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Bab 1 


Tahun 1888, disebuah pegunungan Eropa. 


Isabelle adalah anak ke dua dari dua bersaudara. Ia 
memiliki kakak perempuan yang cantik bernama Cecil dan 
mereka memiliki hubungan yang dekat. Keluarga Isabelle 
mempunyai sebuah penginapan yang merupakan warisan turun 
temurun. Saat ini ayah Isabelle yang mengelolanya dibantu ke 
dua anak serta beberapa karyawan. Penginapan milik ayah 
Isabelle memang kecil dan hidup mereka sederhana tapi Isabelle 
merasa puas dengan kehidupannya selama ini. 


Penginapan itu terletak di gunung yang menjadi 
kelebihannya. Dari jendela kamar penginapan, para tamu bisa 
menatap pemandangan gunung yang indah. Keluarga Isabelle 
tinggal dirumah kecil yang bersebelahan dengan penginapan. 
Lantai bawah terdiri dari ruang keluarga, ruang makan dan 
dapur. Lantai atas berisi kamar tidur milik keluarga Isabelle dan 
ruang kerja sang Ayah. 


Isabelle memiliki tubuh kecil mungil. Berbeda dengan 
Cecil yang bertubuh tinggi langsing serta cantik. Rambutnya 
panjang dan berkilau indah. Matanya bulat indah dengan bola 
mata hijau lembut warisan mama Isabelle. Semuanya sempurna 
untuk Cecil. Sedangkan Isabelle, tubuhnya sangat kecil. Ia 
sering diejek dan sering dipanggil anak kecil karena 
kemungilannya. Hal itu tentu saja membuat hati Isabelle sedih. 
Tapi Ayah Isabelle selalu menghiburnya bahwa bagaimana pun 
Isabelle tetap putri kecilnya. Ia tak boleh kecil hati karena 
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kekurangannya. Pipinya memiliki noda coklat karena ia lebih 
suka bermain diluar. Perawakan Isabelle memang lebih tomboy. 
Meski demikian ia memiliki rambut ikal indah. Hatinya baik dan 
ramah pada semua orang. 


"Isabelle..." Panggil Pauline, sang Ibu dari arah luar. 


"Ya bu, aku segera datang!" Sahut Isabelle sambil 
berlari. 


"Hei, hati-hati nanti kau jatuh!” Kata Cecil tertawa 
melihat tingkah adiknya yang memang suka berlari. 


"Isabelle, tolong bantu Ibu pergi ke pasar membeli 
keperluan dapur ya." Kata Pauline sambil menyerahkan secarik 
kertas berisi list belanjaan beserta sejumlah uang. 


"Oh baik bu! Siap!" Sahut Isabelle semangat. Ia memang 
paling senang pergi ke pasar. Disana Isabelle bisa bertemu 
banyak teman. Gadis itu pun langsung mengambil tas belanja 
dan bergegas pergi. 


"Hei hati-hati, gadis kecil ku." Kata Anthony tertawa 
melihat Isabelle yang semangat. 


"Ya Ayah!" Sahut Isabelle sambil mencium pipi pria 
yang paling berharga dalam hidupnya. Lalu ia berjalan menuju 
pasar yang terletak dibawah gunung. Isabelle berjalan sambil 
menatap pemandangan indah di depannya. Tercium aroma segar 
pepohonan. Langit sangat biru cerah siang itu. Matahari bersinar 
dengan hangat. Ia membiarkan angin menerbangkan rambut ikal 
sebahunya. Sejenak menutup mata saat angin membelai 
wajahnya. 


"Hai mungil!" Sapa tukang daging saat Isabelle sampai 
dipasar. Ia seorang pria baik dengan lengan berotot dan kulit 
coklat gelap. 


"Hai, Sam!" Sahut Isabelle tertawa. "Apa kabar?" 


"Baik. Bagaimana kau? Kenapa tiap bertemu tinggi mu 
segitu saja?!" Goda Sam. 


"Hahaha..." Tawa Isabelle dengan garing. Selalu godaan 
yang sama. "Kurasa tinggi ku memang tak bisa bertambah lagi.” 


"Hahaha..." Tawa tukang daging itu keras membahana. 
"Well, akan ku berikan ayam untuk mu supaya cepat tinggi." 
Lalu ia memotong bagian dada ayam, memasukkan ke dalam 
kantong dan memberikannya pada Isabelle. 


Isabelle  membelalakkan matanya. "Kau tidak 
bercanda?!" 


"Cepat ambil sebelum aku berubah pikiran!" Katanya 
pura-pura galak. 


"Oh... Terima kasih banyak, Sam!" Sahut Isabelle senang 
mengambil dan memeluk bungkusan itu. 


"Hai masukkan ke dalam keranjang mu. Bukan kau 
peluk. Nanti baju mu bau amis, mana ada pria yang akan 
menyukai mu kalau kau bau amis!" 


"Ah... Eh, Maaf." Kata Isabelle nyengir memasukkan 
daging itu ke dalam keranjang. Lalu ia pamit dan segera mencari 
bahan yang dibutuhkan mamanya. 


Isabelle habis membeli bumbu disebuah toko ketika 
keluar dan menabrak orang hingga terjatuh. "Aduh..." 


"Hei kau tidak apa-apa?" Tanya seorang pria dengan 
suara berat. 


Isabelle mendongak dan melihat seorang pria dewasa 
membantunya berdiri. Mata hijaunya terpana melihat sang pria. 
Pria itu bertubuh tinggi besar. Rambutnya coklat gelap dan agak 
bergelombang. Ia mengenakan pakaian jas abu-abu yang terbuat 
dari bahan halus dan mahal. Terlihat berwibawa. Tercium aroma 
mint dari tubuhnya. Dan yang paling membuat Isabelle terpana 
adalah matanya. Mata berwarna biru seindah laut. Mata yang 
bisa menghipnotis. Wajahnya juga tampan dengan bibir 
tipisnya. 


Dia pasti orang berada, batinnya. Sesaat Isabelle merasa 
malu dengan penampilannya yang kumal dan bau. 


"Ya, terimakasih..." Gumam Isabelle seraya merapikan 
gaunnya dan beranjak pergi. 


Henry side, 


Henry... Seorang pria keturunan dari keluarga Cavill. 
Ayah nya, Collin adalah orang kaya yang terkenal dan memiliki 
perkebunan luas. Dalam kesehariannya ia selalu membantu 
usaha keluarganya, dibantu Nick, kakak nya. Di usianya yang 
menginjak 23 tahun, sang Ibu mengharapkan dirinya untuk 
segera menikah. Usia yang masih sangat muda bagi Henry. Ia 
sendiri belum terpikir untuk mencari pasangan, apalagi 
menikah. Bukan berarti Henry pria yang jelek. Ia memiliki 
tubuh tinggi tegap dengan mata birunya. Hampir semua wanita 
mengincar dirinya. Yah siapa yang tak mau memiliki pasangan 
seorang pria muda kaya dan tampan. Ia menjadi incaran banyak 
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wanita muda maupun para Ibu. Tak terhitung banyak nya 
pertemuan yang sudah diatur Ibu Henry. Tapi Henry sama sekali 
tidak menaruh minat. 


Pagi itu Henry habis mengunjungi salah satu perkebunan 
milik papanya yang dikelola oleh salah satu penduduk desa. Ia 
memutuskan untuk melewati pasar. Salah satu tempat yang 
sangat jarang ia kunjungi. Saat itu pasar sangat ramai dengan 
para penjual dan pembeli. Banyak pedagang yang menawarkan 
barang jualan mereka saat pejalan kaki lewat. Termasuk dirinya. 
Ia hanya berjalan melewati para pedagang. Tidak ada niat untuk 
membeli apa pun karena semua kebutuhan dirinya sudah 
tersedia dirumah. 


Ia sedang berjalan melewati sebuah toko ketika 
seseorang menabrak dirinya. Henry melihat seorang gadis muda 
terjatuh dihadapannya. Ia segera membantunya berdiri. 


“Hei kau tidak apa-apa?” Tanya nya. 


Saat gadis itu mendongak, Henry terpana. Seakan ada 
sengatan listrik yang menyambar dirinya hingga terdiam 
beberapa saat. Ia melihat manik mata hijau indah dan lembut. 
Lalu matanya menatap wajah manis sang gadis. Begitu cantik 
dan mempesona meski ia mengenakan pakaian sederhana. 
Rambut ikalnya panjang tergerai dan menguarkan aroma rumput 
segar. Tubuhnya kecil mungil membuat Henry ingin melindungi 
gadis itu. 


“Ya, terimakasih.” Gumam sang gadis dengan suara lirih 
dan merdu. 


Henry hendak memanggil namun sang gadis sudah 
terlalu jauh. Ia menatap punggung kecil itu dalam diam. Siapa 
dia, batinnya. Apa dia penduduk disini? Henry berniat untuk 
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mencari tahu mengenai gadis itu. Ia memaki dalam hati, 
seharusnya ia menanyakan namanya, bukan hanya diam terpaku 
seperti orang kena hipnotis. Henry mengacak rambutnya dengan 
kasar lalu berlalu pergi. Bertekad untuk bisa mendapatkan gadis 

itu, apa pun yang terjadi. sn 


Bab 2 


Henry side, 


Henry sedang membaca laporan mengenai hasil panen 
perkebunan. Tapi ia tidak bisa fokus dengan angka-angka yang 
tertulis diatas kertas itu. Pikirannya kacau. Ya, kacau dan kalut 
sejak ia pulang dari pasar beberapa hari yang lalu. Ia tidak bisa 
mengenyahkan wajah gadis itu. Terus membayangkan mata 
hijau lembutnya. Suatu hal yang sangat jarang terjadi pada diri 
Henry. Tidak pernah sekali pun ia memikirkan seorang wanita, 
apalagi gadis muda. Begitu banyak wanita yang mengejarnya 
tapi tidak ada satupun yang terpatri dalam dirinya, kecuali gadis 
itu. 


Bruuk... 


Henry memukul meja dengan gemas dan melempar 
kertas dengan putus asa. Ia mengacak-acak rambutnya. Dirinya 
sangat penasaran akan sang gadis. Ia sudah mencoba pergi ke 
pasar kembali. Berharap bisa bertemu dengannya lagi. Tapi 
gadis itu tak muncul. 


“Kenapa dengan diriku ini?!” Ujarnya seraya mendesah. 
“Siapa gadis itu? Kenapa dia tak bisa pergi dari otak ku?!” Ia 
mengusap wajahnya dengan frustasi. 


Henry memutuskan untuk keluar mencari udara segar. Ia 


melangkah keluar dari ruang kerja dan menuju pintu depan 
rumah. Mata birunya langsung berhadapan dengan taman rumah 
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nya yang luas dan dihiasi hamparan bunga warna warni. Ia 
melihat Ibunya sedang memetik bunga dibantu oleh seorang 
pelayan. 


"Hai bu..." Sapa Henry 
"Ah Henry... Kau mau ke mana?" Tanya sang Ibu. 


"Aku mau jalan keluar sebentar bu.” Sahut Henry sambil 
mencium pipi Ibunya dan menatap mata biru seperti miliknya. 


"Ah baiklah, jangan mengurung diri terus diruang kerja. 
Keluarlah jalan, siapa tahu kau ketemu teman-teman mu.” 


"Hahaha, ya bu... Sampai nanti!" 


Henry melambaikan tangan dan beranjak pergi. Ia 
memutuskan untuk pergi ke atas bukit. Tempat dimana ia bisa 
duduk santai dan melihat pemandangan desa dibawah. 
Sepanjang perjalanan Henry bertemu dengan beberapa 
penduduk yang menyapa dirinya. Ia berjalan melewati kebun 
buah dan memperhatikan sejenak beberapa orang pekerja yang 
sedang memberi pupuk sambil berbincang. Henry memiliki 
hubungan yang dekat dengan para pekerja milik Ayahnya. Lalu 
ja melanjutkan perjalanan menuju bukit. Udara semakin sejuk 
dan Henry menyukainya. Ia menarik napas dan merasa dirinya 
lebih segar. 


Tiba di atas, ia berhenti sejenak menatap hamparan 
rumput hijau yang terbentang di depan matanya. Angin sepoi 
menggoyangkan rerumputan. Menguarkan aroma khas rumput. 
Sekali lagi Henry menutup mata sambil menikmati angin bertiup 
membelai wajahnya. Mendadak telinganya menangkap sebuah 
suara yang jernih dan merdu. Suara tawa yang renyah. Refleks ia 
membuka mata. Mencoba mencari pemilik suara itu. Dan ia pun 
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langsung diam terpaku. Gadis itu! Gadis yang bertabrakan 
dengan dirinya dipasar. Gadis yang terus mengacaukan 
pikirannya selama beberapa hari ini! 


“Ku temukan dirimu.” Gumam Henry tersenyum puas 
menatap sang gadis yang sedang berlari mengejar seekor 
domba. Suara tawanya nyaring terdengar. Ia terlihat cantik 
dengan gaun hijau lembut. Indah seperti matanya. Rambutnya 
yang tergerai tertiup angin dan tampak indah berkilau. 
Sementara itu ia melihat seorang pria muda lainnya sedang 
duduk diatas batu sambil tertawa melihat tingkah sang gadis. 


"Isabelle!!" Teriak seorang pria dewasa. "Ayo pulang! 
Bantu Ibu mu!" 


Gadis itu menoleh. "Ya Ayah, aku datang! Mark, kau 
lanjutkan menangkapnya ya!" Katanya sambil tertawa dan 
menghampiri pria yang ia panggil ayah. 


“Ah jadi namanya Isabelle?! Nama yang cantik seperti 
dirinya.” Ujar Henry menyeringai. Ia melihat pria yang 
memanggil gadis itu dan mengenali sebagai pemilik penginapan 
diatas gunung. 


“Anthony Audrey! Ternyata kau putrinya.” Gumamnya. 
“Aku akan mendapatkan dirimu, Isabelle...” 
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Bab 3 


“Hai Mark!” Panggil Isabelle saat melihat teman masa 
kecilnya sedang menggiring sekawanan domba dan kambing 
menuju kandang dengan bantuan anjing penggembala berwarna 
hitam. Isabelle berlari mendekatinya. Rumah mereka memang 
tidak berjauhan. Yang membuat mereka semakin dekat dan 
akrab. 


"Hei awas jatuh!" Kata Mark sambil menatap Isabelle 
dengan mata birunya. Begitu biru seperti warna langit saat ini. 
“Kenapa sih kau suka sekali berlari?!” 


"Kau sudah pulang dari padang rumput." Kata Isabelle 
sambil mengelus punggung Skye, anjing milik Mark. Matanya 
melihat bunga ditangan Mark. 


“Itu untuk ku, ya?!" 


"Kau tahu saja... Nih." Ujar Mark sambil menyelipkan 
bunga rumput putih ditelinga Isabelle. "Hmm.. jadi cantik, 
sayang kau pesek. Hahaha..." 


"Enak saja!" Teriak Isabelle hendak memukulnya. Tapi 
Mark terlalu tinggi dan tangan kecil Isabelle hanya sampai di 
dadanya. 


Mark tertawa melihat usaha Isabelle yang gagal 


memukulnya. "Dasar anak kecil!" Ledeknya sambil mengacak 
rambut Isabelle yang disambut dengan protes sang gadis. 
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"Hei, domba ku kabur!!" Serunya dengan gesit 
mengambil langkah seribu mengejar hewan berkaki empat itu. 


Isabelle menoleh dan ikut mengejarnya. Domba itu 
berlari dan menghindar dengan gesit dari tangkapan mereka 
berdua. Lalu Isabelle mendengar Ayah memanggilnya. 


"Mark, teruskan mengejarnya ya! Hahaha..." Serunya 
berlari ke arah sang Ayah. 


"Hati-hati Abelle, kau sudah besar tapi masih bertingkah 
kaya anak kecil!" Kata Anthony tersenyum sambil geleng- 
geleng kepala. Lalu ia diam terpaku menatap ke arah bawah. 
Dahinya berkerut, seperti sedang memikirkan sesuatu . 


Isabelle menoleh hendak melihat apa yang membuat 
ayahnya diam seperti itu. Ia melihat punggung seorang pria 
tinggi besar dengan kemeja putihnya berjalan menuruni bukit. 
Isabelle heran melihat reaksi ayah. 


"Ayah.." Panggil Isabelle seraya melambaikan tangan 
didepan wajah ayahnya. 


“Ah... Ayo kita masuk. Ibu mencarimu." Kata Anthony. 


Isabelle langsung masuk menuju dapur sementara ayah 
berdiam dilobby penginapan bersama pegawainya. Minggu ini 
memang penginapan agak sepi karena bukan musim liburan. Di 
tambah sudah banyak saingan penginapan yang lebih keren dan 
mewah. Namun tempat penginapan ini masih memiliki banyak 
pelanggan tetap yang setia saat musim liburan. 


Isabelle membantu ibu memasak bersama Cecil. Ia 
membantu memotong wortel dan sayuran hijau lainnya 
sementara Cecil memasukkannya ke dalam wajan dan 
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mengolahnya. Ia terpana melihat keahlian kakaknya memasak. 
Cecil memang pintar dalam melakukan pekerjaan wanita 
dibandingkan Isabelle. 

"Wow... Kakak hebat sekali. Masakannya pasti enak!” 
Kata Isabelle mengintip dari balik bahu Cecil. Dengan segera ia 
merasa lapar mencium aroma lezat yang menguar. Ia menelan 
ludah 


"Hahaha... Ayo belajar masak, ku ajarkan!" 


"Oh tidak. Terima kasih. Aku masih trauma salah kasih 
bumbu." Kata Isabelle sambil meringis. Ia kembali teringat 
pernah salah memberi bumbu saat memasak dan merebus telur 
hingga air dikuali habis. Ia hanya bisa tersenyum malu dan 
pasrah jika ada yang mengejek caranya memasak. 


"Hahaha.. belajarlah pelan-pelan, nanti bagaimana kalau 
kau sudah menikah dan tidak bisa memasak?" Tanya Cecil. 


"Oh kakak, aku masih kecil. Belum waktunya 
memikirkan pernikahan. Usiaku baru 17 tahun." 


"17 tahun usia yang pas untuk merencanakan menikah. 
Ada baiknya kau coba belajar memasak, Abelle.” Kata Pauline. 
"Memang kau tidak mau punya pacar?" 


"Iya bu...” Sahut Isabelle nyengir. "Ibu tenang saja. Aku 
masih mau tinggal disini bersama kalian." 


"Kenapa kau tidak pacaran saja dengan Mark?!" Tanya 
Cecil terkekeh. 


"Ya ampun kak, dia hanya temanku?!" Ujar Isabelle 
dengan wajah merona. 
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"Kalau dia memang menyukai mu, apa salahnya?!" 
Sahut Cecil. 


“Ah tak mungkin, kak!” 


“Yah mungkin saja ia menyukai kau. Kalian sudah dekat 
sejak kecil. Dan ku lihat ia perhatian padamu.” 


“Kakak!” Pekik Isabelle malu 


"Hei, ayo sudah, jangan bertengkar! Abelle, bantu Ibu 
bawa piring ke meja." Kata Pauline. 


Isabelle pun segera membantunya membawakan piring 
dan sendok ke meja makan serta menatanya dengan rapi 
sementara Cecil menaruh mangkok berisi masakannya di meja. 
Lalu mereka pun makan malam sekeluarga. Isabelle heran 
melihat ayahnya yang lebih banyak diam saat makan malam. Ia 
menduga ayah pasti kelelahan. Selesai makan malam, Isabelle 
dan Cecil membereskan meja dan mencuci piring sambil 
berbincang. 


Cecil segera naik dan masuk ke kamar setelah selesai. 
Sementara Isabelle mendekati ruang kerja diujung hendak 
mengucapkan selamat malam pada orangtua nya. Ia baru saja 
hendak mengetuk pintu ketika mendengar isak tangis dari 
dalam. Isabelle terdiam. Siapa yang menangis? Ibu? Kenapa Ibu 
menangis? Isabelle tahu ia tidak boleh menguping tapi rasa 
penasaran menguasai dirinya dan ia menempelkan telinga di 
pintu. 


"Lalu kita harus bagaimana, Ayah?!" 
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Isabelle mendengar sang Ibu bertanya dengan terisak- 
isak. 


"Aku akan coba mencari bantuan. Pasti ada jalan keluar 
untuk masalah kita ini." Kata Anthony. 


"Tapi bagaimana kita bisa melunasi semua hutang itu? 
Hotel kita sudah tidak seramai dulu lagi." 


Isabelle terdiam dan shock mendengarnya. Ia tahu 
memang bisnis penginapannya tidak seramai dulu karena sudah 
banyak saingan yang lebih bagus dan baik. Ia yakin Ayahnya 
pasti terpaksa meminjam uang untuk meneruskan Hotelnya. 
Isabelle mendengar suara gerakan Ayah beranjak dari bangku 
dan ia langsung kabur karena tidak ingin ketahuan mereka. 
Isabelle bergegas melangkah menuju kamar. Ia langsung masuk 
kamar pelan-pelan. Ia melihat Cecil di dalam sedang menyisir 
rambut panjangnya. 


"Hei dari mana saja kau?" Tanya Cecil menatap dari 
balik cermin. 


"Oh..aku...aku habis beres-beres sedikit di dapur...” kata 
Isabelle berbohong. Ia tidak ingin memberitahu kakaknya 
mengenai apa yang sudah didengarnya tadi. Dirinya yakin Cecil 
pun pasti tidak mengetahui masalah ini. 


"Kau tidak memecahkan piring kan?!" Tanya Cecil 
dengan nada curiga. Ia terkekeh geli dengan adiknya yang 
kadang ceroboh. 


"Tentu saja tidak, kak..." Sahut Isabelle. Lalu Isabelle 
mengganti baju piyama dan berbaring diranjang sambil 
memikirkan masalah yang sedang dihadapi orangtua nya. Ia 
hanya bisa berharap semua berjalan dengan lancar. 
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Bab 4 


Hari ini sang Ibu kembali menyuruh Isabelle pergi 
kepasar. Ia bertemu dengan Mark saat dalam perjalanan dan 
mengajaknya untuk ikut dengannya. Mereka berjalan menuruni 
bukit dan melihat beberapa orang dengan pakaian rapi berjalan 
ke atas. 


"Siapa itu?" Tanya Isabelle heran. Saat ini bukan musim 
liburan dan sangat aneh melihat mereka yang berpakaian rapi di 
daerah pegunungan ini. Mendadak hati Isabelle merasa was-was. 
Apakah mereka penagih hutang? Apakah mereka hendak 
menemui ayah untuk menagih pelunasan hutang nya?! 


"Mungkin hendak menginap di hotel mu.” Kata Mark. 
"Ya..." Sahut Isabelle dan ia pun tidak berkomentar lagi. 


Mereka kembali melanjutkan perjalanan ke pasar. Di 
pasar suasana sudah mulai ramai. Isabelle menyapa tukang 
daging yang sedang sibuk menyiapkan pesanan pembeli. 
Isabelle mengajak Mark pergi ke toko bumbu dan membeli 
pesanan sang Ibu. Lalu mereka jalan-jalan sambil melihat para 
penjual disana. Dari antara kerumunan mendadak ia melihat pria 
yang pernah bertabrakan dengannya beberapa waktu yang lalu. 
Ia mengenakan kemeja putih dengan rompi coklatnya kali ini. Ia 
sedang melihat-lihat pasar ketika matanya bertatapan dengan 
mata milik Isabelle. Isabelle merinding melihat tatapan matanya 
yang tajam. Ia hanya berdiri diam saat melihat pria itu 
menyunggingkan senyumnya dan berjalan ke arahnya. 
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"Mark, ayo kita ke sana!" Kata Isabelle sambil menarik- 
narik baju Mark yang sedang melihat alat bertukang. Ia merasa 
harus segera pergi dari sana. Entah kenapa sesuatu pada diri pria 
itu membuatnya takut. 


Tapi pria itu melangkah dengan cepat. Saat Isabelle 
menoleh, ia sudah ada di depannya. Menatap Isabelle dengan 
mata birunya yang membuat Isabelle seperti terhipnotis. Hanya 
bisa berdiri diam dengan Jantung berdebar. Badan nya begitu 
tinggi hingga ia harus mendongakkan kepala. 


"Aduh apa sih, Abelle?! Aku sedang mencari bel untuk 
sepeda ku!" Kata Mark protes sambil menoleh ke belakang dan 
ja langsung diam saat melihat pria itu. Mulutnya melongo dan 
terlihat kaget. 


"Hai... Kita bertemu lagi." Sapa pria itu tersenyum. 


Isabelle hanya diam terpaku, tidak tahu harus menjawab 
apa. Ia merasa ngeri melihat sosoknya. "Ya.." Gumamnya. 


"Anda, kau?!" Kata Mark dengan tidak percaya 
bergantian menatap Isabelle dan pria itu. 


Pria itu menatap Mark dengan sorot mata menyelidik. 
Demikian pula dengan Mark. Tiba-tiba Terdengar suara dari 
arah belakang. Pria itu menoleh. Isabelle melihat ada seorang 
pria muda berpakaian rapi memanggilnya. 


"Aku harus pergi. Ku harap kita akan berjumpa lagi." 
Katanya sambil mengedipkan matanya padaku. 
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"Hei Mark, ayo kita pulang!" Tegur Isabelle saat melihat 
teman nya yang masih menatap pria itu pergi. Mark menoleh 
menatap dirinya. Sorot matanya terlihat aneh. "Kau kenapa?!" 


Mark menarik lengan Isabelle dan mengajaknya berjalan 
keluar pasar. "Bagaimana kau bisa mengenalnya?!" 


"Hah?! Aku tidak kenal pria itu. Aku baru dua kali 
bertemu dengan nya. Namanya saja aku tak tahu.” 


"Apa kau tidak tahu siapa dia?!" Tanya Mark. 
Isabelle menggelengkan kepala dengan bingung. 
"Kau tahu keluarga Cavill?" Tanya Mark. 


Isabelle mengangguk. Ya ia pernah mendengar keluarga 
Cavill yang merupakan keluarga paling kaya dan berpengaruh di 
daerah ini. Mereka tinggal dirumah besar dan luas dekat 
pinggiran pusat kota. Mereka hampir menguasai semua usaha 
juga peternakan dan perkebunan di daerah ini. Semua penduduk 
menghormati mereka. Dan mereka akan melakukan apa saja 
untuk mendapatkan apa yang mereka mau. 


"Dia adalah anak ke dua keluarga Cavill!" Kata Mark. 


Mulut Isabelle melongo. "Apa?!" Bisiknya. Selama ini ia 
memang hanya pernah melihat suami istri Cavill. Ia tidak pernah 
bertemu atau pun melihat anak-anaknya. Dan ternyata pria itu 
adalah salah satu anaknya. Isabelle baru menyadari garis 
wajahnya memang mirip dengan Ibunya. Dan mata birunya 
sama dengan mata sang ayah. 


"Wow, tapi kenapa ia bisa menegurku? Aku kan hanya 
orang biasa." Kata Isabelle heran. 
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"Aku juga." Sahut Mark. "Ya sudah lah, mungkin dia 
habis kejeduk tembok. Yuk kita pulang." 


Isabelle tertawa mendengarnya. Lalu mereka pun 
berjalan pulang bersama. Di atas bukit, Mark pulang ke 
rumahnya dan Isabelle meneruskan langkah ke atas, ke arah 
rumahnya. Ia masuk dan mendapatkan beberapa orang pelayan 
sedang berbisik-bisik dengan wajah cemas dan pucat. Isabelle 
bingung melihat mereka namun tetap meneruskan berjalan ke 
arah dapur. Saat melewati mereka, ia sempat menangkap 
pembicaraan mereka yang mengatakan bagaimana nasib mereka. 
Refleks Isabelle langsung menghentikan langkah. Ternyata para 
karyawan sudah mengetahui kesulitan Ayah. Ia bertanya-tanya 
apakah Cecil juga sebenarnya sudah mengetahuinya?! Apakah 
pria tadi memang penagih hutang?! 


Isabelle menemukan Ibu sedang duduk dimeja makan 
ditemani Cecil yang merangkulnya. Dan Isabelle pun langsung 
mengetahui mereka pasti sedang membicarakan masalah Hotel. 


"Hai bu, aku sudah pulang!” Katanya dengan nada riang. 
Tak ingin mereka tahu bahwa Isabelle pun sudah mengetahui 
masalah penginapan mereka. 


Ibu dan Cecil menoleh kaget. Isabelle melihat Ibu 
menyeka matanya. Dan Cecil melepaskan rangkulan nya. 


"Hai adik ku, kau sudah pulang?! Bagaimana kencan mu 
dengan Mark?" Goda Cecil. 


"Duh kakak, kami hanya berteman. Sudah berapa kali ku 


katakan!" Ujar Isabelle sambil cemberut meletakkan tas 
belanjaan diatas meja. 
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"Sudah, kalian ini berdebat terus. Terimakasih atas 
bantuan mu ya sayang.” Kata Ibu mencium pipi putri kecilnya. 


Isabelle membantu Ibunya menyiapkan makan siang. 
Diam-diam ia bekerja sambil memperhatikan wajah Ibu yang 
muram. Ia tahu apa yang dirisaukannya. Ia hanya bisa berdoa 
dan Berharap keluarga mereka bisa menemukan jalan keluar 
dari masalah ini. 


Anthony masuk ke ruang makan. Wajahnya agak 
murung. Bawah matanya terlihat lingkaran gelap tanda ia 
kelelahan dan kurang tidur. Isabelle mendekat untuk memeluk 
dan mencium pipi sang Ayah. 


"Halo Ayah!" Sapa Isabelle memberinya semangat. 


"Halo sayang!” Sahut sang Ayah membalas pelukan 
Isabelle . Lalu ia merangkul dan mengajak duduk dimeja makan. 


"Wah sepertinya makanan nya enak-enak nih!" 


"Makan lah Ayah, kau terlihat lelah." Kata Pauline. 


"Abelle, duduklah dulu. Ayah mau bicara." Kata 
Anthony saat Isabelle beranjak berdiri hendak membereskan 
meja makan. 


"Oh, baiklah." Sahut Isabelle merasa bingung. Ia duduk 
kembali dan melihat wajah ayah yang berubah serius. Sementara 
Ibu dan Cecil tampak tegang. Mendadak Isabelle bisa menduga 
apa yang hendak dibicarakan Ayah. Ia merasa jantungnya 
berdetak lebih cepat. 
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Anthony menatap keluarganya satu per satu lalu 
menghela napas. "Kalian tentu tahu penginapan kita sudah 
dimiliki secara turun-temurun. Usaha ini sudah menjadi bagian 
dari hidup dan keluarga kita." Katanya dengan nada sedih. 


"Oh Ayah." Gumam Pauline mulai terisak. 


Cecil memegang tangan Ibunya, meremas memberi 
kekuatan, sementara Isabelle mulai merasa gugup. Tangannya 
terasa berkeringat dingin dan ia menelan ludah. 


"Belakangan ini penginapan kita memang sepi karena 
sudah banyak saingan. Dan Ayah sudah berniat untuk 
mempertahankan warisan kakek. Ayah terpaksa meminjam uang 
untuk kelangsungan usaha ini. Tapi ternyata semua itu tidak 
cukup." Anthony mulai terlihat sedih. 


"Ayah..." Gumam Isabelle mencondongkan badan dan 
memeluknya. Menahan isak tangis yang hampir tak dapat ia 
bendung. 


Anthony membalas pelukan Isabelle dan membiarkan 
putrinya bersandar di dadanya. 


"Jujur Ayah tidak bisa melunasi hutang itu." 


Isabelle mendongak kaget. "Lalu apa yang akan Ayah 
lakukan?! Ayah tidak berniat menjualnya kan?! Aku tak setuju. 
Jangan Ayah jual warisan kakek, Ayah!” 


Anthony tersenyum dan menepuk lembut kepala 
Isabelle. "Ku usahakan untuk tidak melakukan itu. Ayah sedang 
mencari jalan keluar dari masalah ini. Tapi Ayah terpaksa 
melakukan penghentian kerja beberapa karyawan untuk 
mengurangi biaya." 
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"Oh.. Apa sudah Ayah lakukan?" Tanya Cecil. Matanya 
sudah berkaca-kaca karena sedih. Baginya karyawan yang 
bekerja di penginapan sudah seperti keluarga sendiri. Ia tidak 
bisa membayangkan jika harus berpisah dengan mereka. 


"Sebagian sudah. Tapi Ayah tidak tega memecat 
karyawan lama. Mereka sudah bekerja dengan kita sejak lama. 
Apa kalian tidak masalah bila kita yang menangani Hotel ini 
sendirian?" 


Isabelle tahu itu pekerjaan yang sulit untuk mengelola 
penginapan dengan sedikit orang. Tapi itu lebih baik dari pada 
menjual Hotel ini pada orang lain. "Aku siap bantu Ayah!" 
Ujarnya dengan mantap. 


Anthony menatap putri kecilnya dengan sayang dan 
bangga. Ia memegang tangan Isabelle . "Kau memang anak yang 
hebat dan kuat dari dulu, Abelle..." 


"Aku juga siap, Ayah!" Sahut Cecil. 


"Terimakasih, Cecil. Yah kurasa aku akan memanggil 
beberapa orang kemari.” Kata Anthony. "Kalian tunggulah 
disini" 


Isabelle melihat Ayahnya pergi keluar untuk memanggil 
karyawan yang sudah lama bekerja dengan mereka. Lalu mereka 
duduk menunggu dalam diam. Sibuk dengan pikiran masing- 
masing. Tidak lama kemudian ayah kembali masuk bersama 
karyawan setia nya. Wajah mereka terlihat muram dan sedih. 
Isabelle melihat para pekerja yang sudah lama bekerja bersama 
keluarga Isabelle hingga rasanya sudah seperti keluarga sendiri. 
Ia merasa sedih membayangkan akan berpisah dengan mereka. 
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Mereka berdiri di depan kami. Anthony kembali duduk 
disebelah Isabelle dan memandangi mereka satu per satu. 
Tommy, Ronan, Piers, Anna, Mia berdiri disana dan tampaknya 
mereka sudah menduga apa yang akan dibicarakan. Lalu ia 
menjelaskan masalah Hotel pada mereka seperti yang 
dikatakannya pada keluarga Isabelle. Wajah mereka terlihat 
pucat. Beberapa sudah menangis. 


"Terimakasih kalian sudah mendampingi kami selama 
ini, hanya saja saya terpaksa memecat kalian untuk menekan 
biaya.” Ujar Anthony dengan berat hati dan bernada sedih. 


"Lalu bagaimana Tuan mengelola penginapan ini?" 
Tanya juru masak Hotel, Tommy. 


"Saya dan keluarga yang akan mengurus semuanya." 
Kata Anthony. 


"Apa?! Kalian berempat? Mana mungkin kalian 
sanggup, Tuan?!" Seru Anna. 


"Kalian tidak usah cemas. Kami pasti bisa!" Kata 
Isabelle dengan semangat. Ayah tersenyum padanya dan 


mengelus kepala putrinya. 


"Tuan, saya rela tetap kerja disini tanpa digaji." Kata 
Tommy dengan mantap. 


"Kau yakin?" Tanya Anthony kaget. 
"Ya. Tempat ini sudah menjadi rumah ku juga. Aku 


tidak bisa berpisah dengan penginapan ini. Lagi pula saya sudah 
tua, mau berbuat apa lagi saya dengan usia ku ini?!" 
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"Oh.. Terimakasih, Tommy." Sahut Pauline menangis 
terharu. 


"Saya juga, Tuan!" Sahut Anna dan Piers. Diikuti juga a G 2 | 
oleh Ronan, Ben dan Mia. Pa 


Keluarga Isabelle merasa sangat terharu dengan ~ i 
kebaikan mereka. Lalu keluarga Isabelle beranjak berdiri dan 
berpelukan sambil berterimakasih serta saling memberi 
semangat. Isabelle bertekad untuk bekerja keras bersama Ayah 
dan semuanya agar bisa mempertahankan penginapan warisan 
keluarga Ayah. 


Bab 5 


Henry side, 


Henry telah memerintah anak buahnya untuk 
menyelidiki mengenai Isabelle serta keluarganya. Dari sana ia 
mengetahui bahwa Anthony Audrey, Ayah Isabelle, sedang 
mengalami kesulitan keuangan untuk mempertahankan 
penginapan miliknya. Bisnis turun temurun dari keluarga 
Anthony. Ia pun mulai menyusun rencana agar bisa 
mendapatkan keduanya, penginapan serta Isabelle. 


KKK 


Isabelle bangun dengan semangat pagi ini. Cecil terlihat 
masih agak lesu dengan kabar sedih kemarin. Tapi Isabelle 
memutuskan untuk tidak memikirkannya dan bertekad segera 
membantu sang Ayah. Selesai mandi dan berpakaian, ia segera 
pergi ke penginapan. Tempat itu agak sepi karena semua 
karyawan sudah dihentikan. Hanya ada keluarga Isabelle dan 
beberapa orang yg memilih tetap tinggal. Isabelle merasa sedih 
melihatnya. Ia menarik napas dan mulai mencari sesuatu yang 
bisa ia kerjakan. 


"Hai Piers, apa yang bisa ku bantu?" Tanya Isabelle 
melihat Piers sedang menyapu teras. 


"Ah, nona tidak usah melakukan apa-apa, biar saya 
saja.” 
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"Tidak! Aku sudah bilang mau membantu Ayah ku. Beri 
aku pekerjaan apa pun atau aku akan mengadu sama Ayah!" 
Seru Isabelle gemas. 


"Tapi nona..." 


"Abelle..." Panggil Anthony dari arah belakang. "Jangan 
ganggu Piers." 


"Ayah, tapi aku mau bantu. Ibu sudah dibantu sama 
kakak." Kata Isabelle cemberut. 


Sang Ayah tertawa melihat Isabelle. "Kau semangat 
sekali. Oke, kau bisa bantu jaga receptionis yang kosong di 
lobby. Kebetulan Ayah sedang meminta bantuan Anna." 
Ucapnya. 


"Oh baiklah." Sahut Isabelle. Ia merasa kecewa dengan 
tugas yang diberikan. Gadis itu lebih menyukai pekerjaan yang 
lebih banyak gerakan. Bukan diam menunggu tamu datang dan 
mencatat. Tapi Isabelle tetap melangkah ke arah meja 
resepsionis. Duduk di sana sambil bertopang dagu dan cemberut 
menatap Piers yang kembali sibuk dengan pekerjaannya sambil 
bersiul. 


Angin sepoi bertiup melalui jendela belakang Isabelle 
duduk. Membuatnya mengantuk. Di tambah siulan Piers serasa 
lagu pengantar tidur di telinganya. Ia hampir jatuh tertidur 
ketika mendengar suara langkah kaki. Dari sudut mata yang 
nyaris tertutup ia melihat ada yang datang dari arah pintu. 
Isabelle tersentak kaget. Ada tamu datang. Yes, batinnya senang 
bisa mengerjakan sesuatu. 
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Tapi detik itu juga Isabelle terdiam dan melongo. Pria itu 
datang kemari. Pria yang bertemu dengannya di pasar. Henry 
Cavill! Mau apa ia kemari?! Pria itu datang bersama anak buah 
nya. Ia memakai kemeja biru yang membuatnya terlihat gagah 
dan tampan. Ia berjalan ke arah Isabelle dengan langkah mantap 
sambil menyeringai. Sementara Isabelle hanya bisa diam 
terpaku. 


"Mau apa kau kemari?!" Tanya Anthony melihatnya 
datang. Wajahnya tampak berang. 


Pria itu menoleh. Pembawaannya tetap tenang. “Selamat 
siang Tuan Audrey.." Sapanya menyalami Ayah Isabelle . 


Anthony menjabatkan tangannya secara asal dan 
menatap Henry dengan pandangan menyelidik. "Apa mau mu? 


Aku yakin kau tidak ada rencana menginap disini.” 


Pria itu tersenyum. Lalu ia melihat ke sekeliling Hotel. 
"Memang tidak. Hotel ini sepi ya.." 


"Sedang bukan musim liburan." Kata Anthony. 
Isabelle melihat Piers dan Ben mengintip dari teras. 


"Well, aku mendengar masalah yang sedang kau hadapi. 
Menyangkut Hotel ini." Kata Henry dengan nada tegas. 


Isabelle melihat Ayahnya pucat. Hatinya terasa kesal. 
Ingin rasanya ia mengusir pria itu. 


"Apa mau mu?!" Tanya Anthony. 
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"Aku ingin membeli Hotel inn dan mengubahnya 
menjadi lebih mewah. Akan ku tawarkan harga tinggi. Dan 
masalah mu selesai." Kata Henry. 


Anthony melotot dan badannya gemetar karena marah. 
"Aku tidak pernah berniat menjualnya. Tidak akan kubiarkan 
kau merusak Hotel ini!" 


"Kau ingin tetap mempertahankan Hotel ini? Ada pilihan 
ke dua dari ku kalau kau tidak ingin mengubah Hotel warisan 
Ayah mu." Ujar Henry. 


"Apa lagi mau mu?!" 


"Aku akan membantu masalah keuangan dan usaha mu 
tanpa mengubah apa pun dari penginapan ini, dengan syarat kau 
mengijinkan ku menikah dengan anak mu!!" Kata Henry dengan 
suara lantang dan menunjuk ke arah Isabelle . 


Isabelle shock mendengarnya. Henry menatapnya 
dengan pandangan matanya yang jahat dan nafsu. Isabelle 
menjerit pelan lalu menutup mulutnya. Apa mau nya? Kenapa 
aku? Batinnya. 


Seketika itu juga Anthony langsung marah. Badan nya 
gemetar karena amarah. Ia menunjuk ke arah Henry dan 
berteriak, "Tidak akan ku biarkan kau menyentuh anak ku. Pergi 
kau dari sini! Jangan muncul lagi dihadapan ku!!" 


Henry mengangkat alisnya. "Kau yakin menolak tawaran 
ke dua ku?!" 


"Ya! Pergilah!" Kata Anthony sambil menunjuk ke arah 
luar untuk menyuruhnya pergi. 
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"Oke, kau akan menyesal nanti. Kau lupa bahwa 
keluarga Cavill bisa melakukan apa pun!" Ujar Henry dengan 
nada sombong. Lalu ia membalikkan badan dan pergi 
melangkah keluar diikuti anak buahnya. 


Isabelle terduduk dan diam tanpa bisa memikirkan apa 
pun. Badan nya terasa kaku. Ia melihat Ayahnya mendekat. 
Kenapa ia memilih ku? Apa aku tidak salah dengar dengan 
tawarannya? Tanya nya dalam hati. 


"Abelle..." Panggil Anthony dengan lembut. 


Isabelle mendongak dan air mata mengalir turun ke 
pipinya. "Ayah, kenapa dia berkata begitu?" Tanya nya dengan 
suara bergetar. 


Anthony memeluk Isabelle. "Tenang sayang, Ayah tidak 
akan membiarkan dia menyentuhmu. Ayah lebih baik mati dari 
pada dia mengambil mu!" 


"Tapi.. Bagaimana kalau mereka melakukan sesuatu?!" 
Tanya Isabelle gemetar. Ia tahu keluarga Henry bisa melakukan 
dan mendapatkan apa pun yang mereka mau. 


"Tidak akan. Tidak akan ku biarkan itu terjadi, anak ku." 
Kata Anthony sambil menciumnya. Ia mempererat 
rangkulannya seakan tak ingin siapa pun mengambil putri 
kecilnya. 
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Bab 6 


Pagi hari tiba dan Isabelle terlambat bangun. Gadis itu 
tak bisa tidur karena memikirkan perkataan Henry. Dengan 
segera kabar mengenai kedatangan dan niat Henry terdengar 
oleh karyawan lainnya termasuk Ibu dan kakak Isabelle. Mereka 
berang saat tahu hal tersebut. 


Isabelle sedang duduk diteras penginapan saat melihat 
Mark sedang menggiring kambing untuk merumput dipadang. 


"Hei Abelle, kau mau ikut?!" Ajak Mark melambai pada 
Isabelle. 


Isabelle tersenyum. "Oke! Anna, tolong beritahu Ayah 
kalau aku bersama Mark, ya!!" Serunya beranjak berlari 
menuruni tangga dan menyusul Mark. Ia berjalan disampingnya. 


Mereka terus berjalan ke arah bukit dan sampai dipadang 
rumput. Di depan terlihat hamparan rumput dengan bunga liar 
warna-warni. Rumput bergoyang ditiup angin yang berhembus, 
membuat terlihat seperti gelombang laut. Isabelle menyukai dan 
selalu terpesona melihat keindahannya. Mark membiarkan 
kambingnya merumput dengan bebas sementara ia dan Isabelle 
duduk di rumput. Isabelle menutup mata saat merasakan angin 
bertiup dan tercium aroma rerumputan yang segar. 


"Kulihat kemarin Cavill mendatangi penginapan kalian. 
Apa yang dia inginkan?" Tanya Mark tiba-tiba. 
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Pertanyaan yang dilontarkan Mark membuat Isabelle tersadar 
dari lamunannya. Ia membuka mata dan menatap Mark. "Kau 
mengacaukan khayalan ku!" Protesnya dengan memonyongkan 
mulut. Mark tetap menatapnya sambil menunggu jawaban. 
Isabelle pun menghela napas dan menceritakan kejadian 
kemarin. 


"Beraninya ia memberi penawaran seperti itu!" Ujar 
Mark geram. 


"Ya, ku harap dia tidak serius. Tapi entahlah, aku tidak 
yakin, Mark." Kata Isabelle sambil memainkan rumput. Ia 
menjadi was-was dan memikirkannya lagi. 


"Ia pasti akan melakukan sesuatu." Ujar Mark. 


"Aduh kau jangan membuat ku takut, dong. Aku tidak 
ingin keluarga ku diusik oleh nya!" 


"Tenanglah, semoga semuanya baik-baik saja. Jangan 
lupa, aku siap membantu mu, Abelle!" Kata Mark dengan 
lembut. 


Isabelle menoleh menatap Mark. Ia baru menyadari kini 
Mark sudah semakin tinggi dan tampan. Kulitnya menjadi 
semakin coklat karena sering menghabiskan waktu diluar tapi 
itu tak mengurangi ketampanannya. Justru menambah terlihat 
maskulin. 


“Terimakasih, Mark.” Gumamnya. 
Isabelle terkejut ketika mendadak Mark memegang 


tangannya. Tangan Mark begitu besar dan kasar namun terasa 
hangat. Ia menatap dengan sorot bingung. "Mark..." 
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"Abelle, aku sayang pada mu. Yah mungkin aku bukan 
orang berduit seperti Cavill atau lainnya. Tapi aku sayang 
padamu." Ujar Mark dengan sorot mata lembut. 


Isabelle terkejut dan ia merasa jantungnya berpacu lebih 
cepat. Wajahnya terasa panas. Apa Mark sedang menyatakan 
perasaannya? Atau kah ia hanya mengungkapkan rasa saying 
nya sebagai teman dan keluarga? 


"Aku bersedia melakukan apa pun agar kau bahagia. 
Aku menyukai mu, Abelle!" Kata Mark menatap Isabelle . 


“Oh tidak! Dia menembak ku!” Gumam Isabelle dalam 
hati. Ia tak tahu harus menjawab apa. Semua ini begitu 
mendadak baginya. Ia sama sekali tak menduga teman masa 
kecilnya memiliki perasaan khusus pada dirinya. 


"Mark, aku tidak tahu apa aku menyukaimu juga atau 
tidak. Tapi aku juga sayang pada mu." Ujarnya gugup. 


Mark tersenyum. Ia tahu Abelle memang tidak pernah 
memikirkan masalah cowok atau pacaran. "Tidak apa, kita jalani 
dulu saja seperti biasa,oke?! Yah aku sih berharap kau akan 
jatuh cinta juga padaku. Kau akan mujur bila menikah dengan 
ku. Kau harus berpikir untuk perbaikan keturunan loh!" Ledek 
Mark sambil menunjuk ke arah hidung Isabelle. 


Seketika Isabelle tahu apa maksudnya. Mark sedang 
mengejek dirinya. Ia membelalakkan mata. "Enak saja!" 


Serunya cemberut sementara Mark tertawa. 


"Sudah waktunya kita pulang.” Kata Mark berdiri dan 
bersiul memanggil Skye, anjingnya. 
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Sepulang dari sana Isabelle langsung membantu Ibu 
menyiapkan makan malam dan lalu membantu Ayah 
membereskan pekerjaan lainnya. Malamnya saat tidur ia teringat 
kembali dengan kejadian dipadang tadi. Ia masih tidak percaya 
kalau Mark selama ini menyukainya. Entah dia memang 
menyembunyikan perasaannya selama ini atau Isabelle yang 
tidak peka. Beberapa hari ini Isabelle terus mendapatkan kabar 
yang mengejutkan. Mengenai masalah sang Ayah, kedatangan 
Henry bersama tujuannya dan sekarang pengakuan Mark. Tapi 
baginya yang paling menghibur adalah pengakuan Mark. 
Mendadak Isabelle tersenyum sendiri dan tanpa sadar tertawa 
diam-diam dari balik selimutnya. 


"Hei, tidur sudah malam.” Gumam Cecil saat mendengar 
adiknya cekikikan. 


Isabelle kaget. Ia mengira kakaknya sudah tertidur dari 


tadi. "Ya kak, hehehe..." Sahutnya sambil berselimut dan 
menutup mata mencoba untuk tidur. 
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Bab 7 


Isabelle bermimpi sedang berada dalam hutan. Hutan itu 
dihiasi dengan pepohonan hijau. Tercium aroma rumput segar. 
Sinar matahari mengintip dari sela-sela pohon. Isabelle berjalan 
memetik bunga kuning. Lalu kembali berjalan pelan dengan 
bunga kuning di tangannya. Lama kelamaan tercium aroma 
yang aneh. Ia mendongak sambil mengendus-endus. Bau apa 
ini? Bau yang sangat menyengat, batinnya. Astaga, bau asap. 
Kenapa ada bau asap di hutan? Perlahan-lahan ia melihat asap 
hitam bertiup mendekat. Dan matanya melihat pemandangan 
merah dibelakang. Api! Hutan ini terbakar. Dan api dengan 
cepat menjalar menuju ke arah Isabelle . 


Isabelle panik. Ia segera berlari menghindari api itu. 
Angin bertiup kencang membuat api menjalar dengan cepat. 
Napas Isabelle mulai sesak karena asap mulai tebal. Ia 
menyuruh kakinya untuk lebih cepat berlari. Lalu ia melihat ada 
setitik cahaya di depan. Itu pasti jalan keluar dari hutan ini, 
batinnya. Ia semakin mempercepat lari ke arah sana. Dan saat 
tiba diujung Isabelle langsung loncat dan terjatuh berbaring 
diatas tanah. 


Isabelle merasa Lega bisa kembali menghirup udara 
segar dan rumput. Ia mendengar langkah kaki di depannya. 
Isabelle bangun berlutut dan mendongak. Jantungnya serasa 
berhenti berdetak. Oh tidak?!!, batinnya panik. Henry berdiri 
dihadapan Isabelle dengan senyum miringnya. Lalu Henry 
berlutut dan mengamit dagunya. "Kau tidak akan bisa lari dari 
ku. Cepat atau lambat aku akan memiliki mu, Isabelle..." 
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Isabelle tersentak bangun dan merasakan ada yang 
menguncang pundaknya. 


"Abelle, bangun!" Seru Cecil panik. 


Isabelle mengusap mata. "Ada apa kak?" Tanya nya 
bingung. Ia mencium aroma asap dan terdengar suara ramai 
serta panik dari luar. Isabelle terkejut dan merasa jantungnya 
serasa mencelos. Ini bukan mimpi . Asap! 


"Terjadi kebakaran dipenginapan. Ayo cepat turun!" 
Kata Cecil. Wajahnya tampak pucat dan kalut. 


"Apa?!" Seru Isabelle. Ia segera beranjak bangun dari 
tempat tidur. Lalu meraih baju hangat san memakainya. ”Apa 
Ayah dan Ibu sudah tahu?!” 


"Mereka sudah turun. Ini pakai saputangan untuk 
menutupi hidung mu. Jangan sampai kau menghirup asap. 
Ayo!"kata Cecil seraya melempar sebuah sapu tangan kepada 
Isabelle yang langsung meraih dan memakai di wajahnya. 


Cecil dan Isabelle bergegas turun dan berlari ke arah 
penginapan. Di bawah aroma asap semakin tajam. Isabelle 
sempat menghirup asap dan terbatuk-batuk. Ia mengeratkan 
ikatan sapu tangan pada wajah dan menekan dihidung agar tidak 
semakin banyak menghirup asap 


Cecil membimbing adiknya keluar rumah. Saat diluar 
mereka melihat Tom dan Ronan membawa seember air lalu 
masuk ke dalam Hotel. Isabelle melihat ada api di lobby. Dan 
semakin panik ketika melihat warna merah orange di jendela 
atas. Api telah merambat ke lantai atas. 
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"Astaga..." Gumam Isabelle panik. Ia mencari sosok 
ayah tapi tidak terlihat. Lalu ia melihat ibunya dan segera 
menghampirinya. Sang Ibu sedang membawa ember air dan 
memberikan pada Piers dibantu yang lainnya. "Ibu, mana 
Ayah?!" 


"Ayah mencoba mematikan air dilantai atas!" Kata 
Pauline. Wajahnya tampak pucat ketakutan dan lelah. 


"Apa?!" Sahut Isabelle seraya menoleh ke atas, mencoba 
mencari sosok ayahnya. Ia melihatnya sekilas bersama Ronan 
sedang berusaha memadamkan api. Isabelle pun ikut membantu 
menyiramkan api di lobby penginapan. Api nya sangat besar. 
Berkali-kali ia bolak-balik membawa ember dan mengisi dengan 
air lalu berlari ke dalam. 


"Abelle, apa yg terjadi?!" Tanya Mark berlari ke arahnya 
dengan wajah panik. Ia datang bersama keluarganya dan 
beberapa orang desa yang segera membantu kami. 


"Mark, aku tak tahu. Saat bangun semua sudah terjadi.." 
Ujar Isabelle nyaris menangis. Wajah nya kotor karena terkena 
noda. Tangannya terasa kebas karena membawa ember berat dan 
besar. 


Tiba-tiba terdengar suara retakan dari atas. Tangga kayu 
menuju lantai atas mulai hancur karena jilatan api. Mengagetkan 
semua orang yang mendengarnya. Mereka melihat dengan ngeri 
api yang menghancurkan semua bagian penginapan. 


“Ayo cepat bawa air!!” 
"Ayah..." Teriak Isabelle panik. Bagaimana ia bisa turun 


bila tangga hancur, batinnya ketakutan. Lalu ia melihat masih 
ada bagian tangga yang tidak terlalu hancur. Isabelle 
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menatapnya sejenak sebelum memutuskan perbuatan nekatnya. 
Ia meraih ember berisi air dan menyiram air ke tubuhnya. 
Membiarkan air membasahi gaun tidurnya. Membuat dirinya 
mengigil kedinginan sesaat lalu ia berlari masuk ke dalam 
bangunan yang sudah dilahap api 


"Hei kau mau apa?!" Tanya Mark dengan gesit menarik 
tangan Isabelle. 


"Abelle, apa yang kau lakukan?!" Seru Cecil panik. 


"Aku harus menolong Ayah. Tangganya bisa hancur 
nanti. Aku harus memberitahu mengenai tangga itu!" Seru 
Isabelle panik. "Lepaskan aku, Mark!" 


“Itu berbahaya, kau jangan berbuat yang tidak-tidak!!” 
“Tapi...” 


"Kau tetap disini! Aku akan ke atas membantu Ayah mu, 
oke?!" Kata Mark. Ia segera mendekati Cecil yang sedang 
memegang ember. Mengambil dan membasuh badannya dengan 
air. Lalu ia menoleh pada wanita bergaun tidur coklat yang 
berdiri disamping Ibu Isabelle. “Ibu, berikan selimut pada 
Isabelle!” 


"Mark, hati-hati, berjanjilah kau kembali bersama Ayah 
ku!" Pinta Isabelle memegangi lengan Mark. Ia tampak cemas 


sekaligus ketakutan. 


"Ya, aku janji!" Ujar Mark menepuk tangan Isabelle dan 
tersenyum padanya. 
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Isabelle melepaskan pegangannya dengan enggan dan 
melihat Mark berlari masuk ke dalam. Ibu Mark mendekati 
Isabelle sambil membawa selimut tebal. 


"Aku bawa pakaian kering, ayo aku bantu kau ganti 
pakaian."kata Ibunya menyampirkan selimut dibadan Isabelle 
yang sudah gemetar kedinginan. 


"Terimakasih..." Ujar Isabelle dengan suara bergetar. 


Ibu Mark mengajak Isabelle masuk ke dalam rumahnya 
lalu memberi handuk dan membantu mengeringkan badannya. 
Lalu ia membantu Isabelle berganti pakaian kering. 


“Kau mau minuman hangat? Badan mu gemetar 
kedinginan, nak...” 


“Tidak usah. Terimakasih. Aku ingin membantu mereka 
lagi.” 


“Berhati-hatilah...” 


Isabelle mengangguk lalu segera berlari keluar dan 
membantu mereka kembali. Ia melihat mereka berhasil 
memadamkan api di lantai bawah. Lobby penginapan telah 
hancur. Hampir setengahnya dilahap api. Lantai atas juga 
berhasil diatasi tapi mereka tidak bisa turun lewat tangga karena 
sudah hancur. Dari jendela atas terlihat asap hitam keluar dari 
jendela. 


Penduduk yang datang membantu menarik kasur dan 
menumpuknya dibawah jendela. Mereka menyuruh orang yang 
masih ada diatas untuk lompat dari jendela. Isabelle melihat 
Ronan melompat lebih dulu. Ia memakai kain untuk menutup 
mulutnya. Hati Isabelle merasa lega melihat wajah ayahnya 
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muncul. Wajahnya terlihat pucat. Ketika hendak melompat, ia 
terbatuk-batuk hingga kehilangan keseimbangan dan jatuh ke 
atas kasur. 


"Ayah!!" Teriak Isabelle bergegas mendekati kasur dan 
langsung menarik badan Ayah nya dibantu beberapa penduduk. 
Wajahnya pucat dan ia memegang dadanya sambil batuk-batuk. 
Sepertinya ia sempat menghirup asap tersebut 


Pauline membawanya ke dalam rumah dibantu Ayah 
Mark dan seorang penduduk desa. Sementara Isabelle kembali 
menoleh ke atas, lega melihat Mark muncul dari jendela dan 
melompat. Mendarat dengan sempurna di atas kasur. Tanpa 
pikir panjang, Isabelle berlari kearah Mark dan memeluknya 
sambil menangis. Ia tidak peduli bajunya bau asap dan hitam. 
Tidak peduli semua orang melihatnya. 


"Mark, aku senang kau kembali dengan selamat!" Seru 
Isabelle. 


"Wow, Abelle... Nanti kau jadi hitam kena baju ku!” 
Kata Mark mengusap punggung gadis itu dengan canggung dan 
malu. 


"Aku tidak peduli. Kau sudah menyelamatkan Ayah ku!" 
Kata Isabelle mendongak menatap Mark. Air mata mengalir 
dipipi. Ia menangis karena lega dan bersyukur semuanya 


selamat. 


"Sesuai janji ku bukan?!" Gumam Mark mengusap air 
mata dipipi Isabelle. Lalu ia tertawa keras. 


"Kenapa kau tertawa? Dasar tidak sopan?!" 
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Mark mengeluarkan sapu tangan bersih dari kantungnya 
sambil cekikikan. "Aku sudah membuat wajah mu kotor..." 
Katanya nyengir. 


Lalu Mark mengulurkan tangan mengelap pipi Isabelle 
yang kena noda hitam dengan lembut. Isabelle mendongak pada 
Mark. Tanpa sadar mereka saling berpandangan. Isabelle 
menatap mata biru Mark yang begitu jelas dan indah dalam 
gelapnya malam. Selama beberapa saat ia terus mengelap sambil 
menatap mata Isabelle dalam diam. Isabelle merasa jantungku 
berdebar lebih cepat. 


"Ehem...."Gumam seorang penduduk yang sudah 
membantu kami. Ia berdiri disamping kasur dengan salah 
tingkah. "Aku harus membereskan kasur ini, maaf..." 


Isabelle baru sadar dari tadi mereka berada diatas kasur 
dalam posisi berdekatan. Nyaris berpelukan. Mark langsung 
menarik sapu tangannya. Mereka pun saling menjauh dengan 
salah tingkah. Wajah Mark tampak malu sementara Isabelle 
merasa gugup. 


"Ah maaf..."kata Isabelle sambil beranjak dari kasur . 


"Ayo kita masuk ke dalam dan lihat keadaan Ayah mu." 
Kata Mark mengandeng tangan Isabelle . 


Isabelle tidak menghindar dan entah kenapa hatinya 
merasa senang Mark memegang tangannya. Ia sempat 
memperhatikan bangunan penginapan yang hangus sedikit dan 
mengeluarkan aroma terbakar. Isabelle menatapnya dengan 
sedih. Berapa banyak kerusakan yang disebabkan kebakaran 
tadi? Dan kenapa bisa terjadi kebakaran? Mendadak Isabelle 
teringat dengan Cavill. Apakah ini ulah mereka? Ia merasa 
merinding ketakutan. 
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"Ayo masuk, kau kedinginan." Kata Mark. 


Isabelle melangkah masuk ke dalam rumah dan segera 
naik ke kamar orangtua nya. Di luar kamar berdiri Pauline dan 
Cecil ditemani Ibu Mark yang sedang merangkulnya sambil 
menghibur. "Ibu, bagaimana Ayah??!" 


"Oh Abelle, Ayah sedang diperiksa dokter di dalam. Ia 
batuk terus." Kata Pauline. 


Isabelle mendekat dan memeluk Ibu serta Cecil sambil 
menunggu. Mark dan Ibunya pun masih berdiri menemani. 
Tidak lama kemudian dokter dan Ayah Mark keluar dari dalam 
kamar. 


"Suami mu sempat menghirup banyak asap. Aku sudah 
memberinya obat penenang dan obat untuk paru-parunya. Ia 
harus banyak istirahat, tidak boleh terlalu capek.” Ujar sang 
Dokter. 


"Oh terimakasih..." Sahut Pauline merasa bersyukur 
suaminya baik saja. 


Isabelle langsung menghambur masuk ke dalam dan 
menemukan Anthony sedang tertidur. Wajahnya masih pucat 
dan tampak lelah. Ia memegang tangannya yang besar dan kasar. 
Isabelle menangis sambil menempelkan dahi pada tangannya. 
Tidak akan ku maafkan siapa pun yang berbuat jahat pada 
keluarga ku, Ujarnya dalam hati. 


“Ayah...”sak Isabelle. 


Cecil masuk bersama yang lain. Ia memeluk dan menghibur 
adiknya. Pauline duduk di sisi lain ranjang dan memegang 
tangan suaminya. Menjelang subuh Isabelle merasa lelah dan 
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terjatuh dilantai karena mengantuk. Mata dan badannya terasa 
berat karena lelah dan rasa kantuk yang amat sangat. 


Tanpa pikir panjang, Mark membantu Isabelle berdiri 
dan langsung menggendong. Isabelle bersandar di dadanya 
tanpa protes karena kelelahan. Mark membawa Isabelle keluar 
kamar diiringi tatapan Cecil dan Ibu Isabelle. Mark melangkah 
menuju kamar Isabelle dan membaringkan diranjang dengan 
lembut. Lalu menyelimutinya. Isabelle bisa merasakan tangan 
Mark yang mengusap dan mengecup keningnya. 


“Tidur lah...” Bisik Mark seraya beranjak bangun 
hendak keluar kamar agar Isabelle bisa tidur. Tapi ia berhenti 
dan menoleh kaget saat Isabelle meraih tangan dan 
mengenggamnya. “Isabelle...” 


"Temani aku sampai tidur, please..." Bisik Isabelle 
merasa takut. 


"Baiklah." Kata Mark merasa tak tega lalu duduk ditepi 


ranjang dan mengenggam tangan Isabelle. Ia menatap Isabelle 
dengan mata birunya. "Tidurlah.” 
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Bab 8 


Henry side, 


Pria itu berdiri dan memperhatikan aktivitas dibawah 
dari atas bukit. Memandangi dengan sorot mata bengis dan 
tersenyum miring licik. Ia sudah menyuruh anak buah untuk 
menyusup masuk ke dalam penginapan dan membakar. Ia bisa 
melihat api mulai menjilat menghancurkan bangunan itu. 
Berharap kebakaran sudah menghabisi bangunan penginapan itu 
saat mereka sadar sehingga Anthony pasti akan menerima 
penawaran darinya. Ia sudah memastikan tidak akan ada yang 
bisa membantu. Hanya dirinya. 


Beberapa menit kemudian Henry mendengar suara 
teriakan seseorang. Ia melihat jendela kamar yang menyala dan 
mulai terdengar keramaian. Dua sosok terlihat berlari dari rumah 
kecil ke arah penginapan yang sudah terjilat api. Disusul oleh 
orang lain yang seperti membawa sesuatu ditangan nya. Henry 
menduga orang itu membawa ember berisi air. Semakin lama 
semakin banyak orang yang berhamburan lari membawa air dan 
terdengar teriakan serta tangisan. 


Lalu ia melihat sosok mungil Isabelle. Meski dalam 
gelap pun Henry bisa mengetahui gadis idamannya. Isabelle 
terlihat keluar dari rumah. Bahasa tubuhnya mengatakan ia 
panik dan ketakutan. Meski demikian tetap terlihat cantik di 
mata Henry. Hatinya berdesir melihat sang gadis impian. Ia 
melihat Isabelle ikut mencoba memadamkan api. Kagum akan 
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usaha gadis mungil itu. Meski kecil mungil tapi memiliki 
semangat dan tenaga tinggi. 


Lalu ia melihat seorang pria mendekati Isabelle. Pria 
yang dulu ia lihat bersama Isabelle saat bertemu dipasar 
beberapa waktu yang lalu. Ia melihatnya memegang tangan 
Isabelle lalu berlari masuk ke dalam lautan api. Henry memaki 
dalam hati karena banyak penduduk datang membantu 
mematikan api. Beberapa menit kemudian api berhasil 
dipadamkan. Menyisakan kepulan asap yang menyeruak keluar 
dari dalam bangunan. 


Henry mengeram dan mengepalkan tangan melihat 
Isabelle mendekati dan memeluk pria itu. Ia terus melihat 
mereka yang tampak sedang berbincang berdua dalam jarak 
dekat dan lalu masuk ke rumah. 


“Siapa pria itu? Beraninya dia menyentuh gadis ku! Aku 


harus cari tahu dan mengambil tindakan secepatnya.” Ungkap 
Henry dengan marah. 
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Bab 9 


Menjelang siang Isabelle baru terbangun. Ia melihat 
ranjang Cecil sudah rapi, pertanda ia sudah bangun. Isabelle 
mengerang saat bergerak dan merasakan pegal di tangan. 
Perlahan ia beranjak duduk dan bangun. Membersihkan badan 
dan berganti pakaian. Lalu ia segera melangkah keluar menuju 
kamar orang tuanya. 


“Ayah?!” Ujar Isabelle saat membuka pintu dan melihat 
Ayah nya sudah bangun dan Sedang duduk bersandarkan bantal 
disuapi ibu 

Anthony menoleh ke arah pintu. "Abelle..." Gumamnya 
seraya merentangkan tangannya dan tersenyum. "Uhuk... 


uhuk..." 


"Pelan-pelan..." Kata Pauline sambil mengusap dada 
suaminya. 


Isabelle mendekat dan mencium Ayah nya. "Bagaimana 
keadaan Ayah?" 


"Sangat sehat..." Sahut Anthony yang lalu batuk 
kembali. 


"Ayah masih harus banyak rehat. Pelan-pelan.." Kata 
Pauline. 


"Mana kakak?" Tanya Isabelle. 
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"Kurasa ia sedang melihat Hotel." Ujar Pauline pelan. 


Isabelle kembali teringat akan bencana yang menimpa 
bisnis keluarganya. Ia pamit untuk menyusul kakaknya. Sampai 
di luar ia terperangah melihat penginapannya. Pintu penginapan 
rusak berat dan hitam akibat api. Beberapa jendela lantai atas 
juga rusak. Tembok luar menghitam karena jilatan api. Anna 
dan Piers sedang mencoba membereskan kerusakan yang ada 
diluar bangunan. Isabelle berjalan pelan mendekati bangunan 
itu. Saat pagi hari baru terlihat betapa parahnya kerusakan yang 
diakibatkan api tadi malam. 


"Abelle..."Panggil Mark dari belakang. 


Isabelle menoleh dan melihat Mark berlari 
mendekatinya. Wajahnya terlihat segar. "Mark..." 


"Bagaimana tidur mu?" Tanya Mark. 


"Lumayan..." Sahut Isabelle. "Aku mau melihat ke 
dalam, kau mau ikut?!" 


"Ya baiklah, aku temani kau." 


Mereka masuk melalui pintu yang sudah rusak. Anna 
menatap Mark dan Isabelle dengan sorot mata aneh. Isabelle 
menduga pasti Anna telah melihatnya memeluk Mark kemarin 
malam. Mereka berdua terus berjalan masuk. Masih tercium 
aroma hangus. Di dalam sebagian barang di lobby rusak hangus 
dan menghitam. Tangga menuju atas sudah rubuh. 


"Kerusakan yang cukup parah, tapi untung sempat 
ketahuan lebih cepat.” Kata Ronan mengangkut perabotan yang 
masih bisa diselamatkan. 
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"Ya. Apa kau tahu penyebabnya?" Tanya Isabelle. 


"Ada yang melemparkan botol berapi melalui jendela 
yang pecah. Ku lihat beberapa jendela diatas pecah seperti habis 
dilempari sesuatu. Dan aku juga menemukan pecahan botol di 
dekat jendela lobby." 


Isabelle terkejut mendengarnya. "Apa?! Kau yakin?!” 
"Kurang ajar!" Gumam Mark berang. 


“Jadi semua ini direncanakan? Tapi siapa yang tega 
melakukan hal sekeji ini?!" Tanya Isabelle. Dan mendadak ia 
teringat seseorang. Ada yang sanggup melakukan hal keji untuk 
mendapatkan apa yang dinginkan. Ia merinding. "Cavill..." 
Bisiknya gemetar. 


"Apa?!" Tanya Mark menatap Isabelle. 


"Ini pasti perbuatan keluarga Cavill karena Ayah 
mengusirnya kemarin!” Kata Isabelle. 


Ronan hanya menatap Isabelle sekilas lalu 1a kembali 
menyibukkan diri mengecek keadaan sekitar. Isabelle yakin ia 
juga sudah menduganya. Isabelle merasa perbuatan Henry 
sangat kejam dan jahat. Ia tidak akan memaafkan jika 
dugaannya memang benar. 


"Hanya karena ia kaya berduit ia bisa melakukan apa 
pun. Aku benar-benar benci keluarga itu!" Kata Mark geram. 


Isabelle kembali keluar dari penginapan. Beberapa orang 
penduduk datang membantu memperbaiki. Ia sangat terharu 
dengan kebaikan mereka. Isabelle baru menyadari bahwa dari 
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tadi 1a tidak melihat Cecil. Ibu mengatakan kakaknya keluar 
untuk memeriksa penginapan tapi ia tidak menemukan 
sosoknya. Ke mana kakak, ujarnya dalam hati. 


Isabelle menemani Mark menengok Ayahnya yang tidak 
lama kemudian Pauline mengatakan ia harus tidur. Maka Mark 
dan Isabelle pun turun dan duduk diruang tamu. Isabelle merasa 
tak tenang lalu ia berdiri dijendela ruang tamu memperhatikan 
kegiatan diluar. Ia bertanya-tanya ke mana kakaknya gerangan. 
Ja mulai merasa cemas. 


"Kau baik-baik saja?" Tanya Mark berdiri disamping 
Isabelle. 


"Ya. Hanya aku bingung ke mana kakak. Ibu bilang ia 
mengecek penginapan tapi aku tidak menemukan nya." 


"Mungkin ia berada dibagian lain penginapan. Kita harus 
melakukan sesuatu terhadap Cavill..” 


Isabelle mendongak. "Tapi bagaimana caranya kita bisa 
melawan mereka? Aku tidak ingin mereka menekan penduduk 
sini karena ulah ku. Ia bisa menekan keluarga mu juga." 


"Ya aku tahu. Kalau saja kita bisa kabur berdua. Tapi ia 
pasti akan menargetkan keluarga kita bila aku mengajak mu 
kabur dari sini." Kata Mark. 


Isabelle membelalak kaget mendengar perkataannya. 
Apa?! Mark mengajak ku kabur berdua?! Tapi ia tahu itu tidak 
mungkin. Mark mendekat lalu menunduk mencium Isabelle . 
Isabelle hanya bisa menahan napas saat bibir penuh Mark 
menyentuh bibir miliknya dengan lembut. Tapi Isabelle tidak 
menghindar atau pun melawan. Hanya diam seraya berharap 
debaran jantungnya tidak terdengar oleh Mark 
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"Aku mencintaimu, Abelle..." Bisik Mark disela ciuman 
nya lalu memeluk Isabelle. 


Isabelle merasa kakinya lemas saat Mark melanjutkan 
ciumannya. Ia menjilat bibir Isabelle hingga terbuka dan 
menyusupkan lidahnya ke dalam mulutnya. Refleks Isabelle 
melingkarkan tangan ke leher Mark dan membalas ciumannya. 
Membuatnya semakin panas mencium gadis itu. 


Mendadak mereka terlonjak kaget saat mendengar suara 
dari arah dapur. Refleks Isabelle langsung mendorong tubuh 
Mark menjauh. 


Mark terlihat kaget. Ia mengatur napasnya yang 
terengah-engah. Ia tersenyum melihat wajah Isabelle yang 
merah padam. "I love you..." Bisiknya nyengir. 


Jantung Isabelle makin berdebar cepat. "Mark..." 


"Ayo kita bantu Ibu mu. Biar kita bisa melanjutkannya 
lagi nanti." Kata Mark dengan sorot mata mesum. 


"Oh dasar Gila!" Seru Isabelle mencubit lengannya 
sambil tertawa. 


Isabelle dan Mark pergi ke dapur dan melihat Pauline 
yang sedang sibuk menyiapkan makanan dan minuman. Isabelle 
menduga semua itu untuk para relawan di depan. Isabelle pun 
segera membantu menyiapkan gelas bersama Mark. Sesekali 
mereka bercanda dan tertawa pelan bersama. Pauline 
memperhatikan anaknya bersama Mark. Merasa heran dengan 
perlakuan Mark tapi ia tidak mengatakan apa pun. Hanya 
tersenyum kecil. 
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"Abelle, tolong kau berikan teh hangat ini untuk Ayah... 
Ibu dan Mark akan segera ke depan. Kau bisa menyusul kami 
nanti." Kata Pauline. 


"Baik bu..." Sahut Isabelle mengambil cangkir berisi teh 
panas dan berjalan menuju kamar Ayah nya diatas. Ia membuka 
pintu pelan-pelan dan melihat ayahnya masih tertidur. Ia pun 
melangkah nyaris mengendap-endap agar tidak membangunkan 
ayahnya lalu menaruh cangkir diam-diam dimeja samping 
ranjang. Ia baru saja hendak keluar ketika mendengar ayah 
mengigau dalam tidurnya. 


"Please, jangan ambil Abelle-ku..." Gumam Anthony. 


Isabelle terdiam tersentak. Ia merasa lehernya tercekat. 
Ayah nya pasti memikirkan dan mencemaskan penawaran 
Cavill kemarin. Isabelle merasa sedih. Ia tahu betapa berharga 
penginapan ini bagi keluarganya, juga bagi karyawannya. 
Sumber penghasilan mereka sekaligus warisan turun temurun 
keluarga. Isabelle menunduk dan mencium kening Ayah nya. 
"Tidur lah yang nyenyak, Ayah." Bisiknya. 


Isabelle turun tangga sambil mengusap matanya yang 
basah. Ia segera bergabung bersama Ibu dan Mark yang sedang 
membagikan minuman untuk penduduk desa yang sudah 
membantu kami. Ia melihat pintu depan Hotel sudah diganti 
dengan pintu kayu sederhana. Itu Lebih baik daripada tidak ada 
pintu sama sekali, ujarnya dalam hati. Dan Isabelle makin 
gelisah karena Cecil masih belum muncul. 


"Ibu, kakak mana?" 


"Entah lah, Ibu juga tidak lihat lagi dari sejak pagi. Ayo 
bagikan gelas ini untuk pekerja yang di lobby!" 
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“Ya bu...” Sahut Isabelle mengambil baki berisi gelas 
minuman dan berjalan menuju lobby Hotel. Memberikan pada 
para pria yang sedang bekerja disana. 


"Hei, kau pacaran dengan Mark ya?" Bisik Piers saat 
Isabelle memberikan minuman padanya. 


"Tidak, aku hanya berteman dengannya kok!” Sahut 
Isabelle dengan wajah panas. 


"Oh ya?! Ku lihat kemarin malam kau memeluknya." 
Kata Piers menyeringai. 


"Oh, itu... Itu... Karena aku khawatir saja kok pas ia naik 
ke atas." Ucap Isabelle gugup. Piers tertawa keras sambil berlalu 
pergi untuk duduk rehat bersama karyawan lainnya. 
Meninggalkan Isabelle yang sudah merah padam wajahnya. 
Isabelle tahu pasti Piers tidak percaya bahwa mereka hanya 
berteman. Isabelle tidak pandai untuk berbohong. 
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Bab 10 


Isabelle sedang duduk bersama sukarelawan lainnya 
yang sedang istirahat dan bercakap-cakap dengan mereka ketika 
ja melihat iringan berjalan menaiki bukit. Ia menyipitkan mata 
untuk melihat siapa gerangan yang datang. Beberapa orang pun 
menyadari kedatangan iringan itu dan bertanya-tanya. 


Isabelle terperangah dan jantungnya serasa mencelos 
ketika melihat sosok Kakaknya berjalan bersama iringan di 
depannya. Dan kakaknya melangkah disamping Henry. Ia diam 
terpaku dengan wajah pucat. Berbagai pertanyaan muncul dalam 
benaknya. Kenapa Cecil bisa bersama Henry? Sebenarnya ke 
mana ia hari ini? Ia bisa melihat wajah kakaknya yang juga 
pucat dan tampak tegang. 


"Cecil, dari mana saja kau..?" Teriak Pauline lalu ia 
terhenti saat melihat rombongan Cavill. Memandangi 
rombongan itu dengan bingung. 


Isabelle berharap Ayah nya tidak terbangun dan 
mengetahui kedatangan mereka. Ia tidak mau Ayah sakit lagi. 
Isabelle menelan ludah dan semakin tegang menyadari Henry 
melangkah mendekat sambil menatap dirinya. Ia 
menyunggingkan senyum. Senyum tampan namun menyimpan 
bahaya dibaliknya. Isabelle melihat wajah Henry tampak tak 
suka melihat kehadiran Mark disampingnya. 


"Apa maksud kedatangan mu?!" Seru Ronan berdiri 


dengan muka berang saat mereka tiba dihadapannya. Beberapa 
orang ikut berdiri. 


53 


Henry mengatakan sesuatu pada Cecil yang langsung 
menghampiri keluarganya. Pauline memeluknya sementara 
Cecil menangis. Isabelle menatap kakak nya dengan bingung 
dan penasaran. Apa yang terjadi pada Cecil? Apa yang Henry 
lakukan padanya? Isabelle merasa darah mengalir naik ke 
kepalanya. Pria itu sungguh jahat dan tak punya perasaan. Sudah 
membakar bisnis keluarganya dan kini entah apa yang telah ia 
lakukan pada Cecil. Ia tidak akan memaafkan bila Henry 
menyakiti Cecil. 


"Apa yang kau lakukan pada kakak ku?!" Pekik Isabelle 
dengan marah menghampiri Henry dan mencoba menampar 
wajahnya tapi hanya mengenai dagu pria itu. Badan Henry 
terlalu tinggi. Isabelle tak menyerah. Ia nekat menendang 
kakinya kuat-kuat dan mengenai tulang kering Henry. 


"Auw!" Seru Henry meringis sambil menunduk 
memegangi kakinya. 


Isabelle tak puas. Ia kembali mengayunkan tangan untuk 
memukul kepala Henry. Tapi seorang pria anak buah Henry 
dengan gesit maju dan menangkap tangan Isabelle. 


"Beraninya kau menendang, Tuan ku!" Seru pria berbaju 
coklat dengan muka garang. Tangan besarnya menahan tangan 
Isabelle dan memegang dengan kuat. 


“Lepaskan aku!” Seru Isabelle marah. 

"Hei jangan sentuh dia!!” Ujar Mark maju dan merebut 
Isabelle dari genggaman pria itu. “Tenangkan dirimu!" Bisik 
Mark pada telinga Isabelle yang masih berusaha ingin lepas dari 


pegangan nya untuk kembali menyerang Henry. 


"Abelle, stop!" Jerit Pauline panik. 
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11 


Ronan dan Piers membantu menarik Isabelle mundur 
dan berusaha menenangkan sementara yang lain mencoba 
melindungi. “Tahan dirimu, Nona!” Gumam Ronan khawatir 
gadis kecil itu akan lepas kendali lagi. 


Isabelle mencoba mengatur napas. Henry kembali berdiri 
dan mulutnya menyeringai. Membuat Isabelle tak suka 
melihatnya dan ingin kembali memukulinya. 


"Hei tenang lah" Bisik Ronan. 


"Aku suka dengan semangat gadis kecil mu, Nyonya 
Audrey. Ia cocok menjadi bagian keluarga Cavill." Kata Henry 
memandangi Pauline dengan sorot mata tajam dan rakus. 


Isabelle melihat wajah ibu menjadi pucat dan tampak 
ketakutan. "Apa mau mu?!!" Teriak Isabelle kesal. 


"Astaga, lady, tenangkan dirimu." Gumam Ronan 
mencoba menutup mulut Isabelle. Tak ingin perkataan Isabella 
membuat Henry marah dan melakukan hal keji lainnya. 


"Kau harus salut dengan kakakmu yang menawarkan 
dirinya padaku, sebagai ganti dirimu." Kata Henry. 


Isabelle terkejut dan membelalakkan matanya. Badannya 
menegang. Ia menoleh menatap Cecil yang masih terisak. Tidak 
percaya akan perkataan Henry. Kenapa ia melakukan hal itu, 
batinnya. “Kakak...” 


"Aku menolaknya. Karena aku hanya menginginkan 


mu!" Kata Henry lantang sambil menatap Isabelle . "Tidak ada 
yang bisa memiliki mu selain aku!!" 


DO 


"Aku tidak sudi menikah dengan mu! Aku lebih baik 
mati dari pada menikah dengan orang seperti kau!!" Teriak 
Isabelle tanpa pikir panjang. “Kau orang kejam yang sudah 
membakar penginapan Ayahku!” 


"Ah jadi kau sudah tahu? Gadis yang cerdas!" Kata 
Henry. "Kau cam kan perkataan ku. Aku tidak akan tinggal diam 
sampai kau menerimanya. Kau tinggal pilih, keluarga mu hancur 
seperti bangunan ini atau kau menerima tawaran ku dan kalian 
selamat!!" Lalu ia membalikkan badan dan mengajak anak buah 
nya berjalan turun. 


Isabelle merasa badannya lemas dan jatuh terduduk 
ditanah. Ia tahu tidak ada pilihan lain. Tapi bagaimana ia bisa 
mencari jalan keluar dari masalahnya ini. Mereka sangat 
membutuhkan dana dan tak ada yang bisa membantu. Tabungan 
mereka sudah menipis. Isabelle tak rela jika ia harus menerima 
tawaran Henry. 


"Nona kecil, kau benar-benar nekat dan berani!" Kata 
Piers mengusap kepala ku dengan sayang dan takjub. 


Isabelle menatapnya dengan sorot mata takut. "Apakah 
aku terpaksa harus menerimanya?" Bisiknya dengan suara lirih 
dan bergetar. 


"Jangan berkata begitu. Ada kami disini yang akan 
membantumu, lady. Jangan kau lupakan itu." Kata Ronan. "Ia 
tidak akan bisa merebutmu dari kami!" 


Pauline dan Cecil mendekati Isabelle, berlutut disisinya. 
Lalu mereka berpelukan sambil menangis. Isabelle mendongak 
menatap langit biru dengan putus asa. Berharap bisa 
menemukan jawaban atas persoalannya. Saat itulah ia melihat 
bayangan dijendela rumah atasnya. Jantungnya mencelos. Ia 
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menduga Ayah nya pasti telah melihat dan mendengar kejadian 
tadi. Isabelle menahan napas saat melihat Ayah nya kembali 
batuk sambil memegangi dadanya hingga terjatuh dan lenyap 
dari jendela. 


“Ayah!!” Pekik Isabelle melepaskan pelukan Ibu dan 
kakak nya yang kaget. Begitu pula dengan yang lainnya. Lalu 
gadis itu segera beranjak bangun dan berlari. 


“Isabelle, ada apa?!” Tanya Mark mencoba memegang 
tangan Isabelle. 


Isabelle menepiskan tangan Mark dan mempercepat 
larinya menuju rumah. Ia segera berlari menaiki tangga dan 
menuju kamar orangtua nya. Isabelle membuka pintu dengan 
keras. Ia menjerit ketakutan melihat sang ayah terbaring pingsan 
dibawah jendela. 


"Oh, tidak!! Ayah..!" Seru Isabelle menghampiri dan 
mencoba membalikkan badannya dengan segenap kekuatan. Ia 
menepuk pipi ayahnya yang pucat. "Ayah, bangunlah! Buka 
mata mu!" Ujar Isabelle mulai menangis histeris. 


“Isabelle, apa yang terjadi?!” Tanya Mark yang 
menyusul Isabelle naik ke kamar atas. Ia terkejut melihat Ayah 
Isabelle yang pucat dan pingsan dalam pelukan Isabelle. 


Isabelle mendongak menatap Mark yang datang dengan 
air mata berlinang. "Mark, tolong Ayahku!!" 


“Oh, Ayah!” Seru Cecil menangis seraya membekap 
mulutnya. 


“Ronan, tolong panggilkan dokter kemari!” Pinta 
Pauline dengan wajah pucat. 


Ər 


Mark membopong Anthony ke ranjang. Sementara 
Ronan pergi memanggil dokter serta menyampaikan kabar pada 
orang-orang yang menunggu dibawah dengan cemas. Anna 
mengambilkan sebaskom isi air untuk mengompres. Ia 
membasahi lap dan memerasnya lalu memberikan pada Ibu 
Isabelle. 


“Terimakasih, Anna.” Ujar Pauline terharu lalu ia 
mengusap wajah suaminya. Sementara itu Isabelle dan Cecil 
menangis ditepi ranjang. 


“Isabelle, tenanglah... Sebentar lagi dokter datang. Ayah 
mu pasti baik-baik saja. Ujar Mark merangkul Isabelle yang 
terisak. 


Tak lama kemudian dokter datang. Satu per satu mulai 
keluar dari kamar agar dokter bisa memeriksa. Isabelle menolak 
keras ketika Mark menariknya keluar agar dokter bisa 
memeriksa Ayah Isabelle . 


Mark menariknya dengan keras. "Abelle! Keluarlah 
sebentar agar Ayah mu bisa diobati. Kau ingin Ayah mu sembuh 
bukan?!!" Katanya sambil memegang wajah Isabelle dengan ke 
dua tangannya. Isabelle tersentak diam dan mengangguk. Lalu 
Mark membimbingnya keluar. 


Sepanjang pemeriksaan itu Isabelle menunggu sambil 
bersandar dipelukan Mark. Ia tidak menyadari tatapan bingung 
Ibu, Cecil dan orang lain yang melihat mereka. Isabelle sudah 
tidak peduli lagi. Ia hanya membutuhkan ketenangan dan ia 
merasa tenang dalam pelukan Mark yang hangat. 


Tidak lama kemudian dokter keluar. Ia mengatakan 
bahwa Anthony mengalami shock dan hal itu menyebabkannya 
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terbatuk-batuk. Lalu dokter meminta agar tidak banyak orang 
yang mengunjunginya dulu agar bisa rehat. Pria itu pamit pergi 
setelah memberikan beberapa obat dan nasihat. Isabelle merasa 
lega. Ayah pasti shock melihat Cecil yang nekat menemui 
keluarga Cavill, ujar Isabelle dalam hati. 


Malam nya Isabelle merasa lelah dan masuk ke kamar. Ia 
langsung ganti baju tidur dan berbaring diranjang sambil 
berselimut. Meski lelah tapi Isabelle tidak bisa tidur. Hanya bisa 
berbaring menatap langit kamar. Ia memikirkan semua kejadian 
hari ini. Teringat kembali ciuman pertamanya dengan Mark. 
Perlahan Isabelle mengusap bibir dan tersenyum sendiri. 
Apakah tanpa sadar ia pun menyukainya? 


Isabelle mendengar pintu kamarnya terbuka dan Cecil 
masuk. Ia menutup mata seakan sudah tidur. Terdengar Cecil 
berganti pakaian lalu Isabelle mendengar langkah Cecil yang 
mendekati ranjang miliknya. Duduk ditepi ranjang. Mengusap 
kepalanya dengan lembut. Isabelle merasa heran mendengar 
Cecil sedikit menangis. 


"Abelle, adikku, kukira Cavill mau menerimaku sebagai 
ganti dirimu. Tapi aku ditolaknya. Ia tidak menginginkan ku. 
Aku tidak ingin Ayah dan Ibu sedih karena 1a mengambilmu. 
Kau anak kesayangan Ayah...." Bisik Cecil sambil terisak. "Aku 
rela menggantikan dirimu agar Ayah tidak sedih." 


Isabelle tersentak. Ia membuka mata dan duduk. 
Menatap Cecil dan berkata dengan suara bergetar, "Kenapa 
kakak berkata seperti itu?! Kami semua juga menyayangimu. 
Ayah dan Ibu juga sayang padamu. Apa kakak tidak tahu Ibu 
sangat khawatir saat kau menghilang tadi?!” 


"Oh Abelle, ku kira kau sudah tidur..." 
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"Kenapa kakak menawarkan diri?! Kalau memang harus 
begitu jalannya, seharusnya aku yang maju. Aku tidak ingin 
kakak menggantikanku. Aku tidak bisa berbuat apa-apa. Tapi 
kakak, aku yakin kakak bisa membantuku merawat Ayah dan 
Ibu bila aku tidak ada nanti, kak..." 


"Kenapa kau berkata begitu? Kau... Kau tidak berniat 
menerima tawarannya kan?!" Kata Cecil dengan panik 
memegang dan menguncang bahu Isabelle . 


Isabelle terdiam. "Aku... Aku tidak tahu, kak. Aku tidak 
ingin itu terjadi. Aku tak mau menikah dengan orang jahat itu. 
Tapi aku tidak melihat jalan keluar dari masalah ini. Penginapan 
kita mengalami kerusakan berat. Bagaimana kita bisa 
memperbaikinya hingga bagus kembali, kak?" 


Cecil menatap adiknya yang sudah dewasa. Ya, kejadian 
ini membuatnya menjadi dewasa di usianya yang masih belia. 
"Abelle, kita pasti bisa memperbaikinya..." 


"Tapi bagaimana? Sebentar lagi musim liburan dan 
semuanya masih berantakan. Terutama lantai atas." 


"Abelle, jangan kau pikirkan. Biar kakak dan Ibu yang 
mengusahakan nya. Tolong kau rawat dan temani Ayah, oke?!" 


Isabelle mengangguk. Lalu ia mengajak Cecil untuk 
tidur bersamanya. Ia ikut menyusup masuk ke dalam selimut 
diranjang Isabelle. Hal yang sudah lama tidak mereka lakukan 
sejak beranjak remaja. Waktu kecil mereka sering tidur bersama 
sambil berbincang dan berkhayal. Dan malam ini kedua kakak 
beradik itu melakukannya kembali. Isabelle pun memutuskan 
untuk menceritakan mengenai dirinya dengan Mark. Cecil 
terlihat senang. Tapi Isabelle bisa melihat sorot mata cemas di 
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matanya. Ia tahu apa yang mencemaskannya. Apabila tidak ada N 
Cavill, mungkin semuanya baik-baik saja. 


Bab 11 


Selama beberapa hari berikutnya Isabelle membantu 
merawat Ayahnya. Kondisinya sudah membaik. Dan hari ini ia 
sudah bisa berjalan keluar. Batuk-batuk nya pun sudah mulai 
hilang. 


Pauline dan Cecil beserta karyawan lainnya bekerja 
keras untuk memperbaiki segala kerusakan yang ada, dibantu 
penduduk desa yang baik. Namun keterbatasan dana tidak bisa 
mengembalikan kondisi penginapan seperti sedia kala. Beberapa 
tempat dilantai atas masih rusak dan tidak layak dipandang, 
apalagi dihuni. Bagaimana tamu tertarik untuk menginap disini 
dengan kondisi berantakan? 


Selama itu pula Mark sering membantu . Ia membantu 
Isabelle merawat Ayah nya lalu membantu penduduk desa 
memperbaiki penginapan. Isabelle merasa tersentuh dengan 
kebaikan dan perhatian Mark pada keluarga mereka. Anthony 
hanya diam memperhatikan setiap Mark membantu Isabelle. 
Meski Isabelle tidak berkata sesuatu, Anthony tahu Mark 
memiliki perasaan khusus pada putrinya. 


"Isabelle, Mark baik dan ganteng ya." Kata Anthony 
tersenyum saat Isabelle mengantar dirinya keluar untuk melihat 
keadaan penginapan. "Kelihatannya Ayah akan punya calon 
menantu sebentar lagi.” 


Isabelle mendongak menatap Ayah nya. Sontak wajah 
nya langsung merona. "Maksud Ayah?!" 
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Anthony tertawa melihat putrinya yang salah tingkah. 
"Kau menyukainya?" Tanyanya. Isabelle hanya diam dengan 
muka merah padam. Anthony menepuk tangan sang putri. "Ya, 
kau menyukainya. Bisa ku lihat dari wajah mu, sayang." 


Banyak orang yang menyapa dan membantu Anthony berjalan 
ketika Isabelle sudah mendekati penginapan. 


“Tuan, anda sudah sembuh?” 
“Bagaimana keadaanmu, Anthony?” 


"Abelle, kau boleh meninggalkan Ayah. Ayah hendak 
melihat Hotel dan berbicara dengan mereka. Kencan lah dengan 
Mark..." Goda Anthony tersenyum. 


"Ayah jangan menggodaku terus!" Sahut Isabelle malu 
sambil cemberut. Sang Ayah hanya tertawa lalu ia pergi 
berbincang dengan Ronan dan Piers serta seorang pria yang 
Isabelle kenali sebagai penduduk desa. Isabelle masuk ke dalam 
penginapan dan melangkah menuju dapur penginapan untuk 
melihat apa yang bisa ia lakukan dan bantu. Tapi saat mau 
membuka pintu dapur, ia mendengar pembicaraan dari dalam. 


"Bagaimana kita bisa menjalankan Hotel ini? Sebentar 
lagi liburan tiba dan tempat ini masih rusak." Kata Anna sambil 
menghela napas. 


"Majikan kita pasti punya solusinya, kau jangan 
khawatir." Kata Tom. 


"Ya tapi dengan cara apa? Hidup mereka sudah susah, 


ditambah lagi bencana oleh Cavill jahat itu. Aku tidak ingin dia 
menyentuh Nona kecil kita!" 
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"Aku tahu. Kemarin saat dia muncul sebenarnya tangan 
ku sudah gatal ingin menusuknya. Aku tidak peduli bila aku 
masuk penjara. Tapi aku kaget melihat reaksi marah Isabelle." 
Ujar Tom tertawa kecil 


"Ya baru kali ini aku melihat Nona emosi.” Sahut Anna 
sambil terkekeh. "Tidak kusangka ia punya tenaga besar di balik 
kem. Kau lihat wajah Henry saat Isabelle menendang betisnya?" 


Tom tertawa keras. "Ya, haahaahaa... Kocak sekali muka 


nya!" 


Isabelle tidak jadi masuk dan berjalan keluar kembali. Ia 
merasa senang mereka peduli dan sayang padanya. Tapi benar 
apa yang dikatakan Anna. Musim liburan sebentar lagi tiba. Ia 
harus membantu mencari akal agar penginapannya kembali 
seperti semula. Tapi bagaimana caranya? Apakah ia harus 
menerima tawaran Cavill agar pria itu bisa membantu usaha 
Ayah? Sanggup kah ia berkorban demi keluarganya? 


Tanpa sadar Isabelle terus berjalan hingga tiba ditepi 
sungai. Ia duduk disebatang pohon rubuh. Menatap sungai yang 
mengalir sambil bertopang dagu dan menghela napas. Cuaca 
saat itu cerah sehingga air sungai berkilauan terkena cahaya 
matahari. Angin sepoi meniupkan rambut Isabelle dan rumput- 
rumput ditanah. Suasana yang indah tapi Isabelle tidak memiliki 
minat sedikit pun untuk memperhatikan dan memuji keindahan 
alam di depannya. 


Isabelle terpikir ingin mencoba mencari kerja. Tapi apa? 


Pekerjaan apa yang bisa ia lakukan? Apakah ada yang mau 
mempekerjakan ia yang masih muda? Ia ingin melakukan 
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sesuatu untuk keluarganya. Isabelle mendengar suara langkah 
kuda dari arah belakang. 


"Hai my lady..." 


Isabelle tersentak kaget. Refleks ia langsung berdiri dan 
membalikkan badan. Cavill! Kenapa ia bisa berada disini? 
Isabelle berdiri dengan kaku dan tegang. Ia melihat pria itu 
turun dari kuda hitamnya dan mengikat tali disebatang pohon 
lalu berjalan mendekatinya. Apa mau nya, ujar Isabelle dalam 
hati. Henry berjalan sambil tersenyum miring. Ia mengenakan 
kemeja putih dan celana hitam, terlihat gagah dan ganteng. 
Kulitnya putih dengan mata biru yang membuat Isabelle terpaku 
menatapnya. “Oh, tidak! Hentikan pikiran itu. Pria ini yang 
sudah membuat Ayah sakit dan membakar penginapan, ingat itu, 
Abelle” makinya dalam hati. 


"Kau sendirian?" Tanya Henry dengan suara khasnya 
yang berat dan seksi. 


"Ya. Kenapa kalau aku sendirian? Aku akan teriak 
kencang kalau kau berbuat macam-macam!" Seru Isabelle 
sambil mengambil ranting pohon, menjadikannya tameng untuk 
melindungi diri. 


Henry melihat ranting ditangan Isabelle dengan alis 
terangkat lalu tertawa, suara tawa yang terdengar bagaikan 
lonceng ditelinga Isabelle. "Hahahaha... kau lucu sekali. Kau 
yakin bisa melawanku dengan ranting kecil itu?" Tanya nya 
masih tertawa. 


Isabelle merasa malu hingga wajahnya terasa panas. 
Jujur ia pun tidak yakin. Henry pasti bisa menghancurkan atau 
merebut ranting itu dengan mudah. Tapi ia tetap menatap tajam 
pada Henry dan mengacungkan ranting itu ke arahnya. 
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"Aku tidak berniat jahat padamu.." 


"Apa nya yang tidak jahat? Kau kira membakar 
penginapan itu tidak jahat? Bagaimana kalau keluarga ku atau 
pegawai kami terluka atau tewas hanya karena ulahmu?!" Teriak 
Isabelle marah. Kaki dan tangannya sudah gatal ingin 
menendang atau mencakar muka pria itu. 


"Oke. Oke, aku minta maaf atas ulah ku. Aku hanya 
ingin mendapatkan mu, itu saja." 


"Bukan begitu caramu mendapatkan apa yang kau ingin 
kan. Kau bisa mencari yang lain? Kenapa harus aku?!” 


Henry mendekati hingga jaraknya dengan Isabelle 
semakin dekat dan gadis itu harus mendongak menatapnya. 
Isabelle melihat bahwa tingginya hanya sedada Henry. Ia 
mengakui menyukai mata birunya. Meski tidak seindah milik 
Mark. Isabelle mencium aroma khas pria dari tubuhnya. Aroma 
mint bercampur keringat. Dan bibirnya. Bibir tipisnya 
tersenyum pada Isabelle. Membuat perut Isabelle terasa mulas 
dan jantungnya berdebar kencang. Ada apa dengan ku, batinnya. 
Refleks 1a mengacungkan ranting di tangannya dengan waspada. 


"Aku hanya menginginkan mu, Abelle.” Ujar Henry. 
"Aku jatuh cinta saat pertemuan pertama kita.” 


Isabelle merinding mendengar perkataannya. Cara Henry 
memanggil namanya dengan lembut dan penuh cinta membuat 
dada Isabelle berdebar-debar. Ia hanya diam terpaku melihat 
kesungguhan hati saat Henry menatapnya. Henry mengulurkan 
tangan, memegang tangan Isabelle yang menggenggam ranting. 
Isabelle merasa seperti ada aliran listrik merambati dirinya saat 
merasakan sentuhan tangan Henry. Terasa hangat. Henry 
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mengambil ranting dan membuangnya. Tatapan pria itu terus 
tertuju pada Isabelle. 


Isabelle menjerit kaget ketika Henry memeluknya. 
Tangan nya memeluk pinggang Isabelle sementara tangan 
satunya lagi mengamit dagu Isabelle hingga mendongak dan 
dengan cepat mencium gadis itu. Isabelle terkesiap lalu ia 
mencoba melawan dan mendorongnya. Namun gadis mungil itu 
tak bisa melawan tenaga Henry yang lebih besar dan kuat. 
Bibirnya yang tipis terasa pas dibibir Isabelle . Hangat dan 
lembut. Terasa manis bagaikan madu. Isabelle mencengkeram 
baju Henry ketika pria itu memaksa membuka mulut Isabelle. 
Isabelle mencoba memalingkan wajah ke kiri dan kanan seraya 
mendorong dada Henry dengan sia-sia. Henry mempererat 
pegangannya dan berhasil menyusup masuk ke dalam mulut 
sang gadis. 


Henry memiringkan kepalanya ke kiri dan kanan sambil 
menjelajahi mulut Isabelle. Tangannya mengusap punggung 
gadis itu dan menarik lebih dekat ke arahnya. Isabelle terus 
mencoba melawan hingga akhirnya ia pasrah. Setelah beberapa 
menit ia melepaskan ciumannya dan menatap Isabelle dengan 
napas terengah-engah. Ia mengusap bibir Isabelle yang merah 
karena ciuman panasnya. 


Isabelle tersadar lalu mendorongnya kuat-kuat. 
"Beraninya kau! Aku benci kau!!" Serunya terisak sambil 
mengusap keras-keras bibirnya, mencoba menghapuskan bekas 
ciuman. 


Lalu Isabelle lari meninggalkannya sambil menangis. 
Terus berlari menaiki bukit dan sampai dipadang yang sepi. Ia 
duduk di ana, memeluk lutut sambil terisak. Merasa marah dan 
benci akan tindakan Henry. Kesal karena dirinya yang tak 
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mampu melawan. Sekali lagi ia mengusap bibirnya dan menjerit 
dengan kesal. 


Isabelle memutuskan untuk pulang ketika menyadari hari 
sudah mulai sore. Mengusap mata lalu beranjak berdiri dan 
berjalan pulang. Saat sampai di perkebunan dekat rumah, ia 
melihat Mark. Mark menatapnya dan berlari mendekatinya 
sambil tersenyum. Seakan Mark sudah menunggunya dari tadi. 
Isabelle memandangnya dengan sendu. Ia tak boleh tahu apa 
yang dilakukan pria jahat itu, ujarnya dalam hati. 


"Abelle, kau dari mana saja? Dari siang aku 
mencarimu...” Kata Mark. 


"Hanya, hanya jalan-jalan." Sahut Isabelle tidak berani 
menatapnya. 


"Ah begitu..." Sahut Mark dengan nada tidak yakin 
namun ia tidak menanyakan lebih lanjut. "Ayo pulang, Ibu mu 
cemas tadi karena kau menghilang entah ke mana." 


"Ya, ayo..!" Sahut Isabelle. Ia merasa badan ku kaku saat 
Mark menggandeng tangannya. Tapi ia tidak berani menolak 
atau menghindar. 


"Kau baik-baik saja?" Tanya Mark menatap sang gadis 
dengan cemas. 


"Ya... Hanya lelah saja." Sahut Isabelle memaksa 
tersenyum. 


"Segera istirahat setelah kau sampai dirumah, oke?!" 


Kata Mark khawatir melihat Isabelle yang lebih banyak diam. 
Tidak seperti biasanya. 
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Sejak hari Isabelle bertemu dengan Henry, ia mengalami 
sulit tidur. Mendadak ia merasa galau dengan perasaannya 
sendiri. Isabelle mengakui Henry memang tampan dan 
berkarisma. Memiliki pesona tersendiri di matanya. Namun 
Isabelle sangat membenci tindakan keji pria itu pada 
keluarganya. Sungguh perbuatan egois dan keji. Ia kembali 
teringat akan ciumannya tadi saat berbaring dibawah selimut 
malam itu. Terasa lembut dan pas baginya. 


“Ada apa dengan ku? Seharusnya aku tidak memikirkan 


ciuman itu!” Bisiknya dalam hati. “Tidak mungkin aku bisa 
menyukainya. Pria itu sudah berbuat jahat pada kami.” 
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Bab 12 


Musim liburan sebentar lagi akan datang. Penginapan 
masih jauh dari sempurna. Masih banyak kerusakan yang ada, 
sedangkan tabungan keluarga Isabelle sudah menipis. Ayah dan 
Ibu selalu memberi semangat tapi Isabelle tahu sebenarnya ayah 
khawatir dengan kelangsungan usahanya. Cecil mencoba 
mencari kerja tapi tidak ada yang mau menerimanya. Isabelle 
merasa curiga ada campur tangan Cavill agar tidak ada yang 
membantu mereka. 


Malam itu Isabelle terbangun karena tenggorokan kering 
dan haus. Ia meraih meja dan baru sadar kalau ia lupa mengisi 
teko air sebelum tidur tadi. Sambil mengeluh pelan, Isabelle 
bangun dari ranjang dan berjalan keluar kamar. Ia menuruni 
tangga pelan-pelan dan heran ketika melihat cahaya dari bawah 
pintu dapur. Siapa yang sedang berada dalam dapur malam 
begini? Isabelle mendekat dengan pelan-pelan. Terdengar suara 
isakan sang Ibu. Ia menempelkan telinga dipintu. 


"Kita tidak akan berhasil dimusim liburan ini bukan, 
Ayah..." Isak Pauline. "Penginapan kita masih rusak, bagaimana 
kita bisa renovasi secepatnya?!" 

"Apa aku harus menjual Hotel ini? Demi kalian semua." 


"Tapi ini warisan keluarga mu, Ayah..." 


"Ya aku tahu, tapi hidup kalian lebih penting dariku. 
Kurasa aku akan menjualnya.” 
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"Ayah sudah yakin?" 
"Ya, bi..." 
"Oh, suami ku... "Isak Ibu Isabelle dengan sedih. 


Isabelle mendengarkan dengan shock. Suara Ayahnya 
terdengar sangat sedih saat memutuskan untuk menjual 
penginapan. Ia bergegas naik lalu masuk kamar kembali dan 
berbaring. Haruskah mereka menjual warisan turun temurun ini? 
Tempat Isabelle dilahirkan dan tumbuh hingga sekarang. 


Isabelle tidak rela Ayah menjualnya. Dan ia kembali 
teringat penawaran dari keluarga Cavill. Harus kah Isabelle 
menerimanya agar bisa menyelamatkan warisan kakek? Ia 
melihat memang hanya itu satu-satunya solusi. Isabelle tak ingin 
penginapan ini dijual dan dibongkar. Ia rela berkorban demi 
keluarganya jika memang harus demikian. 


Tanpa sadar matahari sudah terbit. Sinar matahari 
mengintip dari balik celah tirai jendela kamar. Isabelle tidak bisa 
tidur. Akhirnya ia sudah memutuskan untuk menerima Cavill. 
Isabelle mengusap air mata dan segera bangun untuk bertindak. 
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Bab 13 


Isabelle keluar rumah diam-diam dan berjalan menuruni 
bukit. Matahari sudah mulai menyinari padang dan pegunungan. 
Seharusnya ia mengagumi pemandangan indah di depannya, 
tapi tidak ada waktu untuk itu. Ia melanjutkan berjalan hingga 
melewati banyak perkebunan buah dan sayuran. Di ujungnya 
terlihat sebuah rumah besar berwarna coklat dan merah bata 
dengan taman indah dibagian depan. 


Isabelle merasa semakin berat melangkah mendekati 
rumah itu. Ia semakin gugup dan jantungnya berdebar cepat saat 
melihat bayangan orang yang melihat kedatangannya dari 
jendela lalu menghilang. Isabelle sempat berhenti melangkah 
dan terdiam sambil berpikir. Sanggupkah aku, Tanya nya dalam 
hati. Ia sudah terlanjur sampai sini. Isabelle menarik napas 
panjang dan memaksa kakinya untuk melangkah ke depan pintu 
besar coklat dan mengetuk dengan tangan gemetaran. 


Pintu dibuka oleh seorang pelayan wanita tua. Wajahnya 
heran melihat gadis muda cantik dengan pakaian sederhana 
berdiri dengan wajah pucat dan gemetaran. Matanya hijau tapi 
terlihat tegang. 


"Bisa dibantu?" Tanya nya dengan suara lembut. 


"A, a... Aku mau bertemu dengan Henry Cavill." Ucap 
Isabelle terbata-bata. 
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Wanita itu mengangkat alisnya. Ia heran untuk apa gadis 
muda sederhana ini mencari Tuan mudanya. 
"Ada keperluan apakah datang sepagi ini, sayang?"Tanya nya 
curiga. 


Mata ku terbelalak. "A, apa... ng... aku..." 


"Siapa itu, Nina?" Tanya sebuah suara seorang pria dari 
belakang pelayan itu. 


Jantung Isabelle mencelos dan matanya melebar ketika 
melihat Henry berdiri disana. Matanya berkilat dan bibirnya 
tersenyum melihat Isabelle. Ia menduga Henry Pasti sudah tahu 
maksud kedatangannya. 


"Ah anda sudah bangun rupanya. Nona ini ingin 
menemui anda.” Kata pelayan itu menyingkir. 


Henry menatap dengan tajam. "Masuklah! "perintahnya. 


Isabelle sempat melihat pelayan wanita itu menatapnya 
dengan cemas saat ia berjalan masuk mendekati Henry yang 
berdiri menunggu. Ia berdiri di depannya dan mendongak 
menatapnya. Tidak ingin memperlihatkan bila dirinya takut. 
Henry menunduk menatap Isabelle dengan mata birunya. 


"Ikut aku!" Kata Henry sambil berjalan di depan. 
Isabelle pun mengikutinya menaiki anak tangga berkarpet indah. 
Ia melihat sekeliling rumahnya yang mewah dengan perabotan 
indah. Henry masuk ke sebuah ruangan kerja dengan meja besar 
dan rak buku di sepanjang temboknya. Di bagian tengah ada 
sofa putih dengan meja kecil. Ia menyuruh Isabelle duduk di 
sofa empuk itu sementara Henry duduk di seberang hingga 
berhadapan dengannya. Isabelle duduk dengan gugup. Ia 
meremas gaunnya dengan tangan bergetar. 
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"Ada keperluan apa kau sampai datang kemari sepagi 
ini?"tanya Henry. 


Isabelle merasa tegang dan menelan ludah. 


"Aku... Apa penawaran mu masih berlaku?" Tanya nya 
langsung. 


Ia tersenyum miring dan tampak puas. "Kau mau 
menerima penawaran ku yang kedua?" Isabelle mengangguk. 
"Kau yakin?" 


"Ya..." Sahut Isabelle dengan leher tercekat. "Tapi aku 
ingin mengajukan persyaratan juga!" 


"Oke, apa persyaratanmu?"tanya Henry bersandar sambil 
menatap gadis dihadapannya. 


Isabelle mengepalkan tangan dan mengumpulkan 
segenap keberanian. "Aku ingin keluarga dan lainnya tetap 
tinggal disana tanpa ada kesulitan apa pun. Dan aku ingin kau 
TIDAK merubah apa pun Hotel kami" 


“Hanya itu?" 


"Ya, ku mohon jangan mempersulit keluargaku. Aku rela 
demi mereka..." Gumam Isabelle. Ia berhenti dan berusaha 
menahan air mata. Tidak ingin menangis di depannya. Henry 
diam menatap Isabelle. Sekilas ia menangkap sorot mata tidak 
tega namun Isabelle membuang muka melihat ke arah lain. 


"Oke... Aku akan mengurus semuanya. Dan kau 
bersiaplah untuk masuk dalam keluarga besarku.” 
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"Kenapa kau memilihku? Kau tidak mengenalku, aku 
juga. Aku hanya gadis biasa, kenapa kau tidak mencari gadis 
yang lebih cantik dan sederajat dengan mu?" Tanya Isabelle 
heran. 


"Aku sudah jatuh cinta padamu sejak bertemu dipasar 
beberapa waktu yang lalu. Dan aku hanya menginginkan mu..." 


"Apa?! Dan keluarga mu setuju kalau kau menikah 
dengan gadis miskin seperti aku?!" 


"Apa pun yang terjadi aku tetap akan menikahi mu. 
Tidak akan kubiarkan siapa pun melukaimu atau menghalangi 
kita.” 


"Kau gila..." 


"Ya mungkin aku memang gila. Tergila-gila padamu, 
tepat nya. Pulang lah dan akan kuberi kabar lebih lanjut nanti.." 


Isabelle tidak perlu disuruh dua kali. Ia langsung berdiri 
dan keluar dari sana. Bergegas mencari pintu dan keluar dari 
rumah besar itu. Ia menarik napas lega. Ia merasa tak percaya 
benar-benar melakukannya. Ia sudah tidak bisa mundur lagi. 
Keputusan itu ia ambil demi keluargaku. Isabelle berjalan 
pulang sambil memikirkan semuanya. Hatinya merasa bimbang 
bila nanti ia masuk ke dalam keluarga besar itu. Dan bagaimana 
caranya menyampaikan kabar ini pada keluarganya? Pada 
Mark? 
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Mark melihat Isabelle berjalan pulang menuju 
rumahnya. "Isabelle, kau dari mana saja? Tadi Ibu mu 
menanyaiku." Kata Mark mendekatinya. 


Isabelle menatapnya. Merasa tidak tega untuk 
memberitahunya. "Aku hanya habis jalan-jalan..." Ujarnya tidak 
berani menatap Mark. "Aku pulang dulu ya, kata mu Ibu 
mencariku bukan?!" 


"Oke, nanti siang kau ikut aku kan?!" Tanya Mark 
bingung melihat Isabelle. 


"Kalau pekerjaan ku sudah selesai.." Ujar Isabelle seraya 
beranjak pergi. Tak sanggup berlama dengan Mark. Ia masuk 
rumah dan menuju ruang makan dimana semua sudah duduk. 
Ibu menoleh ke arahnya dan ia menarik napas lega. 


"Isabelle,kau dari mana saja? Sudah menghilang dari 
pagi!" Kata Cecil. 


Isabelle hanya nyengir sambil mendekati meja makan 
dan duduk disebelah Cecil. Isabelle tahu ia harus memberitahu 
mereka secepatnya. Tapi ia merasa tak kuat. Lehernya serasa 
tercekat setiap teringat akan hal itu. Isabelle menatap 
keluarganya sambil menahan air mata. 


"Ada apa, Abelle? Tanya Anthony melihat mata merah 
putrinya. 
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Isabelle menarik napas dan menelan ludah. Ia meremas 
gaunnya seraya berkata, "Kalian tidak usah khawatirkan 
masalah penginapan lagi karena aku sudah menerima tawaran 
Cavill.." 


Sejenak suasana diam mencekam. Seakan semua sedang 
berusaha memahami perkataan Isabelle. Ia hanya bisa 
memandang ke arah lain dan mencengkeram erat gaunnya. 


"Apa maksudmu?!" Kata Cecil menarik bahu hingga 
menghadapnya. 


"Abelle, kau..." Gumam Anthony dengan wajah pucat. 
"Dari mana kau tadi?!" 


"Aku pergi ke rumah Cavill dan aku menyetujui 
penawarannya untuk menikahiku dan membantu mengelola 


Hotel ini." Ujar Isabelle lirih. 


"Astaga, anak ku. Kenapa kau melakukan hal itu?!" Seru 
Ibu menangis. 


"Batalkan permintaan mu, Abelle!" Kata Anthony. 

Isabelle menggeleng dengan sedih. "Tidak, Ayah. Aku 
sudah mantap memutuskannya. Dengan begini kalian masih bisa 
tinggal disini dan warisan kakek tetap aman ditangan kita." 

"Oh, Isabelle..." Isak ibu menangis. 

"Abelle, kau tidak perlu melakukan ini. Bagaimana bila 


mereka jahat padamu? Kalau saja kakak bisa menggantikan 
mu..." 
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"Kalian jangan cemas. Aku sudah memberi syarat juga 
padanya. Jadi kurasa ia tidak akan berani macam-macam 
padaku." Kata Isabelle sambil memaksa tertawa. Tapi sedetik 
kemudian air matanya tumpah dan Isabelle pun menangis. 


Cecil mendekat dan memeluk adiknya. "Abelle... ijinkan 
kakak temui Cavill untuk menggantikan mu ya. Kakak yakin ia 
pasti mau menerimanya.” 


"Ja... Jangan kak, ia hanya menginginkan aku. Kakak 
tenang saja, aku kan kuat." Isak Isabelle mengusap air mata. 
"Ijinkan aku berbuat sesuatu untuk keluargaku..." 


"Abelle... Kau sungguh keterlaluan. Kenapa kau tidak 
berbicara dengan kami dulu...” Ujar Anthony. 


"Karena aku tahu Ayah pasti akan keberatan bukan?! 
Aku tidak mau penginapan ini jatuh ke tangan pihak bank dan 
mereka membongkarnya habis-habisan..." 


Anthony berdiri lalu mendekat dan ikut memeluk 
Isabelle. Diikuti sang Ibu dan semua menangis sambil 
berpelukan. "Abelle, berjanjilah kau akan pulang bila mereka 
berbuat jahat padamu. Kakak siap membelamu.” 


"Ya kak... Aku tahu..." 
"Abelle, apakah kau harus melakukannya?" Tanya Cecil 
terisak ketika sudah selesai sarapan dan orang tua mereka 


kembali sibuk dengan penginapannya. 


Isabelle mengelap tangan dengan sedih. "Aku sudah 
mantap, kak. Biarkan aku membantu keluargaku." 
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"Oh, adik ku..." Seru Cecil memeluk dan kembali 
menangis bersama. 


"Tolong jaga Ayah dan Ibu ya..." Isak Isabelle. 


r 
"Ya. Kau juga harus berjanji untuk menjaga dirimu, 
Abelle...” | 


"Kakak tenang saja, aku kan kuat." Kata Isabelle 
memaksa tersenyum dan kembali terisak. 


"Sering lah mampir ke rumah bila kau sempat, Abelle. 
Kami akan sangat merindukan mu." Kata Cecil mengusap 
kepala Isabelle. 
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Isabelle sedang duduk menatap rerumputan dipadang. 
Hari ini ia sengaja menghindari penginapan karena yakin berita 
mengenainya pasti sudah menyebar. Tidak sanggup rasanya 
menghadapi mereka, batin Isabelle seraya menarik napas 


"Isabelle..." 
Isabelle terlonjak kaget berdiri. Mark berdiri dibelakang 
dengan wajah geram. Ia pasti sudah mendengar kabar itu. 


"Mark..." Gumamnya. 


"Kenapa kau tidak cerita padaku? Kenapa kau langsung 
memutuskan tanpa bicara padaku?" Tanya Mark mendekat. 


"Mark, aku sudah memutuskannya..." 
"Lalu bagaimana dengan kita? Aku mencintaimu..." 


"Mark, maafkan aku..." Isak Isabelle. "Aku terpaksa 
melakukan nya untuk keluargaku..." 


"Abelle, bagaimana kalau kita kabur berdua dan pergi 
jauh dari sini?!"kata Mark sambil memegang tangan Isabelle. 


"Dan bagaimana keluarga kita? Apa kau sudah 
memikirkannya? Bagaimana kalau Cavill mempersulit mereka?" 


" " 
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"Aku sudah mantap, Mark. Aku ingin membantu Ayah 
ku kali ini. Dan hanya ini yang aku bisa lakukan. Tidak ada 
solusi lain..." 


"Abelle...." 


"Lupakan aku. Anggaplah aku sebagai sahabat mu, 
Mark." 


"Bagaimana mungkin kau menyuruhku melupakan kau? 
Aku sudah menyukaimu sejak dulu, Abelle! Aku tahu aku tidak 
apa-apanya dibandingkan Cavill!" Kata Mark melepaskan 
tangan Isabelle dan menendang udara dengan tangannya. Lalu 
mengusap rambutny. Ia terlihat marah dan putus asa. 


"Mark, maafkan aku.” Gumam Isabelle mendekati Mark 
dan memegang lengan bajunya. 


"Jangan sentuh aku!" Desis Mark menepis tangan 
Isabelle. Isabelle terhenyak melihat pelupuk matanya yang 
basah. Lalu Mark mundur dan mengusap kasar matanya. "Ku 
doakan kau bahagia bersamanya." 


"Mark!" Panggil Isabelle melihat Mark berlari 
meninggalkannya. Sahabat nya telah pergi. Ia pasti marah. Aku 
telah menyakiti hatinya, ujar Isabelle dalam hati dengan pedih. 
Isabelle jatuh terduduk di tanah dan menangis sambil memeluk 
dirinya. “Maafkan aku, Mark...” 


Tidak lama kemudian Isabelle merasakan ada yang 


menyentuh bahunya. Ia mendongak dengan air mata membasahi 
wajahnya. "Ronan...." Isaknya seraya mengelap air mata dipipi 
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Pria tua berambut coklat gelap itu duduk disebelah sang gadis 
yang sedang bersedih. "Aku sudah mendengar semuanya...." 


"Oh..."Isabelle terisak kembali. 


"Jujur aku tidak setuju dengan perbuatan mu. Tapi ku 
dengar kau sudah mantap dan tak ingin mundur lagi. Tabah dan 
kuat kan hati mu, oke?!" Kata Ronan merangkul bahu Isabelle. 


Isabelle bersandar di dada pria tua yang baik hati itu dan 
merasakan kehangatan darinya. Sekali lagi tangisnya meledak. 
Ronan membiarkannya menangis sambil mengusap kepala 
Isabelle dengan saying. 


"Abelle sayang, aku sudah menganggapmu seperti anak 
ku sendiri. Katakan padaku bila Henry Cavill berani melukaimu 
dan aku akan menghajarnya!" 


"Jangan..." Sahut Isabelle memaksa tersenyum. 
"Berjanjilah kau selalu menjaga keluarga ku, Ronan." 


"Ya aku berjanji. Kau juga harus jaga kesehatanmu, 
Abelle...” Gumam Ronan memeluk Isabelle. "Ayo kita 
pulang...” 


Sesampainya dirumah Isabelle melihat beberapa 
karyawan yang setia sudah menunggu di depan penginapan 
bersama keluarganya. Wajah mereka terlihat sedih dan pucat. 
Anna dan Mia menangis. Isabelle berhenti melangkah. 
Sepertinya mereka sudah tahu, batinnya. Rasanya tidak sanggup 
menghadapi mereka. Mata Isabelle terasa panas lagi. 


Cecil mendekat sambil tersenyum meski matanya basah 
karena menangis. "Isabelle, ayo..." Gumamnya memeluk dan 
mengajaknya berjalan mendekati kerumunan itu. 
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Belum sampai di depan mereka, air mata kembali 
mengenangi pelupuk mata Isabelle. Anna langsung berlari 
memeluk Isabelle sambil menangis. Begitu pula dengan yang | 
lain. Mereka mendekat dan memeluk. Memberi Isabelle 
semangat meski tanpa perkataan 
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Tiga hari sudah berlalu sejak Isabelle menemui Henry. 
Pagi ini Anthony kedatangan beberapa pekerja yang diutus oleh 
Henry untuk membantu merenovasi penginapan. Mereka 
langsung bekerja dibawah seorang mandor berkumis tebal dan 
terlihat galak. Beberapa kali Isabelle mendengar pria itu 
menegur atau memberi intruksi pada anak buahnya melalui 
jendela kamarnya. 


Menjelang siang Isabelle melihat Henry datang menemui 
ayahnya. Pria itu hanya tersenyum saat melihatnya dan masuk 


ke ruangan kerja bersama Anthony. Isabelle bertanya-tanya apa 
yang hendak mereka bicarakan. 


KKK 


"Duduklah." Ujar Anthony menunjukkan kursi di depan 
meja kerjanya yang sederhana. 


"Terimakasih." Sahut Henry sambil duduk. 


"Apa mau mu?" Tanya Anthony Audrey dengan nada 
datar. 


"Kau pasti sudah mengetahui keputusan anakmu, 
Isabelle?!" 
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"Ya, aku sudah tahu. Dan apa yang hendak kau 
bicarakan.” 


"Aku ingin secepat mungkin menikahinya." Kata Henry 
"Apa?! Tapi Isabelle masih kecil!" 


"Aku tahu. Tapi aku ingin rencana ini dilakukan 
secepatnya. Aku akan segera mengurus semuanya. Kalian hanya 
tinggal menunggu kabar dariku. Dan mungkin beberapa kali aku 
akan mengajak Isabelle pergi memilih gaun pengantin." 


Anthony terperangah mendengarnya. Pria di depannya 
benar-benar serius. “Henry, aku tidak tahu kenapa kau bisa 
tertarik dengan anakku. Sedangkan aku yakin banyak wanita 
diluar sana yang lebih layak dan pantas untuk mu. Yang 
sederajat dengan keluarga kalian." 


"Aku menyukai anakcmu. Aku memilih dirinya. Tidak 
ada yang bisa selain Isabelle.” 


Anthony menghela napas. "Aku tahu kau lebih banyak 
menghabiskan waktu bersama wanita selama ini. Kumohon, 
jangan sakiti Isabelle. Aku tidak akan tinggal diam bila kau 
menyakitinya." 


"Anda tenang saja. Aku akan menjaga Isabelle dengan 
segenap jiwa ku." Kata Henry. "Oke, mulai hari ini aku akan 
menyuruh beberapa pekerja untuk merenovasi penginapan mu 
yang rusak karena aku. Ku harap Hotel ini sudah siap saat 
liburan nanti." 
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Isabelle mendongak ketika melihat Ayah keluar bersama 
Henry. Wajah Henry terlihat puas sementara Ayah tampak diam 
dan berbeda. Apa yang mereka bicarakan, tanya Isabelle dalam 
hati. 

"Hai my lady... "sapa Henry tersenyum pada Isabelle. 

"Apa yang kalian bicarakan di dalam?" 

"Tidak ada, hanya masa depan kita dan bisnis Ayah mu." 
Kata Henry. "Apakah besok kau ada waktu untuk ke rumah ku? 


Ibu ku ingin menemui calon istriku." 


"Kenapa harus aku yang pergi ke sana? Seharusnya kau 
yang menjemput ku sebagai calon istrimu bukan?!" 


Henry tertegun mendengarnya. Terdengar ada yang 
tertawa pelan dibelakang Isabelle. 


"Bagus. Hajar dia, lady..." Gumam Anna seraya berjalan 
melewati mereka . 


"Oke besok aku akan menjemputmu. Bersiaplah besok 


pagi.” Kata Henry sambil beranjak pergi. Isabelle hanya 
membalas dengan mendengus kesal. 


KKK 


Keesokan harinya... 


"Abelle, bangun! Ada yang datang menemuimu..” Kata 
Cecil menguncang bahu Isabelle, mencoba membangunkan nya. 
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“Apa sih kak..." Gumam Isabelle masih mengantuk 
seraya mengusap mata. Dengan enggan ia duduk bangun. 
"Siapa?!" 


"Henry Cavill sudah menjemputmu!"' 

Isabelle membelalakkan mata. "Apa?! Sepagi ini? Dasar 
gila!" Ujarnya sambil bangun dan memakai mantel. Ia turun ke 
lantai bawah dan melihatnya sedang duduk diruang tamu 


bersama orangtua nya. 


Ia tersenyum melihat Isabelle yang masih mengenakan 
piyama dengan rambut berantakan. "Kau sudah bangun..." 


"Untuk apa kau datang sepagi ini?!" Tanya Isabelle 
sambil berkacak pinggang. 


"Kau minta aku menjemput mu bukan?" 

"Ya tapi tidak perlu sepagi ini bukan!" 

"Abelle, sudah lah, ayo cepat ganti pakaian mu!" Kata 
Ibu mendorong putrinya kembali ke kamar. "Berhentilah 
bertingkah galak seperti itu." Ujar Pauline ketika mereka sudah 


berada di dalam kamar. 


"Aku tidak suka ia berbuat semaunya seperti itu. Tidak 
kepada ku!" 


"Hei jangan begitu kalau nanti sudah masuk keluarga 
Cavill, Abelle." Kata Cecil. 


Isabelle hanya cemberut dan membiarkan Pauline 
membantu berganti pakaian. Henry menatap sang gadis dengan 
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puas saat Isabelle sudah turun ke bawah kembali dengan baju 
hijau lembutnya. 


"Maafkan sikap Isabelle tadi, tuan muda Cavill. Kata 
Pauline. 


Isabelle menatap Ibunya dengan mata membelalak tak 
percaya. "Oh... Harus kah Ibu memanggilnya tuan muda?! 
Jangan panggil dia tuan muda. Dia akan menjadi menantu Ibu 
nanti, jadi Ibu tidak usah memanggilnya begitu, benar kan, 
Henry?!" 


Henry menatap tajam dengan melipat tangannya. Cecil 
terlihat ngeri dengan perkataan adiknya tapi Isabelle tampak 
tidak peduli. Ia membalas tatapan tajam Henry. 


"Oke, itu tidak masalah buat ku." Kata Henry mengalah. 


"Dan kau harus memanggil Ibu juga seperti aku!" Ujar 
Isabelle tegas. 


Henry menarik napas untuk bersabar dan tertawa. "Baik 
lah, lady. Bisa kah kita mulai jalan? Aku akan mengantarkan 
Isabelle pulang sebelum sore nanti." 


"Hai, jangan lupa pamit dengan orangtua ku." Kata 
Isabelle. Henry menoleh dan mengenyitkan alisnya terlihat tidak 
suka dengan permintaan Isabelle. Isabelle berdiri seraya melipat 
tangan menunggunya. 


"Abelle, sudah lah..." Kata Cecil menyenggol lengan 
adiknya. 


"Oke, kami pergi dulu, Ayah... Ibu..." Ujar Henry 
dengan nada canggung. 
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Isabelle tersenyum sambil menahan tawa. Sikapnya 
terlihat lucu. "Oke, ayo kita pergi. Ayah.. Ibu, aku pergi dulu ya. 
Kalau sampai sore aku belum pulang, kalian cari aku dirumah 
mereka." Kata Isabelle. 


"Abelle!" Tegur papa. 


"Bye, Ayah..." Sahut Isabelle nyengir dan berjalan 
mendahului Henry. Sampai diluar Isabelle melihat ada seekor 
kuda yang sedang berdiri disamping pohon. "Apa itu kuda milik 
mu?" 


"Ya..." Sahut Henry. "Ayo..." 


"Kita pergi ke rumah mu dengan naik kuda? Atau hanya 
aku?" Tanya Isabelle panik. 


"Tentu saja berdua. Masa iya hanya aku sendiri dan kau 
jalan kaki?! Apa memang itu mau mu?” 


Isabelle cemberut. Dia pasti ingin membalas ku, 
batinnya kesal. Isabelle merasa ragu untuk naik ke atas 
punggung kuda itu. Ia belum pernah berkuda dan merasa takut 
akan hewan berkaki empat tersebut. Tubuh nya begitu tinggi. 
Bagaimana jika ia jatuh, ujarnya dalam hati 


"Tidak bisa kah kita jalan kaki saja?" Tanya Isabelle 
lirih. 

Henry menoleh dan menatap Isabelle dengan heran. Lalu 
mendadak matanya berkilat jail. "Jangan bilang kau takut kuda?! 


Gadis sekuat dirimu..?" Katanya nyengir. 


"Kita jalan saja, oke?!" 
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"Oke baiklah. Ternyata kau bisa takut juga?!" Ujar 
Henry memegang tali kudanya dan berjalan sambil tertawa kecil 
melihat Isabelle yang berjalan agak jauh dari kudanya. 


"Terserah kau bilang apa. Memangnya kau tidak punya 
rasa takut." 


"Ya aku juga punya. Aku takut kehilangan mu." 


Isabelle mendengus. "Tidak usah mengombal sepagi 
ini!" Katanya salah tingkah melangkah mendahului Henry. 


"Hahahaha..." 


Sepanjang perjalanan melewati perkebunan, banyak 
penduduk yang menyapa Henry. Isabelle melihat sikapnya 
begitu ramah pada para penduduk. Membuat Isabelle melongo 
tak percaya melihat perhatiannya. Berbeda dengan yang ia lihat 
selama ini. Berbeda dengan apa yang ia dengar dari orang. 


Isabelle tiba kembali dirumah indah dan besar milik 
keluarga Cavill. Henry memberikan kudanya kepada seorang 
pria muda. Lalu 1a mengajaknya masuk ke dalam dan menuju 
teras dibagian belakang rumah. Isabelle terperangah melihat 
kolam renang besar dengan gazebo disebelahnya. Disana duduk 
seorang wanita cantik dan elegan dengan gaun creamnya. Ia 
sedang merajut dan mendongak ketika mendengar kedatangan 
mereka. 


"Henry, anak ku. Kau sudah datang!" Kata wanita itu 
berdiri dan memeluknya. 


"Ya bu. Seperti janjiku kemarin, aku membawakan 
wanita pilihanku, bu. Ini Isabelle Audrey.” Ujar Henry 
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menggandeng wanita cantik itu berjalan mendekati Isabelle yang 
berdiri diluar gazebo dengan canggung. 


Isabelle merasa gugup dan tidak tahu bagaimana. Ia 
tersenyum gugup dan membungkuk memberi hormat pada Ibu 
Henry. "Selamat pagi..." 


"Oh, Nona cantik, kau tidak perlu melakukan itu. Aku 
bukan Ratu." Kata wanita itu menarik bahu Isabelle agar berdiri 
kembali. Ia memperhatikan Isabelle dari atas hingga bawah 
dengan mata birunya. Tatapan nya membuat Isabelle merasa 
risih. Tangannya memegang pipi Isabelle dan tersenyum. "Kau 
cantik sekali..." 


"Ah terimakasih..." Gumam Isabelle gugup. 


“Benar kan bu? Isabelle memang cantik.” Kata Henry 
tersenyum . 


"Henry, bagaimana kau bisa menemukan wanita secantik 
ini?" 


"Karena dia memang jodoh ku, bu." Sahut Henry sambil 
menatap Isabelle dengan intens. 


"Pantas saja selama ini kau selalu menolak wanita yang 
Ibu jodohkan atau yang mendekatimu." 


"Hei Henry, ini kah calon ipar ku?!" 
Isabelle menoleh kaget dan melihat seorang pria 


bertubuh tinggi dengan rambut disisir rapi mendekati mereka. Ia 
memiliki mata sama dengan milik Henry. 
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"Hai kak, kenalkan ini Isabelle. Isabelle, dia kakak ku, 
Nick!” 


"Ah jadi kau orang yang berhasil meluluh lantakkan hati 
beku adikku!" Kata Nick dengan semangat menjabat tangan 
Isabelle . 


Isabelle hanya nyengir melihat semangat dan suara 
lantang Nick. 


"Berapa usia mu?" 
" 17 " 


Nick melirik heran kepada Henry. "Kau yakin? Dia 
masih muda, Henry! Rosalie saja berusia 23 tahun saat menikah 
dengan ku?!" 


"Ya, aku yakin."Sahut Henry. 
"Dasar kau anak keras kepala!" Ledek Nick. 


"Hai, sudah... Sudah, yang penting mereka saling 
menyukai. Ayo kita duduk. Kasihan Isabelle." Kata Ibu Henry. 


“Saling suka?! Oh, yang benar saja, aku tidak suka dia, tapi 
dipaksa dan terpaksa.” Maki Isabelle dalam hati. Ingin rasanya 
1a bertanya apakah mereka tahu perbuatan anaknya. 


Sepanjang pertemuan itu Isabelle bisa melihat Ibu dan 
kakaknya sangat baik. Mereka memperlakukannya seperti 
keluarga sendiri. Sesuatu yang tidak Isabelle duga. Ia mengira 
mereka akan bersikap sombong dan tidak menyukainya. Sangat 
jarang keluarga kelas atas mau dekat dengan kalangan bawah. 
Isabelle merasa bingung kenapa banyak orang luar yang 
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mengatakan mereka kejam. Apakah mereka memang kejam? N 
Atau kah hanya kejam dalam hal lain? 


Bab 17 


Sejak hari Isabelle memutuskan untuk menerima tawaran 
Henry, 1a tidak pernah bertemu dengan Mark lagi. Mark selalu 
menghindari Isabelle. Ia hanya bisa menemui Ibunya bila 
mendatangi rumah Mark. Isabelle sangat merindukan 
sahabatnya. Ia tahu dirinya sudah melukai hati Mark. Kalau saja 
bencana itu tidak terjadi, kalau saja Isabelle tidak pernah 
bertemu Henry, tapi semua sudah terjadi. Isabelle sudah tidak 
bisa mundur lagi. 


Tindakan Cavill sangat cepat. Ia menyiapkan segala 
persiapan bersama keluarganya. Beberapa kali Isabelle pergi 
mengepas gaun pengantin. Gaun itu sangat indah dengan banyak 
hiasan manik dan terbuat dari bahan yang halus serta mahal. 
Belum pernah ia memakai gaun semewah itu. Bahan nya yang 
lembut membalut tubuh mungilnya dengan sempurna. 


Tidak terasa waktu berlalu sangat cepat. Tiba lah hari 
terakhir Isabelle dirumah. Beberapa barang sudah diangkut ke 
rumah keluarga Cavill. Malam itu keluarga Isabelle mengadakan 
makan malam bersama. Makan malam terakhir Isabelle 
dirumah. Isabelle berjanji akan selalu mengunjungi mereka. 
Beberapa penduduk ikut bergabung bersama keluarga Isabelle, 
termasuk orangtua Mark. Namun tidak ada kehadiran Mark dan 
hal itu membuat hati Isabelle sedih. 


“Isabelle...” 
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Isabelle menoleh. Ia tersenyum melihat kakaknya 
mendekat dan menerima gelas berisi minuman hangat. Saat itu 
acara makan telah selesai dan semua sudah pulang. Ia 
memegang gelas yang masih hangat. Mendekatkan dan 
menghirup aroma coklat hangat. Minuman buatan kakak yang 
sangat 1a sukai. 


“Aku akan sangat merindukan minuman ini 
semuanya...” Ujar Isabelle mengedarkan pandangan ke 
sekeliling kamar dan pemandangan diluar jendela. Ia akan 
merindukan keindahan langit malam dengan bintang yang 
berkilau. Angin sepoi bertiup yang selalu membangunkan dan 
membuatnya kedinginan. Keindahan matahari terbit dan 


tenggelam. 
“Aku tidak melihat Mark datang tadi.” Ujar Cecil. 


Isabelle tersenyum miris. “Aku sudah menyakiti hatinya. 
Ia pasti marah padaku dan tak mau bertemu dengan ku lagi.” 


“Tidak mungkin. Mungkin Mark hanya membutuhkan 
waktu, Abelle.” 


“Ya ku harap begitu...” Sahut Isabelle. Ia tak tahu akan 
kah bisa bertemu dengannya lagi. Hari ini seharusnya mereka 
bertemu untuk terakhir kali. Isabelle ingin berpamitan dengan 
nya. 


“Kau harus jaga diri.” 
“Y, kakak juga...” Gumam Isabelle menoleh pada Cecil. 
Tersenyum kecil padanya. Namun ia tak kuasa menahan isak 


tangis. Cecil pun demikian. Kakak beradik itu menghabiskan 
malam terakhir mereka bersama. Menangis, berbincang dan 
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bercanda hingga larut malam dan tanpa sadar tertidur diranjang 
Isabelle. 


Isabelle terlambat bangun keesokan harinya. Henry telah 
menyuruh anak buahnya menjemput Isabelle dan keluarga. 
Mereka naik kereta kuda milik keluarga Cavill. Sampai disana, 
Isabelle digiring masuk ke sebuah kamar besar dengan dekorasi 
merah. Bagian tengahnya ada ranjang besar. Terdapat jendela 
besar dan lemari besar. Mendadak ia curiga ruangan itu pasti 
kamarnya bersama Henry. Oh, tidak! Mendadak ia merasa takut 
dan ingin kabur. Ia mendekati jendela dan membukanya. 
Isabelle baru saja hendak melongokkan kepala ketika pintu 
terbuka. Ia kaget hingga kepalanya terbentur jendela. "Auuw..." 
Ujarnya seraya memegang kepalanya yang terbentur. 


"Kau kenapa?" 


Isabelle menoleh dan melihat seorang pria dan wanita 
masuk kamar lalu memandanginya dengan heran. "Ah tidak, 
hanya merasa butuh udara segar..." Gumamnya gugup sambil 
mengusap kepalanya. Ia mengenyit dan merasa bagian 
kepalanya yang terbentur pasti akan benjol besok. 


Wanita itu mendekati Isabelle dan memegang bahunya. "Kau 
pasti gugup karena sebentar lagi pemberkatan pernikahanmu 
bersama pria yang paling diincar di daerah ini." 


"Oh my dear, seharusnya kau tidak perlu gugup. 
Seharusnya kau bangga bisa mendapatkan pria setampan Henry. 
Hari inn akan banyak wanita yang meneteskan air matanya 
karena patah hati!” Kata pria itu sambil menggantung gaun di 
lemari. "Aku Kevin, yang akan merias rambu tmu. Dan ini rekan 
ku yang akan merias wajah mu, Pat!” 
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Isabelle memutar mata mendengar perkataan pria itu. Ia 
merasa heran saat mereka berdua berjalan mengelilinginya. 


"Dia gadis sederhana, tapi lihat kulitnya. Putih mulus 
untuk gadis sederhana seperti dia." 


“Dari mana ia bisa mendapatkan kulit seputih ini ya? 
Biasa nya gadis desa berkulit coklat.” 


"Rambut nya panjang tapi butuh perawatan." 


"Kau harus melakukan keahlian mu untuk pipi bintik dan 
hidung peseknya, Pat." 


"Rambutnya panjang, kau bisa melakukan apa saja 
dengan nya." 


"Aku heran, kenapa tuan muda Cavill bisa jatuh cinta 
setengah mati padanya?! Ia pasti punya suatu kelebihan..." 


Isabelle merasa darahnya mendidih mendengar 
percakapan kedua orang itu. Perkataan mereka sungguh 
membuat Isabelle tersinggung. "Hati-hati dengan perkataan mu, 
bagaimana kalau terdengar Henry?! Lebih baik kalian cepat 
bertindak, aku bukan harimau yang dikelilingi untuk dilihat atau 
dinilai!" Ujarnya kesal. 


"Oh dear, sang macan betina, bersabarlah. Kami ingin 
kau tampil sempurna hari ini. Ayo duduk sini!"ajak Kevin 
menarik tangan Isabelle dan menyuruhnya duduk di bangku 
meja rias. Mereka pun segera melakukan keahliannya. 


Beberapa jam kemudian Isabelle hanya bisa melongo 
saat melihat hasilnya. Tidak seperti dirinya. Wajah Isabelle 
begitu putih mulus tanpa noda. Seakan mereka menghapus 
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bintik dipipinya. Hidung Isabelle menjadi lebih mancung 
dengan keahlian make up Pat. Dan rambutnya disanggul indah. 
Belum pernah ia merasa cantik seperti saat ini. 


"Kau cantik sekali. Aku senang berhasil membuatmu 
sempurna!” Kata Pat. 


"Ya, gadis kaya lainnya sangat mudah dirias hingga 
kami bosan karena terlalu mudah.” Kata Kevin dengan polos 
sambil merapikan gaun Isabelle. 


Isabelle masih tak percaya melihat bayangannya di 
cermin. Seperti bukan dirinya. Ia merasa bagaikan putri 
memakai gaun putih indah dengan riasan sempurna dan mahkota 
mungil berkilau. Isabelle tidak menyadari saat Pat dan Kevin 
pamit keluar kamar. Baru tersadar ketika keluarganya masuk. 


"Oh Isabelle, kau cantik sekali!" Kata Pauline 
membekap mulutnya. Rasanya tak percaya putri kecilnya akan 
segera menikah. 


"Ibu " 


"Adik ku, kau sempurna! Kau sungguh cantik!” Kata 
Cecil senang melihat adiknya yang cantik. 


Isabelle tidak bisa menahan tangis dan mulai terisak. 


"Hei jangan menangis, kau harus kuat!" Kata Anthony. 
"Peri kecil ku..." 


"Ah iya benar, aku tidak boleh lemah dihadapan 
mereka...” Gumam Isabelle menahan tangis. 
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Isabelle dituntun keluar sampai dihalaman belakang 
rumah. Disana sudah datang beberapa tamu undangan mereka. 
Halaman dihias dengan menggunakan tenda putih dan hiasan 
bunga menyebar di mana-mana. 


Anthony menuntun Isabelle berjalan hingga ujung tenda 
dimana Henry sudah berdiri dengan senyum puasnya. Isabelle 
merasa benci melihat pria itu hingga ia ingin mencakar 
mulutnya yang tersenyum miring atau menusuknya dengan 
sepatu. Dia pria yang sudah menghancurkan hidupku, batinnya 
kesal. 


Sementara itu diujung lain Henry sudah menantikan 
kedatangan Isabelle. Ia tak sabar ingin melihat gadis pujaannya 
mengenakan gaun indah. Ia yakin Isabelle pasti terlihat 
menakjubkan. Dan saat dimana Isabelle muncul bersama Ayah 
nya, saat itu Henry merasa darahnya seperti berhenti mengalir. 
Isabelle, meski masih mengenakan kerudung putih yang 
menutupi wajahnya, terlihat sempurna dan cantik dimata Henry. 
Gaun indahnya begitu pas pada tubuh Isabelle. Ia menahan 
napas melihat Isabelle yang semakin dekat. 


Acara pemberkatan berjalan baik. Semua berjalan lancar 
hingga Henry menyelipkan cincin berlian dijari manis Isabelle, 
begitu pula dengan Isabelle menyelipkan cincin dijari Henry. 
Lalu Henry membuka kerudung Isabelle dan sekali lagi ia 
menahan napas melihat Isabelle yang sempurna. Ia pun 
mencium Isabelle. Isabelle menahan tangannya agar tidak 
mengelap bekas ciumannya saat ingat ia sedang berdiri 
dihadapan para tamu. Isabelle melirik kebelakang saat 
mendengar suara isakan keras. Ia melihat beberapa wanita yang 
tidak ia kenal sedang menangis. Sepertinya mereka wanita yang 
patah hati karena aku, batinnya. 
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Acara dilanjutkan dengan pesta hingga malam hari. 
Semakin malam semakin banyak tamu yang datang. Dan 
Isabelle tidak mengenal mereka. Semuanya berasal dari 
kalangan atas, ia merasa asing dan sendirian. Ini bukan tempat 
baginya. Tapi Isabelle tetap bersikap seakan ia menikmati pesta 
yang sudah disiapkan ini. 


Isabelle menarik napas lega saat  Marieanne 
menyuruhnya untuk istirahat dikamar. Ia langsung masuk ke 
dalam rumah tanpa mencari Henry. Biarkan saja mereka 
berpesta hingga pagi, ujarnya dalam hati. Isabelle berjalan 
sambil terseret-seret karena sudah lelah dan gaunnya yang berat. 
Di lorong ia bertemu dengan pelayan saat pertama kali datang 
kemari. 


"Nyonya muda, biar aku bantu. Anda terlihat sangat 
lelah." Kata Nina memegang lengan Isabelle. "Mana tuan 
Henry?" 


"Sepertinya ia masih berpesta bersama para tamu." Sahut 
Isabelle tidak peduli. 


Isabelle dituntun hingga tiba dikamar. Nina membantu 
melepaskan gaun besar dan indah itu lalu membantu Isabelle 
membersihkan diri. Ia membuka lemari dan melihat banyak 
gaun di dalamnya, dengan berbagai warna dan bahan yang 
halus. Ia mengambil gaun tidur lamanya, yang dibawa dari 
rumah. Isabelle memakainya dan langsung berbaring diranjang 
dengan lega. 


Malam pertamanya dirumah yang besar dan asing. Gadis 
itu sudah merindukan rumah dan keluarganya. Ia mengusap air 
mata. Refleks Isabelle menutup mata saat pintu terbuka. 
Terdengar langkah berat. Sepertinya Henry, batinnya. Ia tetap 
menutup mata agar Henry mengira dirinya sudah tidur. Isabelle 
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bisa mendengar Henry menganti bajunya dan berbaring 
disebelah. Jantung Isabelle berdebar cepat. Ia kaget saat jari 
hangat Henry mengusap wajah dan ia mencium kening Isabelle. 


"Selamat tidur, istriku..." Bisik Henry. Lalu ia kembali ` 
berbaring dan tidur. 
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Keesokan paginya Isabelle membuka mata dan terkejut 
ketika melihat ada pria berbaring tidur disampingnya. Henry 
Cavill?! Kenapa ia bisa tidur dengannya?! Refleks Isabelle 
menendang badan Henry hingga terjatuh dari ranjang sambil 
teriak ketakutan. "Kyaaaa..." Pekiknya menarik selimut 
menutupi badannya. 


Henry terbangun kaget saat tubuhnya menghantam lantai 
yang keras. "Aduh!" Serunya sambil memegang kepalanya. Ia 
duduk dilantai dan memandang Isabelle dengan wajah masih 
mengantuk sekaligus kesal. Belum pernah ia dibangunkan 
seperti ini. "Kenapa kau menendangku?!" 


"Kenapa kau bisa tidur bersamaku?!" 


"Aku suamimu, kita sudah menikah, apa kau lupa?!" 
Kata Henry sambil berdiri. Ia sudah tidak sabar ingin 
menguncang Isabelle tapi menahan diri. 


Aku terperangah. "Apa?!" Sahutnya. Oh tidak, aku lupa, 
aku baru ingat kami sudah menikah, ujarnya dalam hati. "M.. 
Maaf, aku lupa...” Gumam Isabelle dengan muka merah padam 
karena malu. 


"Baru kali ini aku dibangunkan dengan cara ditendang. 


Ibuku saja tidak begini!" Kata Henry duduk sambil mengusap 
kepalanya. 
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"Maaf, aku lupa. Apakah sakit?" Tanya Isabelle 
mencondongkan badan pada Henry. 


"Ya, sakit sekali! Coba kau cium aku, pasti rasa sakitnya 
hilang." Kata Henry mendekatkan wajah nya pada Isabelle. 


"Aku tak mau!!" Sahut Isabelle buang muka. Ia beranjak 
berdiri dari ranjang dan masuk ke dalam kamar mandi. 
Mengunci pintu supaya Henry tidak dapat masuk lalu bergegas 
membersihkan diri. 


"Isabelle, kenapa kau menguncinya?!" Seru Henry. 
"Masa suamimu tidak boleh masuk kamar mandi?!" 


Isabelle membuka pintu setelah selesai. "Silakan 
masuk..." Ujarnya sambil keluar. 


"Tunggu..." Ujar Henry merentangkan tangannya di 
pintu, menghalangi Isabelle. 


Isabelle mendongak dan menyadari wajah mereka begitu 
dekat hingga ia bisa merasakan hembusan napas pria itu. "Apa 
mau mu? Mulut mu bau." 


Henry tertawa keras lalu ia menunduk dan mencium pipi 
Isabelle. "Selamat pagi, istriku." Ujarnya. Lalu ia masuk ke 
dalam tanpa menutup pintu. 


Isabelle merasa wajahnya panas merasakan ciuman 
Henry. Ia bergegas ke lemari dan mengenakan gaun dengan 
cepat. Isabelle baru selesai berpakaian ketika Henry keluar 
dengan hanya mengenakan handuk dipinggang. Rambut dan 
wajahnya masih basah. Isabelle menelan ludah dan terhenyak 
melihat dada suaminya yang bidang dengan sedikit bulu dada, 
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bahu kekarnya, lengannya yang berotot. Ia tak menyangka 
betapa tubuh Henry begitu kekar dan seksi. 


Jantung Isabelle mencelos ketika Henry sudah berdiri 
dihadapannya dan mengulurkan tangan hendak mengambil baju 
dari lemari. Isabelle bisa menghirup aroma sabun mint dari 
tubuhnya. Ia menutup mata melihat betapa dekat jarak wajahnya 
dengan dada bidang Henry. "Apa kau harus ambil baju dengan 
cara seperti ini?" Tanya nya dengan muka panas. 


"Kau menghalangi jalan ku, cantik...” Bisik Henry 
ditelinga Isabelle, membuatnya merinding. 


Badan Henry yang besar dan setengah bugil 
menghalangi hingga Isabelle tak dapat kabur. Ia hanya bisa 
berdiri kaku. "Kau tidak berniat ganti baju disini kan?!" 


"Kenapa aku tidak boleh ganti baju dikamar ku sendiri? 
Dan kita juga sudah menjadi suami istri, sayang.” Ujar Henry 
tersenyum seraya mengelus pipi Isabelle. Lalu Henry berjalan 
menuju ranjang sambil melepaskan handuknya. 


"Kyaaa..." Teriak Isabelle sambil menutup mata saat 
melihat bokong polos Henry. Ia langsung membalikkan badan 
menghadap lemari sambil tutup mata. "Kenapa kau tidak pakai 
baju dikamar mandi saja?!" 

"Apa kau lupa kita sudah menikah? Kau bisa 
memandang dan menikmati tubuh ku kalau mau!" Kata Henry 
memegang bahu dan membalikkan badan Isabelle. 


"Tidak mau!" Seru Isabelle panik masih menutup mata. 


"Buka mata mu, lady. Aku sudah pakai bajuku." 
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Isabelle membuka mata sedikit dan mengintip dari sela 
jari. Ia melihat Henry sudah mengenakan kemeja biru langitnya. 
Isabelle menghela napas lega seraya menurunkan kedua 
tangannya. 


"Ada yang ingin aku bicarakan sebagai hari pertama mu 
menjadi istriku. Aku ingin kau tidak lagi melakukan pekerjaan 
rumah apa pun, mengerti?!" 


"Lalu apa yang harus ku lakukan tiap hari?!" Kata 
Isabelle bingung. 


"Kau bisa menemani Ibu dan Rosalie. Atau ikut 
bersamaku saat mendatangi bisnisku. Ayo kita turun sarapan." 
Ajak Henry menarik tangan Isabelle tanpa menunggu jawaban 
darinya. 


Mereka melangkah keluar kamar dan turun kebawah, 
menuju ruang makan yang luas dengan meja besar berwarna 
putih. Disana sudah ada orangtua Henry serta kakak dan 
istrinya. Isabelle mengucapkan selamat pagi dengan gugup. 


"Ah pengantin baru kita sudah turun, ku kira kalian tidak 
akan bergabung dengan kami pagi ini!" Ledek Nick. 


"Bagaimana malam pertama kalian?" Tanya Rosalie 
tersenyum. Ia wanita cantik dan lembut dengan rambut ikal 
indahnya. 


"Sempurna!" Sahut Henry nyengir. 


Isabelle menatapnya dengan bingung dan tak percaya. 
Henry menarik sebuah kursi untuk nya dan ia pun duduk. Lalu 
Seorang pelayan datang membawakan segelas susu dan 
makanan untuk Isabelle dan Henry. 
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"Yah ku harap kalian bisa memberiku seorang cucu 
secepatnya!" Ujar Ayah Henry. "Karena Nick masih belum juga 
berhasil selama 5 tahun ini, ku harap kalian lebih berhasil." 


Isabelle menaikkan alisnya dan diam-diam melirik 
Rosalie yang menunduk dengan pipi merona. Ia membuat 
Isabelle teringat pada Cecil. Ia berharap bisa dekat dengannya. 


"Tenang saja, Ayah, aku yakin Nick akan segera 
memiliki anak." Kata Henry. 


"Ayah sudah menunggu 5 tahun. kau ingin memiliki 
berapa anak, Isabelle?" 


"Hah?! Apa? Aku..." Gumam Isabelle terbata-bata. 


"Kami masih ingin menikmati masa pengantin baru 
kami. Iya kan, sayang?" Tanya Henry menatapku. 


"Eh, I... Iya..." Ujar Isabelle menunduk malu saat 
semuanya menatap dirinya. 


"Ayo lebih baik kita mulai makan." Kata Marieanne. 


Isabelle menarik napas dengan lega. Rasanya masih 
canggung dengan keluarga baru ini. Tapi sejauh ini mereka 
bersikap baik dan ramah padanya. Selesai sarapan Rosalie 
mengajak Isabelle jalan-jalan sementara Henry pergi bekerja 
bersama Nick. 


Rosalie tersenyum menatap Isabelle."Kau tidak usah 
memikirkannya. Ayah memang seperti itu. Lama-lama juga 
akan terbiasa." Katanya. "Mungkin aku memang tidak bisa 
memiliki anak." 
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"Jangan begitu...” Sahut Isabelle merasa tak enak karena 
Rosalie tahu apa yang ia pikirkan. Beberapa kali Ayah Henry 
sering menyinggung perihal cucu saat sarapan tadi. Membuat 
Isabelle canggung. 


"Bagaimana dengan mu? Kau pasti senang dengan 
pernikahan mu.” 


"Hah? Oh iya..." Sahut Isabelle gugup. 


"Henry terlihat berbeda dengan mu. Selama ini ia selalu 
acuh dan tak menaruh perhatian dengan wanita mana pun. 
Makanya aku terkejut saat melihat sikapnya padamu." 


"Oh...” 


Sampai diluar Isabelle melihat ada keributan dibawah 
pohon. Banyak pelayan dan pekerja wanita yang menunjukkan 
jari ke arah atas. Isabelle dan Rosalie yang penasaran mendekat 
dan melihat ada seekor kucing kecil diatas pohon. Tepat di 
bawahnya ada seorang wanita tua yang memanggil kucing itu 
untuk turun dengan panik. Isabelle melihat kucing kecil itu 
terlalu takut untuk turun. Kakinya terangkat hendak meloncat 
tapi ia mundur kembali. 


"Ayo turun, pus.. Pus.. Pus..." Kata wanita itu. 
"Ada apa?" Tanya Rosalie. 


"Ah nyonya, kucing milik Eva naik ke pohon dan takut 
untuk turun." 


"Pus.. Pus.. Ayo turun pus..." 
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"Aku akan mengambilnya." Kata Isabelle. 
"Isabelle.. Jangan, nanti kau jatuh!" Cegah Rosalie panik. 


"Jangan Nyonya, nanti anda terluka!" Kata seorang 
pelayan dengan panik. 


"Tidak akan!" Sahut Isabelle berjalan mendekati pohon 
seraya mengangkat gaunnya. 


"Nyonya, jangan..." 


Isabelle mulai memanjat pohon itu dengan mudah. 
Sesekali terdengar para pelayan atau Rosalie berteriak ketakutan 
menyuruhnya turun atau hati-hati. Isabelle sampai didahan 
tempat kucing kecil itu duduk dengan badan gemetaran. Ia 
merasa senang bisa memanjat pohon. 


"Hai kucing kecil, ayo kemari." Bujuk Isabelle 
mengulurkan tangan hendak meraihnya. Ia berhasil meraih leher 
kucing kecil itu dan memeluknya. "Hai, aku akan melemparkan 
kucing ini, tangkaplah!" 


"Oh Nyonya, terimakasih banyak atas bantuan mu..." 


"Sama-sama." Sahut Isabelle tersenyum senang bisa 
membantunya. 


"Isabelle Cavill, apa yang sedang kau lakukan diatas 
sana?!!" 


"Kyaaa..." Seru Isabelle kaget saat mendengar suara 
Henry yang keras dari bawah. Ia langsung mencondongkan 
badan dan memeluk batang pohon agar tidak jatuh. "Henry, kau 
membuatku kaget! Bagaimana kalau aku jatuh!" 
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"Oh, Tuan..." Gumam para pelayan beranjak mundur 
dengan wajah pucat ketakutan. 


Henry menatap dengan alis berkerut. "Siapa yang 
membiarkannya naik ke atas pohon?" Tanya nya dengan nada 
galak kepada para pelayan. 


"Aku sendiri yang ingin naik karena ingin membantu 
menurunkan kucing. Jangan kau marahi mereka!" 


"Dan kau, lady, segera turun kemari!" Seru Henry sambil 
berkacak pinggang dengan tidak sabar. 


"Henry, jangan marah, ia hanya ingin membantu." Ujar 
Rosalie. 


Isabelle turun dengan mudah dan cepat. Ia merasa 
senang bisa melakukan kegiatan seperti saat dipadang dulu. 
Ketika sudah dibawah, Henry segera memegang dan menarik 
tangan Isabelle masuk ke dalam rumah. 


"Auw, lepaskan aku!" Teriak Isabelle mencoba 
melepaskan diri tapi genggaman Henry begitu erat. Ia mencoba 
melawan. Sementara semua orang yang berada dihalaman 
memandang dengan cemas. 


Henry mengajak Isabelle masuk ke kamar. Ia 
menbanting pintu. Isabelle merasa ngeri, baru kali ini melihat 
pria itu marah. Henry menyuruh Isabelle duduk di sofa dan 
merentangkan kedua tangannya disisi badan Isabelle. 
Membuatnya tidak bisa menghindar. Ia mendekatkan wajah 
pada Isabelle dan menatap dengan mata birunya. Isabelle 
membalas tatapannya meski ia merasa takut. 
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"Isabelle Cavill, bukan kah sudah kubilang agar tidak 
melakukan pekerjaan berat lagi?!" Desis Henry. 


"Kau tidak mengatakan tidak boleh memanjat pohon." 
Gumam Isabelle sambil menelan ludah. "Lagi pula aku hanya 
membantu. Apa aku salah?!" 


"Kau bisa menyuruh pegawai lelaki untuk melakukan hal 
tadi, bukan dirimu yang memanjat pohon. Kau adalah seorang 
lady sekarang." 


"Tapi aku tidak melihat lelaki tadi, sedangkan kucing 
tadi sudah ketakutan. Kasihan kan?!" Gumam Isabelle mencoba 
memasang wajah sedih. 


Henry menatapnya lalu sedetik kemudian tertawa. 
Membuat Isabelle bingung. "Baik, ku mohon lain kali jangan 
melakukan hal ekstrim lagi! Kau sudah menjadi bagian keluarga 
ini." 


"Kenapa kau takut sekali?!" 


"Karena aku tidak ingin terjadi sesuatu padamu, aku 
tidak ingin kehilangan mu." Gumam Henry menatap Isabelle 
dengan sorot mata membara. 


"Apa..." Bisik Isabelle dengan canggung. 


Henry mengusap pipi dan bibir Isabelle yang melongo. 
"Aku mencintaimu, Isabelle...” 


Wajah Isabelle terasa panas dan jantungnya terasa 
berpacu dengan cepat. Ia merinding merasakan tangan Henry 
yang besar dan hangat menyentuh wajahnya. Ia menatap dengan 
pandangan mata penuh cinta. 
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"Aku tahu kau pasti membenciku. Tapi aku akan 
melakukan apa pun asal kau bahagia. Tidak akan ku biarkan 
siapa pun menyakitimu, Isabelle."Gumam Henry. 


Isabelle merasa tak percaya akan perkataan Henry. 
Nadanya begitu sungguh-sungguh. Ia hanya diam menatap 
wajah Henry. Isabelle menahan napas saat Henry semakin 
mendekat dan menempelkan bibirnya perlahan. Henry 
mengusap bibir Isabelle lalu mencium dengan lembut. Isab 
meremas gaunnya. Kenapa ciumannya terasa manis dan 
memabukkan? Ia memerintahkan tangannya untuk mendorong 
Henry tapi ia tak bisa menggerakkannya. Terasa kaku. 


Henry menyusupkan tangan kesela rambut Isabelle dan 
kembali mencium. Tangan satunya memeluk pinggang Isabelle 
dan menarik mendekat ke arahnya. Dadanya yang liat menempel 
pada Isabelle. Isabelle menempelkan tangan pada dada bidang 
Henry dan merasakan debaran jantungnya. Refleks ia 
mencengkeram baju Henry saat suaminya kembali mencium 
dengan lebih berani. 


Isabelle tersentak kaget dan memekik pelan saat ada 
yang mengetuk pintu. Henry melepaskan ciumannya. Ia 
tersenyum dengan napas memburu. Sorot matanya tampak sayu, 
penuh gairah. "Kita lanjutkan nanti." Bisiknya mengecup 
Isabelle sekilas. 


Isabelle hanya bisa diam melihat Henry berdiri lalu 
berjalan keluar kamar. Jantungnya masih berpacu sangat 
kencang. Perlahan ia memegang bekas ciuman panasnya tadi. 
Isabelle merasa enggan Henry menghentikan ciumannya. 


“Kenapa aku ini..? Aaah...” Bisik Isabelle seraya 
menutup wajah dan berbaring di sofa memeluk bantal. 
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Bab 19 


Sehabis sarapan dan mengantar Henry pergi bekerja, 
Isabelle hanya duduk diam bertopang dagu diteras memandang 
perkebunan yang terbentang luas di depan. Sesekali ia menghela 
napas karena merasa bosan. Ia teringat biasanya dirumah dari 
pagi ia sudah sibuk melakukan sesuatu, membantu Ibu di dapur 
atau Ayah. Kini ia tidak melakukan apa-apa. Dan rasanya ia 
masih tak terbiasa dengan kebiasaan orang kaya. Isabelle merasa 
lega Henry belum menyentuhnya lagi sejak ciuman itu. Ia masih 
bisa merasakan bibir lembut suaminya. 


“Oh... Apa sih yang aku pikirkan?!” Gumam Isabelle 
menutup wajah seraya menggelengkan kepala. 


"Kenapa dengan mu, Isabelle?" 


Isabelle menoleh ke belakang dengan kaget dan melihat 
Nick heran menatapnya. "Sedang apa kau?" 


Isabelle menurunkan tangan. Wajahnya terasa panas dan 
merasa malu. "Tidak, hanya memandang perkebunan..." 


Nick tersenyum. "Kau ipar ku yang lucu. Aku tidak tahu 
kenapa Henry memilihmu, tapi kau sudah membuatnya 
berubah.” 


"Bagaimana bisa?!" 


"Adik ku orang yang galak. Ia tidak pernah ramah pada 
siapa pun, termasuk wanita. Ku akui banyak yang 
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membencinya. Dan sejak kau datang kemari, sikapnya mulai 
berubah menjadi lebih baik. Dan sepertinya ia benar-benar 
mencintaimu hingga takut kau kenapa-kenapa, seperti kejadian 
kucing kemarin..." Ujar Nick meringis. 


Isabelle hanya diam, tidak tahu harus berkata apa. Ia 
tidak merasa sudah melakukan sesuatu untuk Henry. Apakah ia 
memang memberi pengaruh pada Henry? 


Nick menoleh pada Isabelle yang hanya diam. Lalu ia 
nyengir melihat wajahnya merah padam. "Cobalah temui 
Rosalie diruang tamu. Kalian pasti akan cocok. Bye...” Katanya 
sambil beranjak pergi. 


Mendadak Isabelle mendapat ide untuk mengunjungi 
keluarganya. Sebentar saja, batinnya. Ia tampak berpikir sejenak 
dan akhirnya memutuskan untuk pergi. Ia pun segera melangkah 
keluar rumah. Rasanya menyenangkan bisa menghirup udara 
segar lagi. Ja melangkah perlahan sambil menikmati 
pemandangan gunung yang terhampar di depannya. 


Ketika sampai dirumah, ia langsung mencari 
keluarganya dan menemukan mereka sedang berada 
dipenginapan. Henry telah menepati janjinya untuk merenovasi. 
Beberapa tempat sudah rapi dan bagus. 


"Abelle?! Kenapa kau ada disini?" Seru Cecil kaget 
melihat adiknya datang. Ia menghampiri dan memeluk. 


"Kakak, Ayah, Ibu!!" Teriak Isabelle senang. 


"Kenapa kau cuma sendirian? Dan mana suami 
mu? tanya Ibu heran. 
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"Aku jalan sendiri ma, aku bosan disana..." Ujar Isabelle 
dengan nada manja. 


"Astaga, Abelle, bagaimana bila ia tahu kau tidak ada 
dirumah?!"kata Cecil panik. 


"Tidak apa-apa, Henry sedang pergi bekerja. Pasti ia 
tidak menyadari aku pergi. Aku hanya mampir sebentar saja 
kok.” 


"Jangan sampai membuat suamimu marah, Abelle.” Kata 
Anthony sambil geleng-geleng kepala melihat tingkah putrinya 


"Tidak akan, Ayah." Sahut Isabelle. Sebenarnya ia 
penasaran ingin menemui Mark tapi tidak menemukannya 
dirumah. Rasanya senang sekali bisa mengunjungi rumahnya 
kembali. Semua masih sama. Bakal ranjang miliknya pun masih 
ada. 


Menjelang siang Cecil melihat ada rombongan yang 
datang. Dan ia terkejut. 


"Abelle, Henry datang!" 


"Apa?!" Seru Isabelle kaget. Ia terlalu senang hingga 
lupa pulang. Isabelle mendekati jendela dan melihat ada kereta 
kuda datang lalu Henry turun dari sana. Jantung Isabelle serasa 
mencelos saat melihat wajah Henry yang berang. “Oh tidak...” 


"Selamat siang, semuanya!" Sapa Henry sambil 
membungkuk memberi hormat pada keluarga Isabelle. Isabelle 
refleks menyembunyikan diri dibelakang Cecil. Ia bisa melihat 
tubuh mungil Isabelle dari balik bahu Cecil. Dahinya mengenyit 
melihat Isabelle yang mengintip dari balik tubuh Cecil. 
"Isabelle!" Panggilnya dengan suara beratnya. 
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"Ya.." Sahut Isabelle pelan masih bersembunyi. Hanya 
menampakkan wajahnya dan menatap Henry dari balik 
punggung kakaknya. 


Cecil menahan senyum melihat tingkah adiknya. “Keluar 
lah...” Bisiknya menggeser posisinya kesamping hingga 
Isabelle tak bisa bersembunyi lagi. Isabelle memegang lengan 
kakaknya dengan gugup. 


"Kenapa kau tidak bilang bahwa kau kemari?!" 


"Maaf..." Ujar Isabelle. "Tapi aku hanya pulang ke 
rumah ku. Dan kau sedang kerja." 


"Seharusnya kau bilang supaya ada yang menemanimu.” 


"Itu tak perlu. Aku hanya pergi sebentar untuk 
mengunjungi keluargaku sendiri..” 


"Hei, hei sudah sudah, Henry, Kau bawalah pulang 
Abelle. Maaf kalau ia sudah salah." Kata Anthony. 


"Ayah, aku kan tidak salah, hanya ingin bertemu kalian!" 
"Abelle, pulang lah!" Kata Anthony dengan tegas. 


Isabelle tertegun melihat ketegasan Ayahnya. Ia 
memasang wajah cemberut lalu mengikuti Henry masuk ke 
kereta kuda setelah berpamitan kembali dengan keluarganya. 
Isabelle duduk disamping Henry. Kereta kuda pun mulai melaju 
pergi. Sepanjang perjalanan mereka hanya diam. Isabelle 
melihat Henry hanya menatap keluar jendela sambil 
mengepalkan tangannya. Apa ia marah, tanya Isabelle dalam 
hati. Ia tak menyukai keheningan ini. Terlalu mencekam 
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baginya. Tapi 1a tidak berani untuk mengatakan sesuatu pada 
Henry. 


Ketika tiba di rumah, Henry memegang dan menarik 
tangan Isabelle turun dari kereta. Isabelle hanya bisa pasrah 
mengikutinya dibawah tatapan mata cemas Rosalie dan para 
pelayan. Sampai didalam kamar, Henry menyuruh Isabelle 
untuk duduk diranjang. 


"Apa aku berbuat salah lagi hanya karena ingin 
mengunjungi keluarga ku?” 


"Aku tidak ingin kau pergi sendirian ke mana pun!" 


"Tapi, Henry, aku sudah dewasa. Tak perlu dikawal atau 
dijaga pergi ke mana pun...” 


"Aku hanya tidak ingin kau ketemu orang jahat atau 
terjadi sesuatu dengan mu!" 


"Ketakutan mu terlalu berlebihan." Ujar Isabelle. 


"Ya, aku memang takut kehilangan mu, aku tidak ingin 
itu terjadi karena aku mencintaimu, Isabelle!" Kata Henry. Lalu 
ia duduk sambil memegangi kepalanya. "Aku sangat cemas saat 
mengetahui kau tidak ada dirumah ini tadi.” 


Isabelle memiringkan kepala menatap Henry dengan tak 
percaya. Ia terpaku diam. Tidak tahu harus berkata apa. Apa ia 
memang serius dengan ku, tanya Isabelle dalam hati. 
Kepanikanya sama seperti saat ia terpergok memanjat pohon. 
Perlahan ia mendekati Henry. 


"Kau jangan takut seperti itu...” 
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Henry mendongak dan memegang tangan Isabelle, 
membuat gadis itu kaget. "Berjanjilah kau tidak akan berbuat ini 
lagi. Kalau kau ingin pergi, bilang padaku dan aku akan 
menemani mu atau aku akan meminta orang lain menemani mu, 
Isabelle.” Katanya sambil mencium tangannya . gs 


"Ya...” Sahut Isabelle. 


Bab 20 


Keesokan harinya Isabelle hanya jalan-jalan di taman 
sambil berbincang dengan seorang pelayan. Sejak kemarin 
banyak pelayan yang selalu mengikuti Isabelle. Tiap Isabelle 
pergi ke mana pun ia selalu menemui seorang pelayan yang 
tampak diam-diam mengamatinya. Isabelle menduga semua ini 
pasti perintah suaminya 


Dari Nina, pelayan itu, Isabelle mengetahui bahwa 
banyak para pelayan yang merasakan perubahan sikap Henry 
sejak ada dirinya. Dari Nina pula akhirnya Isabelle tahu bahwa 
Henry meminta semua pelayan untuk mengawasi dan 
menjaganya. 


"Oh bagus, sekarang aku jadi seperti tahanan." Keluh 
Isabelle cemberut. 


"Jangan begitu, Nyonya. Tuan Henry melakukannya 
karena peduli pada anda. Saya baru melihat beliau panik seperti 


itu.” 


"Apakah ia terlihat lucu saat panik kemarin?" Tanya 
Isabelle jail. 


"Ia sangat panik dan wajahnya pucat saat mengetahui 
anda tidak ada dirumah." 


Isabelle tersenyum meringis. Pasti sangat lucu melihat 
pria itu panik, ujarnya dalam hati. Isabelle berjalan masuk ke 
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dalam rumah dan bertemu dengan Marianne. Meski sudah tua, 
tapi 1a selalu terlihat cantik menawan. "Ibu..." Sapa nya. 


"Isabelle, kau ke mana saja? Ayo bergabung dengan 
Rosalie. Apa kau bisa menari?" Tanya wanita cantik itu sambil 
mengandeng tangan Isabelle . 


"Tidak..." Sahut Isabelle. 


"Oh jadi Henry belum mengajarimu? Sungguh terlalu. 
Kau harus memulai latihan agar sudah bisa saat perjamuan 
nanti.” 


"Perjamuan apa?" Tanya Isabelle heran dan panik. 


"Aih, Henry benar-benar belum memberitahu mu?! Akan 
ku hukum dia. Dua minggu lagi akan ada pesta perjamuan di 
keluarga Mcfly. Biasanya ada acara menari. Ibu ingin kau ikut 
sekaligus tampil pertama kali sebagai istri Henry.” 


Isabelle berdiri terpaku. "Apa?! Aku harus hadir, bu?!” 

Marieanne menatap wajah Isabelle yang pucat. Ia 
memegang wajahnya. "Hai jangan panik sayang, tidak akan ada 
apa-apa. Kau hanya datang menari lalu bersosialisasi dengan 
sahabat kami dan tamu lainnya. Itu saja." 


"Ah... Aku..." 


"Tenang, ada Henry dan Nick serta Rosalie yang akan 
menemani kau." 


"Ibu tidak ikut?" 
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"Oh Isabelle, Ibu sudah tua. Mana kuat menari lagi. Biar 
kalian yang datang mewakili kami. Kau tenang saja, Ibu akan 
menyuruh Henry mengajari menari waltz. Itu pekerjaan utama 
Henry hingga detik ini!" 


"Siapa kah keluarga Mcfly?" Tanya Isabelle penasaran. 


"Yah mereka cukup dekat dengan keluarga kita meski 
sering bersaing merebut tanah. Mereka mencari tanah untuk 
membangun resort, sedangkan kita untuk perkebunan." Kata 
Marianne. 


"Oh..." 


"Jangan cemas, kau pergi hanya untuk menghadiri 
undangan perjamuan. Bukan perebutan tanah." Kata Marianne 
bercanda. 


Isabelle baru saja mengganti gaun tidur saat Henry 
masuk kamar. Ia terlihat lelah. "Hai cantik..." Sapa nya 
tersenyum. 


"Hai... "Sahut Isabelle. 
"Ibu sudah menyuruhku untuk mengajarimu berdansa." 


"Apakah aku harus hadir?" Tanya Isabelle panik. Ia tidak 
ingin hadir di acara tersebut. 


"Ya, aku ingin kau tampil, Isabelle. Kenapa? Kau takut?" 
Tanya Henry nyengir. 


"Tidak.." Sahut Isabelle buang muka melihat ke arah 
jendela. Tapi sebenarnya ia merasa cemas dengan acara itu. 
Bagaimana kalau ia tidak bisa bersikap anggun? Bagaimana bila 
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disana banyak wanita yang membencinya karena sudah merebut 
Henry dari mereka. 


"Baru kali ini aku melihatmu cemas. Kau tidak usah 
takut. Ada aku yang akan mengajarimu, Isabelle..." Ujar Henry 
memeluknya dari belakang. 


Isabelle menahan napas dan merasa tegang saat tangan 
Henry memeluk perutnya. Ia bisa merasakan hembusan napas 
Henry di telinganya. Mencium aroma parfum yang bercampur 
dengan keringatnya. Dadanya menempel dipunggung Isabelle. 


"Isabelle..." Bisiknya lembut di telinga Isabelle. 


Isabelle menjerit pelan saat Henry menyibakkan rambut 
dileher dan mengecupnya. Ia menyusupkan wajahnya dilekukan 
leher Isabelle. Menghirup aroma tubuh Isabelle yang harum lalu 
kembali mengecupnya. Refleks Isabelle memiringkan kepala, 
membuatnya makin mudah menjelajahi leher jenjang miliknya. 
Isabelle merasa badannya kaku tak bisa bergerak. "Henry..." 


Henry memeluk Isabelle merapat ke arahnya. "Aku suka 
aromamu, Isabelle...” Bisiknya dengan suara serak. Ia 
membuka gaun tidur Isabelle dan menyentuh kulit punggungnya 
dengan pelan. Merasakan kelembutan kulit Isabelle. 
Disibakkannya gaun itu hingga bahu Isabelle terbuka dan ia 
menyapukan bibirnya disana. 


"Kulitmu mulus..." 


Isabelle terpaku diam. Tidak bisa berkata atau 
melakukan apa pun. Tanpa sadar ia mendesah pelan merasakan 
sentuhan jari Henry dan mulutnya yang menyapu lembut bahu 
telanjangnya. Ia terkesiap saat gaunnya turun hingga batas 
pinggang. Henry membuka kait bra dan melepaskannya. 
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"Argh..." Erang Isabelle saat tangan Henry yang besar 
dan hangat menggenggam payudaranya. Ia merasa lemas dan 
bersandar pada suaminya. Henry memijat pelan dada Isabelle 
sambil memainkan ujung payudara nya yang sudah menegang. 


Henry membalikkan badan Isabelle. Isabelle mendongak 
dan menatap mata sayu suaminya yang sudah berkabut. Ia 
refleks menutup dadanya dengan malu. Henry menyentuh wajah 
dan menciumi bibir Isabelle. Tangannya melepaskan gaun tidur 
istrinya hingga jatuh ke lantai. 


Henry membopongnya ke ranjang dan membaringkan 
dengan lembut. Lalu ia membuka semua pakaian yang melekat 
ditubuh kekarnya. Isabelle terbelalak saat melihat tubuhnya 
yang bugil dan kekar. Lalu Henry berbaring disamping Isabelle 
dan kembali menciuminya. Sementara tangan Henry terus 
mengelus dada Isabelle dengan penuh gairah. Aksinya makin 
panas saat Isabelle tanpa sadar memeluk dan menjerit pelan 
memanggil namanya. 


"Isabelle.." Bisiknya menciumi payudaranya hingga 
wanita itu mengerang dan melengkungkan punggung karena 
nikmatnya. Henry mengambil tangan Isabelle dan 
mengarahkannya ke bawah tubuhnya. Ia tersentak kaget saat 
Henry menaruh tangan Isabelle dikejantanannya yang sudah 
mengeras. Ia membimbing tangan Isabelle agar bergerak naik 
turun. Isabelle mengikutinya dan mendengar ia mendesah 
nikmat di telinganya. Lalu Henry berdiri di atas Isabelle dengan 
menahan lengannya. Isabelle menjerit kaget saat ia memasuki 
diriku. 


Henry mengusap rambut Isabelle. "Aku akan pelan- 
pelan..." Bisiknya sambil terus bergerak naik turun. 
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Isabelle mengenyitkan dahi menahan sakit. Tapi lama 
kelamaan tidak terasa sakit lagi. Dan mereka pun mencapai 
puncak bersama-sama. Isabelle bisa merasakan cairan hangat 
milik Henry masuk ke dalam tubuhnya. 


Henry memeluk dan menciumnya. "Kau cantik, 
Isabelle..” Bisiknya disela ciumannya. Lalu ia menyelimuti 
sambil masih memeluk Isabelle. "Tidurlah...” 


Isabelle merasa risih berpelukan dengannya dalam 
keadaan tanpa busana. Ia mendengar Henry sudah tertidur 
duluan sambil masih memeluknya. Isabelle mendengarkan debar 
jantung dan deru napasnya, membuat matanya ikut berat dan 
akhirnya tertidur. 


123 


Bab 21 


Isabelle duduk menunggu bersama Rosalie diruang kerja 
yang sudah diatur menjadi luas. Rosalie menjelaskan mengenai 
malam perjamuan yang akan mereka datangi. 

"Isabelle, apa Henry berlaku kasar padamu?" 


"Apa?!" 


"Well, beberapa kali dia menarikmu masuk ke rumah. Ia 
tidak menyakitimu kan?" 


"Ah tidak kok, hahaha..." Sahut Isabelle. 
"Syukurlah, ku lihat ia seperti marah sekali kemarin." 


"Semua baik-baik saja. Aku hanya tidak diijinkan pergi 
seorang diri." 


"Oh sama seperti ku...." Kata Rosalie tersenyum kecil. 


“Benarkah?!” Sahut Isabelle tak percaya. “Jadi mungkin 
memang kebiasaan mereka tak ingin kita sendirian ke mana 
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pun... 


Henry dan Nick masuk ruangan. Isabelle dan Rosalie 
pun berhenti bercakap-cakap. 
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"Kalian sudah siap untuk minggu depan?" Tanya Nick 
tersenyum senang. Rosalie mengangguk sementara Isabelle 
hanya diam. "Isabelle, kau tidak usah takut. Itu hanya perjamuan 
pesta biasa. Ayo, Rosalie, kita tunjukkan dansa kita pada 
mereka." 


“Dasar tukang pamer.” Ledek Henry. Nick hanya 
mengulum senyum sambil mengedipkan mata. 


Rosalie menyambut uluran tangan Nick. Tangan mereka 
bertautan sementara tangan Rosalie yang satunya dibahu Nick 
dan Nick merangkul pinggangnya. Lalu Henry memutarkan lagu 
klasik dari piringan hitam untuk tarian waltz mereka. Isabelle 
menatap dengan penuh pesona melihat gerakan waltz Nick dan 
Rosalie. Mereka begitu serasi dan gemulai. Ia menelan ludah. 
Berpikir Mana bisa gerakannya segemulai mereka. Isabelle tidak 
pernah menari seumur hidup. 


"Kau mau coba?" Tanya Henry mengulurkan tangannya. 


Dengan ragu Isabelle menyambutnya dan berdiri. Henry 
menaruh tangan dipinggang Isabelle. Lalu ia mengajak menari 
sambil menjelaskan langkah dan berhitung. Isabelle meringis. 
Gerakannya sama sekali tidak seperti tarian, 1a merasa seperti 
boneka yang ditarik Henry kesana kemari. Badannya begitu 
kaku. Beberapa kali ia menginjak dan tanpa sengaja menendang 
kaki suaminya. 


"Auw..." Gumam Henry mengenyit saat Isabelle 
menginjak kakinya lagi. 


"Oh maaf, aku... ku rasa lebih baik hentikan saja latihan 
ini, aku tidak akan bisa!" Ujar Isabelle putus asa dan 
melepaskan tangan Henry. Wajahnya tampak sedih dan 
menahan tangis. 


125 


"Hei jangan menyerah. Kau pasti bisa, Isabelle. Aku 
akan menemanimu latihan terus sampai kau bisa. Percayalah, 
kau pasti bisa!" Kata Henry memegang tangan Isabelle lagi dan 
mengajaknya menari. 


Isabelle kembali menari tapi ia merasa gerakannya masih 
sangat kaku. "Rileks kan dirimu, Isabelle. Percayalah padaku." 
Gumam Henry tersenyum padanya. 


Isabelle mendongak menatap Henry. Mata birunya 
memandang Isabelle dan membuat hatinya tenang. Perlahan- 
lahan ia mulai bisa mengikuti gerakannya meski masih kaku dan 
salah. 


Nick dan Rosalie bertepuk tangan saat Henry dan 
Isabelle berhenti menari. Rosalie mendekat. "Kau sudah mulai 
bisa, Isabelle!" Katanya senang seraya memeluk Isabelle . 

"Benar kah? Aku masih merasa kaku." 


"Tidak. Kau sudah melakukannya dengan baik, Isabelle." 


"Oh syukurlah..." Kata Isabelle menatap Henry dengan 
lega dan penuh terimakasih. 


Henry tersenyum. "Benar kan apa yang ku bilang? Kau 


pasti akan bisa menguasainya. Kita akan latihan lagi nanti." 
Ujarnya. 
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Isabelle terus berlatih bersama Henry. Kadang ia berlatih 
bersama Rosalie atau Marieanne. Semakin lama ia makin 
terbiasa dengan gerakan tarian itu hingga menjadi mahir. 
Isabelle sangat senang dengan kemajuannya. Ia juga diajari tata 
krama layaknya seorang lady. 


"Kenapa kau memakai gaun seperti ini?" Tanya Henry 
heran melihat Isabelle memakai gaun sederhana. Ia sendiri 
sudah mengenakan jas hitamnya. Terlihat gagah dan tampan. 


"Memang kenapa?" Tanya Isabelle bingung. 


"Ini termasuk acara dimana para wanita seharusnya 
p y 
memakai gaun cantik, Isabelle.” 


"Oh, aku.... aku tidak tahu harus pakai apa..." Sahut 
Isabelle merasa malu. 


"Aduh!" Seru Henry sambil menepuk jidatnya. "Oke, 
akan kupanggil Rosalie untuk membantu mu." 


"Terimakasih..." 
Tidak lama kemudian Rosalie datang dengan gaun biru 
indahnya dan tersenyum melihat gaun yang dipakai Isabelle. 


"Oh Isabelle, kenapa kau tidak minta bantuan ku?" 


"Maaf, aku takut kau juga sedang sibuk." 
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Rosalie segera membuka lemari dan memilih gaun. Ia 
mengeluarkan sebuah gaun pesta berwarna pink lembut. "Ayo 
ku bantu kau memakainya." Katanya sambil membantu 
melepaskan gaun sederhana Isabelle dan membantu 
memakaikan korset ketat dibadan Isabelle. 


“Urgh pelan-pelan, Rosalie...” 


“Maaf.” Sahut Rosalie meringis. “Tapi ini untuk badan 
mu terlihat bagus.” 


Isabelle mengeluh dalam hati. Betapa tak menyenangkan 
menjadi orang kaya, ujarnya dalam hati. Sungguh tak nyaman 
memakai korset ini. Membuatnya sesak napas. Rosalie 
membantu Isabelle memakai gaun pilihannya. Rosalie meminta 
Isabelle duduk dan mulai merapikan rambut panjang Isabelle. 
Mengepang lalu melilitkannya menjadi seperti sanggul. Lalu ia 
mundur memperhatikan Isabelle yang sudah mengenakan gaun. 
Rosalie tersenyum puas dan berkata, “Kau cantik sekali, 
Isabelle...” 


Isabelle melongo menatap bayangan dirinya dikaca. 
Gaun itu sangat indah. Jari Isabelle mengusap bahan gaunnya 


yang halus dan lembut. 


"Kau harus menghentikan kebiasaan melongo mu. Henry 
pasti akan menyukai penampilan mu." 


"Terimakasih. Kau baik sekali.” 
"Ayo, kita segera pergi." 


"Kau cantik sekali!" Kata Marianne melihat Isabelle 
yang sudah tiba diruang depan. 
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"Terimakasih bu..." Sahut Isabelle. Ia menoleh melihat 
Henry sedang menatap dengan terpesona. Ia mendekat sambil 
terus memandangi Isabelle. 


"Kau cantik bagaikan peri." Ujar Henry dengan lembut. 


"Simpan rayuan mu untuk nanti malam, Henry, nanti kita 
telat!" Kata Nick tertawa. 


Henry menyodorkan lengannya yang disambut oleh 
Isabelle dan mereka berjalan keluar dimana kereta kuda sudah 
menanti untuk mengantarkan ketempat pesta Mcfly. 


Tidak lama kemudian mereka tiba disebuah rumah yang 
megah dan indah. Isabelle dan lainnya masuk kesebuah ruangan 
luas dengan dekorasi indah. Di dalamnya banyak wanita dan 
pria kalangan atas. Yang wanita tampil cantik dan elegan 
dengan gaun indahnya. Sementara para pria tampil gagah 
dengan pakaian jas. 


"Henry Cavill dan Nick Cavill!" Panggil seorang pria 
dibelakang Isabelle. 


Isabelle menoleh dan melihat seorang pria muda dengan 
rambut coklat gelap mengenakan jas abu-abu mendekati kami. 


"Peter Mcfly, hai..." Sahut Henry bersalaman dengannya. 


Pria itu melirik Isabelle dan tersenyum miring. "Aku 
yakin ini istrimu!" 


"Ah ya, kenalkan Isabelle Cavill." Kata Henry dengan 
bangga. 
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Isabelle menyapa dengan tersenyum kecil. Entah kenapa 
1a tidak menyukai sorot mata pria itu. Tapi Henry dan Nick 
terlihat akrab dengan nya. Isabelle melihat sekeliling dan 
mendapati beberapa orang yang memandang ke arahnya. 
Menatap dirinya lebih tepatnya. Ia yakin pasti mereka sedang 
membicarakan dirinya. Lalu matanya bertemu dengan mata 
seorang wanita muda yang tersenyum pada Isabelle. Ia 
membalas senyumnya. 


"Nick, ayo kita dansa!" Ajak Rosalie saat musik mulai 
mengalun. 


"Isabelle, ayo kita juga!" Kata Henry dengan semangat 
menyodorkan lengannya. 


"Oh baiklah..." Sahut Isabelle merasa ragu tapi ia 
menyambut tangan suaminya dan mengikutinya berjalan ke 
tengah ruangan yang sudah mulai penuh dengan para pasangan 
yang akan menari. Para pria membungkukkan badannya lalu 
sang wanita membalasnya lalu mereka pun mulai menari 
memutari ruangan luas itu. 


Isabelle bisa merasakan pandangan mata yang menusuk 
dari para wanita. Mereka yang tidak setuju Henry menikahi 
dengannya, sirik padanya, cemburu melihat ia bersama Henry, 
benci padanya, keluh Isabelle. Ia semakin menciut melihat 
seorang wanita menarik bagian bawah gaunnya dengan sorot 
mata tak suka ketika menari dekat dengannya, seakan tak ingin 
gaun miliknya bersentuhan dengan Isabelle. Hal itu membuat 
Isabelle terperanjat dan merasa tak percaya diri. Ingin 
secepatnya tarian ini selesai. 


"Isabelle, angkat wajah mu!" ujar Henry menatap 
matanya. 
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Isabelle mendongak. "Apa..." 


"Angkat kepala mu dan jangan pedulikan tatapan orang- 
orang padamu!" Kata Henry. 


Isabelle terkejut. Ia tahu apa yang sedang gadis itu 
pikirkan. 


"Kau harus percaya diri karena sekarang kau sudah 
menjadi istriku. Sudah menjadi bagian keluarga Cavill. Dan kau 
cantik dengan gaun ini." Kata Henry menatap dengan lembut. 
Dan secara mendadak ia mencium Isabelle dihadapan orang 
banyak. 


Langkah Isabelle langsung terhuyung-huyung karena 
kaget dan menginjak kaki Henry hingga ia meringis kesakitan. 
"Ah...oh...ya ampun, maaf... Maafkan aku... Aku tidak 
bermaksud..." Katanya terbata-bata dengan wajah merah padam 
karena malu. 


Henry tertawa. "Tidak apa. Kau gugup karena rayuan ku 
ya. Ayo kita berdansa lagi..." 


Lalu Isabelle kembali mengikuti dansanya. Ia mulai 
menyukai dan menikmati acara dansa ini. Mereka berdansa 
waltz hingga lagu habis dan Isabelle kecapekan. Henry 
mengusap keringat dikeningnya. 


"Kau kepanasan. Ku ambilkan minum ya. Kau tunggu 
saja dijendela itu.” 


"Baik!" Sahut Isabelle berjalan kearah jendela dan 
menunggu. Lama kelamaan ia mulai merasa risih karena lirikan 
dan tatapan tajam wanita yang berjalan melewatinya. Beberapa 
malah sengaja menarik gaunnya seakan takut kena kotor, seperti 
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yang dilakukan wanita bergaun hijau saat dilantai dansa tadi. 
Isabelle mengeluh dalam hati. Ia merasa gelisah dan takut. 
Henry belum muncul juga. Nick dan Rosalie pun entah ke mana. 
Isabelle hanya bisa berdiri seraya menahan tangis dan 
memainkan tepi gaun. 


Isabelle merasa lega ketika akhirnya ia melihat Henry 
muncul. Dia menatap Isabelle dengan cemas saat melihat 
matanya yang berkaca-kaca. Dahinya mengenyit. "Minumlah 
dan kita akan segera pulang. Kau pasti lelah.” Katanya. Ia 
melirik ke sekitar dan menatap tajam beberapa wanita yang 
sedang menatap ke arah mereka berdua. 


Isabelle meminumnya lalu Henry memeluk dengan 
posesif mengajak pulang. Sampai diluar ia menatap dan 
menbingkai wajah Isabelle dengan kedua tangannya yang besar 
dan hangat. "Kau baik-baik saja?" Tanya nya. 


Isabelle menatapnya. Jantungnya terasa berdetak cepat 
melihat Henry dalam jarak sedekat ini. "Ya..." Gumamnya. 


"Maaf aku membawamu kemari, membuatmu 
diperlakukan seperti itu oleh orang-orang. Aku tidak akan 
membiarkan kau sedih. Mereka harus berhadapan dengan ku 
bila berani menyakitimu!" Ucap Henry dengan nada tegas. 


"Aku tidak apa-apa kok.." Gumam Isabelle menyentuh 
tangan Henry. Ia tak ingin suaminya berbuat sesuatu terhadap 


orang-orang itu. 


"Ayo kita pulang...” 
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Pagi hari Henry mengajak Isabelle menemaninya 
mengunjungi tempat berkuda. Ia tiba dilapangan yang luas 
dengan banyak kandang kuda. Beberapa orang sedang berkuda 
dilapangan. Ada juga yang sedang menyikat kuda nya dan 
memberi makan. 


"Kenapa kau membawa aku ke tempat seperti ini?" 
Tanya Isabelle heran. 


"Aku ingin mengajak mu berkuda." 


"Apa?! Yang benar saja, Aku tidak mau!" Seru Isabelle 
panic. 


"Ayo gadis pemberani, masa kau takut pada kuda? 
Mereka hewan yang lembut dan baik." 


"Oh, apanya yang lembut kalau mereka sudah 
menendang?!” 


"Hahaha... Ayolah, jangan takut. Aku akan 
mengajarimu." Kata Henry menarik tangan Isabelle yang 
cemberut dan pasrah mengikutinya. "Akan kukenalkan pada 
kuda kesayangan ku.” 


Henry mengajak Isabelle menuju kandang kuda berisi 


seekor kuda hitam yang langsung menghentakkan kakinya 
melihat mereka datang. 
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"Hai storm!" Ujarnya mengelus leher kuda itu. 


Isabelle hanya diam dan berdiri jauh dibelakangnya. 
Menatap tajam ke arah kuda hitam dengan sorot mata tak suka. 
Melihat Henry yang bersikap lembut terhadap hewan itu, 
merupakan suatu yang langka. Biasanya ia bersikap tegas dan 
galak. 


"Hai rupanya kalian kemari juga!" Ujar seorang pria 
dibelakang Isabelle. 


Isabelle menoleh. Peter Mcfly. Pria dipesta perjamuan 
itu. Ia berdiri dan menatapnya dengan sorot mata yang aneh. 


"Selamat pagi, lady Isabelle!" Sapa Peter mengamit dan 
mencium puncak tangan Isabelle. 


"Selamat pagi, Peter." Sahut Isabelle merasa risih dengan 
tindakannya. 


"Peter, kau kemari juga?! Ingin berkuda juga?" Tanya 


Henry. 

"Ya dan kalian juga? Bagaimana kalau kita bergabung 
nanti?" 

"Oke, baiklah. Sampai jumpa dilapangan nanti." Sahut 
Henry. 


Lalu Henry memasangkan pelana pada punggung Storm 
dan menuntunnya keluar. Ia memanggil pengurus istal kuda lalu 
menyuruhnya menyiapkan seekor kuda untuk Isabelle. Isabelle 
mulai merasa panik ketika pengurus istal kuda menuntun seekor 
kuda putih besar. 
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"Injaklah kursi kecil ini, my lady, agar anda bisa naik ke 
punggung Snow." Kata pria itu. 


Isabelle naik dibantu pria itu. Oh astaga tinggi sekali, 
batinnya. Ia merasa tegang. Tangannya terasa dingin dan 
gemetar. Pria itu menuntun kuda Isabelle kearah lapangan 
sementara Henry menyusul dengan Storm dibelakang. 


"Cobalah untuk menjalankan dengan menghentak 
talinya." Kata pengurus istal. 


Isabelle menarik tali dan kuda itu maju selangkah dan 
langsung panik. “Wow, wow, tenang.” 


“Hai... Tim, tolong bantu Lord George dengan 
kudanya!” Seru seorang pria dari ujung lapangan. 


"My lady, anda tunggu sebentar, Tuan ku memanggilku. 
Aku akan segera kembali!" Ujar pengurus istal seraya pergi. 


“Apa?! Lalu bagaimana aku?!” Ujar Isabelle menatap 
kepergian pengurus istal dengan panik. Ia melihat Henry sedang 
mengobrol dengan Peter. Tinggallah Isabelle sendiri bersama 
Snow. Ia melihat orang disekitarnya berkuda dengan mudah. 
"Well, Snow, aku belum pernah berkuda. Ku harap kau baik 
padaku. Kurasa aku bisa mengendalikan mu..” Gumamnya 


gugup. 


Isabelle menarik tali kekang terlalu kencang hingga sang 
kuda berlari. "Kya..." Teriaknya seraya semakin menarik 
kencang tali pelana. 


Henry menoleh kaget mendengar teriakan Isabelle dan 
refleks berlari ke arahnya. "Isabelle!" Teriak Henry mengejar. 
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Kuda putih itu mendadak mengangkat kaki depannya , 
membuat Isabelle terjatuh. "Aaahhh..." Pekik Isabelle menutup 
mata dan bersiap menghantam tanah yang keras. 


Ia jatuh menimpa sesuatu yang empuk dan liat. Ia 
merasakan sebuah lengan kokoh memeluknya agar tidak terkena 
tanah berbatu. Aku menoleh dan melihat Henry yang menahan 
tubuhnya, melindungi dari kemungkinan ia terbentur batu atau 
tanah. Sementara Kuda tadi berlari kabur dan diselamatkan oleh 
pengurus istal. 


"Isabelle! Kau tidak apa-apa kan?!" Seru Henry panik. Ia 
memegang wajah dan lengannya memastikan Isabelle baik-baik 
saja. 


"Tidak apa-apa, aku hanya kaget." Sahut Isabelle. 


"Kau yakin kau baik-baik saja? Tidak ada yang terluka 
atau sakit?!" 


Isabelle melihat wajah Henry yang pucat dan panik. 
Merasa geli dan lucu melihat reaksinya. Ia melihat beberapa 
orang mengerumuni mereka, termasuk Peter. "Aku tidak apa- 
apa kok..." 

"Untung Henry bertindak cepat.” Kata Peter. 


"Maaf aku meninggalkan mu tadi." Kata Henry 
membantunya berdiri. 


"Kau bilang tadi mau menemani ku!" 


"Iya aku tahu aku salah. Lain kali aku tidak akan 
meninggalkan mu.” Bujuk Henry merangkul Isabelle. 
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Peter tersenyum miring melihatnya. Isabelle melihat 
dengan perasaan tak enak. Senyumnya terlihat tidak tulus. Tapi 
ia tak berani mengatakannya pada Henry, mengingat mereka 
berdua terlihat dekat. 
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Di saat waktu senggang, Isabelle membantu sekaligus 
belajar dengan Rosalie dan Marieanne. Mereka mengajarinya 
banyak hal. Dan Isabelle merasa paling cocok merajut. Ia tak 
tertarik saat belajar piano. Begitu pula dengan berkebun dan 
merangkai bunga. Isabelle juga menyukai menari. Gerakannya 
menjadi lebih baik dan tidak menginjak kaki Henry lagi. 


Isabelle merasa penasaran dengan apa yang dikerjakan 
Henry dan Nick. Ia sering melihat ke dua kakak beradik itu 
pergi dengan banyak anak buahnya. Pergi ke mana kah mereka? 
Apa yang mereka lakukan, tanyanya dalam hati. Apa benar 
mereka selalu melakukan hal curang?! 


Isabelle sedang duduk bertopang dagu diteras sore hari 
itu. Henry belum pulang bersama Nick. Ia sedang menatap 
matahari yang mulai tenggelam ketika melihat bayangan orang 
yang berada diperkebunan. Isabelle merasa aneh sedang apa 
orang itu. Sore hari biasanya para pekerja sudah tidak berada di 
perkebunan. Ia menyipitkan mata untuk melihat lebih jelas 
sosok tersebut dan tertegun. Peter Mcfly? Benar kah itu Peter? 
Sedang apa ia menyelinap diperkebunan Cavill? Isabelle melihat 
Peter seperti membawa sesuatu tapi 1a tidak bisa memastikan 
apa itu. Pria itu terus menyelinap ke sana kemari dengan bawaan 
nya. Lalu ia menghilang. 


Isabelle mencoba mencari tapi tidak menemukan 


sosoknya. Isabelle penasaran apa yang ia lakukan dan 
memutuskan untuk turun ke perkebunan. Isabelle menuruni 
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tangga lalu keluar melangkah ke arah kebun pelan-pelan. Hari 
sudah mulai gelap dan perkebunan sepi. Bulu kuduknya 
merinding sesaat. Suasananya begitu berbeda dengan siang hari. 
Ia tiba di tempat tadi Peter berdiri dan mencoba mencari apa 
yang dilakukannya. Tapi Isabelle tidak menemukan apa pun. 
“Apakah ia tadi mengambil buah diam-diam?” Batinnya dalam 
hati sambil nyengir. 


Mendadak Isabelle mencium bau asap. Ia berjalan 
mencari sumber bau itu dari arah depan. Dan Isabelle terkejut. 
Pohon di depannya sudah terbakar dan dengan cepat api 
menjalar ke arahnya. Apa yang sebenarnya dilakukan Peter tadi? 
Apa ia membawa tangki berisi minyak untuk membakarnya? 
Isabelle panik dan melihat ada kran air. Ia langsung menyambar 
ember dan mengisinya. Menyiram pohon yang terbakar. Lalu 
mengisinya kembali ketika Isabelle mendengar langkah kaki 
dibelakangnya. Ia baru saja hendak menoleh untuk minta 
bantuan ketika merasakan hantaman di kepalanya dan semua 
jadi gelap. 


Isabelle terbangun dan terbatuk-batuk karena bau asap. 
Di mana ini? Isabelle berguling seraya memegang kepalanya 
yang sakit. Ia melihat asap dan api sudah memenuhi pandangan 
mata di depannya. Ia kembali teringat akan Peter dan kebakaran 
yang terjadi diperkebunan hingga mendadak pingsan. 


Isabelle mencoba bangun sambil batuk. Menutup hidung 
dengan tangan tapi asap terlalu tebal. Hawa panas karena api. Ia 
mencoba mencari jalan keluar tapi jarak pandangnya terhalang 
api dan kepulan asap. Matanya mulai perih terkena asap. 
Napasnya sesak dan ia tidak bisa berteriak minta tolong. 


Isabelle terus mencoba berjalan dengan terseok. Ia 
teringat kebakaran yang menimpa penginapannya dulu. Seperti 
ini kah saat Ayah ke lantai atas dulu? Ayah, teriak Isabelle 
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dalam hati. Isabelle tidak ingin mati disini. Belum ingin mati. Ia 
mencoba terus melangkah. Isabelle teriak ketakutan saat pohon 
rubuh di depannya, menghalangi jalan. Dan ia terpaksa mencari 
jalan lain. 


Henry? Apa ia sudah pulang? Apa ia tahu dimana aku? 
Apa orang rumah sudah mengetahui kebakaran ini, juga 
hilangnya aku? Kenapa Peter melakukan hal jahat seperti ini? 
Isabelle terus berjalan sambil berharap bisa menemukan jalan 
keluar atau bantuan segera datang. Perkebunan yang luas 
membuatnya bingung. Ia jatuh berlutut saat merasakan sesak 
didada karena menghirup asap. Terbatuk-batuk sambil 
membungkukkan badan hingga terasa lemas. Ia memaksa berdiri 
bangun tapi kembali terbatuk dan jatuh. 


Isabelle memutuskan untuk merangkak pelan-pelan. 
Dadanya terasa sesak dan panas. Harus keluar dari sini, 
batinnya. Lalu samar-samar ia mendengar suara orang. Isabelle 
mencoba mendengarkan sumber suara itu tapi sulit untuk fokus 
karena sesak napas. Orang rumah pasti sudah mengetahui 
kebakaran ini dan mereka sedang mencoba memadamkannya. 


Lalu ia mendengar suara Nick dan Henry berteriak dari 
jauh. Isabelle mendongak dan mencari sumber suara itu. Mereka 
terdengar dekat. Mata Isabelle terasa makin pedih dan makin 
sesak napas. Ia tetap merangkak tanpa arah mencoba mendekati 
sumber suara itu. Tanpa sengaja Isabelle menghirup asap dan 
mengalami batuk hebat kembali. Rasanya tak kuat lagi, ujarnya 
dalam hati lalu semua menjadi gelap. 


"Hei aku mendengar ada yang batuk disana, ada yang 
terjebak!!" Seru seorang pria. 


"Cepat tolong siapa pun dia!" Ujar Nick. 
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"Astaga, Tuan Henry! Aku menemukan Nyonya 
Isabelle!" Seru anak buah Henry. 


Henry menoleh kaget dan bergegas mendekat. Ia melihat 
tubuh Isabelle yang terbaring pingsan ditanah. Wajahnya pucat 
dan kotor karena noda tanah. Henry merangkul dan menepuk 
pipinya. "Isabelle! Bangun!" Teriak nya panik. 


"Henry, cepat kau bawa ke rumah!"kata Nick. "Biar aku 
yang urus bersama mereka disini!" 


Henry segera membopong Isabelle dan bergegas menuju 
rumah. Beberapa pelayan panik saat melihat Isabelle pingsan. 


“Cepat panggil dokter!” Seru Henry. 


"Oh astaga apa yang terjadi pada Isabelle?!" Seru 
Marianne panik melihat anaknya membawa Isabelle. 


"Aku menemukannya pingsan diperkebunan!" 


"Cepat bawa ke dalam, aku akan segera panggil dokter!" 
Kata Rosalie panik. 


"Kenapa ia bisa ada disana?" Tanya Collin panik. 


"Sudah, itu bisa kita tanyakan nanti. Cepat bawa Isabelle 
masuk!" Seru Marianne. 
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"Isabelle terlalu banyak menghirup asap tapi ia baik-baik 
saja.” Kata dokter keluarga Cavill. Lalu ia memberi obat untuk 
pernapasan Isabelle agar tidak sesak. 


Henry masuk ke dalam dan melihat Ibunya sedang 
menyelimuti Isabelle yang belum siuman. Henry duduk 
disampingnya dan memegang tangan Isabelle. 


"Kenapa ia bisa berada diperkebunan?" Gumam 
Marianne bingung. 


"Mungkin ia melihat api dan hendak mematikannya..." 
Kata Rosalie. "Dia memang sering berbuat hal yang nekat.” 


Marianne mengajak yang lain keluar agar Henry bisa 
rehat. Ia melihat api sudah padam diperkebunan. Tinggal sisa 
asap hitam yang naik ke langit. Beberapa pekerja masih bekerja 
memastikan api benar-benar sudah padam. Henry penasaran 
kenapa perkebunan bisa terbakar? Kenapa Isabelle bisa berada 
ditengah api? Apa Isabelle melihat sesuatu? Semua pertanyaan 
nya hanya bisa terjawab saat Isabelle sadar. 


Menjelang subuh Isabelle terbangun sambil terbatuk 
kecil. Membangunkan Henry yang tertidur disampingnya. 


"Isabelle, kau sudah siuman.” Gumam Henry memegang 
tangan Isabelle dengan lega. 
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Isabelle merasa tenggorokannya kering dan gatal lalu 
batuk lagi. Henry mengusap punggungnya dan mengambilkan 
gelas berisi air, menyuruhnya minum. 


"Dimana ini?” Tanya Isabelle bingung lalu sedetik 
kemudian ia teringat dan beranjak bangun. “Api... Ada 
kebakaran!” 


"Tenanglah, apinya sudah padam. Kau sudah aman, 
Isabelle."kata Henry merangkulnya. 


Badan Isabelle gemetar mengingat kejadian ia terjebak 
ditengah api tadi. "Benar kah sudah padam? Apinya besar sekali 
tadi! Sangat.. Sangat menyeramkan.” 


Henry memeluknya. "Sudah aman, apinya sudah padam, 
Isabelle. Tenanglah..." Bisiknya. 


Isabelle bersandar didada Henry dan merasa rileks 
mendengarkan debar jantungnya. "Aku takut sekali tadi.” 


"Kenapa kau bisa ada disana sendirian, Isabelle?" 
Isabelle terdiam dan badannya tegang kembali saat 
mengingat apa yang ia lihat. Peter Mcfly. Apakah benar ia yang 


melakukannya? Kenapa? 


"Isabelle... kau baik-baik saja?" Tanya Henry cemas 
melihat wajah Isabelle yang pucat dan gemetaran. 


Isabelle menceritakan apa yang ia lihat sore tadi dengan 


suara bergetar. Perlahan ia melihat wajah Henry yang berubah 
marah mendengar ulah Peter. 
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"Isabelle, untung lah kau tidak apa-apa. Bagaimana 
kalau John tadi tidak menemukan mu?!" Kata Henry memeluk 
dan mencium keningnya. "Berjanjilah kau jangan berbuat nekat 
lagi. Jangan buat aku mati ketakutan, Isabelle..." 


"Ya..." Sahut Isabelle. 


KKK 


Selama seharian Isabelle tidak diperbolehkan keluar 
kamar. Henry meminta bantuan Rosalie untuk menjaga dan 
menemani Isabelle. 


“Apa sudah mendapat kabar mengenai kebakaran 
kebun?” Tanya Isabelle penasaran. 


“Anak buah Nick menemukan sebuah tangki kecil. 
Sepertinya berisi minyak yang membakar kebun kita tapi kita 
tak punya banyak bukti untuk menangkap pelaku.” 


“Oh...” Sahut Isabelle. 


Isabelle menoleh kaget ketika mendengar Rosalie seperti 
mau muntah. Ia memegang perut dan mulutnya. Wajah Rosalie 
pun tampak pucat. "Kau kenapa?" Tanya nya panik. 


"Tidak apa-apa..." Sahut Rosalie terbata-bata. 
"Tapi kau pucat, berbaringlah dulu!” Ujar Isabelle 
menarik tangan Rosalie mendekat ke ranjangnya dan menyuruh 


berbaring disisinya. Lalu ia beranjak bangun mengambilkan 
segelas air dan menyuruhnya minum. 
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"Seharusnya aku menjagamu, tapi jadi kau yang merawat 
ku..."Kata Rosalie tertawa. 


"Apa sudah baikan?" 


"Ya... Isabelle, bisakah kau menjaga rahasia?" Tanya 
Rosalie tersenyum. Isabelle mengangguk. "Aku akan menjadi 
Ibu, Isabelle..." 


“Apa?!” 


"Stt...." Gumam Rosalie tertawa melihat respon Isabelle. 
"Belum ada yang tahu hal ini. Aku akan memberitahu saat 
makan malam nanti." 


"Ah maaf, aku terlalu senang. Syukurlah kau akan 
menjadi Ibu. Kau tidak boleh terlalu capek. Bagaimana kalau 
kita tidur dulu?" Tanya Isabelle seraya menepuk pembaringan 
disisinya. 


Rosalie tertawa. "Baiklah..." 


Dan mereka pun berbaring tidur bersama. Berbincang 
bersama hingga tanpa sadar tertidur. Isabelle merasa seperti 
sedang tidur bersama Cecil. 


Malam itu Isabelle diperbolehkan untuk turun bergabung 
makan malam. Ia merasa tak sabar ingin melihat reaksi keluarga 
Cavill mengenai kehamilan Rosalie. Ketika makan malam 
hampir selesai, Rosalie memberitahu kabar bahagia itu. Nick 
sangat senang dan memeluk istrinya. 


"Well, Ayah senang kalian akan menjadi orangtua. 
Tinggal giliran Henry dan Isabelle..." Kata Collin. 
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Isabelle hanya bisa diam melongo. Ia mengira Collin 
akan gembira dan puas dengan kehamilan Rosalie, kabar yang 
memang sudah ia nantikan. Isabelle merasa tak siap jika ia pun 
harus mengalaminya. Henry tertawa dan memegang tangan 


a— 
ar ta, 


Isabelle. f 
(| 


"Lebih baik kita fokus pada kehamilan anak pertama 
Nick dulu, Ayah..." 
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"Isabelle, bagaimana kalau kita jalan berdua? Aku ingin 
mengajakmu ke suatu tempat.” Ujar Henry pada suatu pagi. 


"Berdua? Kau tidak menyuruhku berkuda lagi kan?!" 
Ucap Isabelle yang masih merasa trauma dengan kejadian 
sebelumnya. 

"Kita akan berkuda bersama Storm." 


"Apa?!"Sahut Isabelle panik. 


"Tenang saja, aku akan menjagamu." Kata Henry seraya 
mengandeng Isabelle berjalan keluar. 


“Sebenarnya kau mau membawaku ke mana? Haruskah 
kita pergi dengan berkuda?” 


“Kau akan segera tahu nanti, Isabelle.” 


Sampai dikandang kuda, Storm sudah siap dengan 
pelananya. Isabelle langsung berhenti melangkah. 


"Hei ayolah..." Ajak Henry. 
"Apa Storm kuat mengangkat kita berdua? Bagaimana 


kalau ia sakit punggung? Kasihan bukan jika terjadi itu?!” Kata 
Isabelle memberi alasan agar tidak naik kuda. 
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"Hahaha..." Henry tertawa keras. "Tidak akan... 
Ayolah..!" Henry membantu Isabelle naik dan ia duduk dengan 
posisi menyamping lalu Henry duduk dibelakangnya. 


Isabelle mencengkeram rambut hitam Storm saat Henry 
menyuruh Storm berjalan. "Kyaaa..." 


"Hei tenang!" Kata Henry memeluk pinggang Isabelle 
sementara tangan satunya memegang tali pelana dan menyuruh 
sang kuda berkuda dengan pelan. 


Refleks Isabelle memegang erat tangan Henry karena 
takut jatuh. Jantungnya serasa mencelos dan ia menjerit lirih 
setiap Storm berlari kecil. 


"Percayalah pada Storm." Bisik Henry ditelinga Isabelle. 


Bagaimana aku bisa percaya dengan kuda jika aku takut 
menaikinya, keluh Isabelle dalam hati. Sepanjang perjalanan 
hatinya terasa tegang. Tangannya merasa kebas karena terus 
berpegangan pada lengan Henry. Ia bisa mendengarkan debar 
jantung Henry dan aroma tubuhnya yang khas bercampur 
keringat. Kepalanya mendongak menatap wajah suaminya yang 
berkilau karena sinar matahari. Rambutnya bergoyang kena 
angin. Matanya berbinar dengan gigi putih yang membuatnya 
semakin terlihat tampan dan gagah. Isabelle merasa tak percaya 
bagaimana bisa Henry menyukainya. 


Bagaimana ia bisa memiliki suami sempurna yang paling 
diincar para wanita di desanya. Ia begitu terpana dan seketika 
menjerit kaget ketika Storm melompati batu. 


“Aaargh...” Pekik Isabelle kembali memeluk Henry. 


Henry tertawa sambil memeluknya. 
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"Kau mau bawa aku ke mana sih? Kenapa tidak sampai 
juga?!" 


"Lihatlah di depanmu!"kata Henry. 

Isabelle melihat mereka berjalan melewati hutan kecil 
dan di depan terlihat sebuah air terjun tinggi. Isabelle terpesona 
melihatnya. Air terjun itu begitu tinggi diatas. Suara airnya 
keras berdebur-debur saat jatuh ke bawah. "Woow..." 


"Kau suka?!" 


"Indah sekali..." Kata Isabelle dengan senang 
mendongak menatapnya. Mata mereka bertemu dan saling 
menatap. Oh mata biru indahnya, batin Isabelle dalam hati. 


Henry menunduk dan menciumnya. "I love you, 
Isabelle..." 


"I love you too..." Sahut Isabelle dengan wajah merona. 


“Apa?! Apa aku tidak salah dengar? Benar kah kau 
mencintaiku juga?!" Kata Henry menatap dengan tidak percaya. 


"Ya..." Sahut Isabelle malu. 

"Benar kah? Sejak kapan?" 

"Aku tidak tahu, mungkin sejak kau menciumku pertama 
kali itu..." Kata Isabelle dengan muka terasa makin panas. Lalu 


ja menunduk karena malu. 


Henry tersenyum dan menggamit dagu Isabelle, 
mendongakkan wajahnya hingga mereka saling bertatapan. 
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"Aku sangat bahagia mendengarnya, Isabelle... You are mine..." 
Katanya sambil kembali mencium dan memeluknya. 


Mereka berciuman diatas kuda sambil mendengarkan 
suara air terjun dan suara burung berkicau. Ketika Hengy 
melepaskan bibirnya, napasnya sudah memburu. Ia mengelus 


bibir Isabelle. "Bagaimana kalau kita melakukannya disini?!" %4 | 


Tanya nya dengan suara serak. 


"Oh, yang benar saja!" Seru Isabelle memukul dadanya. 


"Hahaha... Ayo kita lanjut jalan lagi.” 
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Hari ini Isabelle diundang ke sebuah perjamuan keluarga 
Randall. Ia pergi bersama Rosalie dan Nick. Keluarga Randall 
sangat baik dan ramah. Ia melihat beberapa wanita masih tidak 
suka melihat Isabelle. Beberapa bakal ada yang sengaja 
mendekati Henry dengan genit, membuat Isabelle merasa gemas 
ingin menampar wanita nakal itu. Tapi ia menahannya. 


Terdengar suara musik dimulai. Henry dan Nick pun 
mengajak Isabelle dan Rosalie menari. Isabelle merasa senang 
kali ini gerakannya tidak kaku dan tidak menginjak kaki Henry 
lagi. Rosalie hanya sanggup menari sebentar karena ia cepat 
merasa lelah sejak hamil. Maka mereka menepi sementara kami 
terus menari. 


"Kau sudah mulai lihai menari, Isabelle." Ujar Henry 
menatap dengan pandangan mata penuh cinta. 


"Semua berkat kau dan Rosalie saat mengajari 
aku."sahut Isabelle tersenyum. Mereka terus menari memutari 
ruangan seakan hanya berdua dilantai dansa. 


Isabelle keringatan dan terengah-engah saat selesai 
menari. Henry menyuruhnya menunggu sementara ia pergi 
mengambilkan minum. Isabelle pun berjalan menuju teras depan 
dan berniat untuk mencari udara segar. 


Ia keluar dan berpegangan pada tepi teras. Menatap 
bintang di langit sambil menghirup udara malam yang segar. 
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Mendadak ia mendengar suara orang berbisik marah dan tampak 
sedang berdebat. Suara itu berasal dari arah bawah. Timbul rasa 
penasaran dalam dirinya. Ia mencondongkan badan ke depan 
dan melihat bayangan hitam 3 orang pria. “Hei sepertinya aku 
mengenal sosok itu...” Batinnya. 


"Tindakan ku kemarin diketahui istri Henry, seharusnya 
aku langsung membunuhnya saja saat itu." Bisik Peter. 


"Kita harus menunggu dulu untuk beraksi kembali." 
Bisik seorang pria. 


Isabelle merasa jantungnya berhenti berdetak 
mendengarnya. Ia penasaran dengan sosok pria lainnya tapi 
terlalu gelap. Hanya terlihat bayangannya saja. Isabelle pun 
langsung menegakkan badan dan bergegas masuk ke dalam. 
Mendadak merasa takut karena Peter juga hadir dipesta ini. 
Bagaimana kalau pria itu melihatnya dan menculik atau 
membunuhnya? Isabelle melihat ke sana kemari dan 
menemukan Rosalie dengan Nick. Ia langsung mendekati 
mereka dan mengikuti mereka terus. Ia tidak peduli melihat 
Rosalie yang bingung melihat Isabelle membuntutinya terus. 


"Isabelle, ke mana saja kau? Aku mencarimu dari tadi, 
ternyata kau bersama Nick!” Kata Henry. 


"Ya..." Sahut Isabelle meringis. Ia tak tahu apakah Henry 
mengetahui Peter pun hadir dipesta ini. 


Isabelle menengok keselilingnya dan diantara sela-sela 
kerumunan ia melihat Peter sedang menatap ke arah mereka 
berdiri. Sorot mata Peter terlihat tajam dan benci. Jantung 
Isabelle serasa mencelos saat matanya bertemu dengan mata 
Peter. Ia langsung buang muka dan merapatkan diri pada Henry 
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yang sedang asyik berbincang dengan Nick dan keluarga 
Randall. Henry yang tidak curiga hanya memeluk Isabelle. 


Hari sudah sangat malam saat mereka memutuskan 
untuk pulang. Mereka bertemu dengan Peter saat menunggu 
kereta kuda. Henry langsung berang melihat sosok Peter, 
teringat akan peristiwa kebakaran kebunnya. Tapi ia menahan 
diri untuk menerjang pria itu. Diam-diam Isabelle ikut 
memandang Peter yang lalu membalas tatapannya dengan 
senyum miring licik. Membuat ia merinding dan segera naik ke 
kereta kuda. 


"Argh aku tidak tahan ingin meninjunya tadi!" Kata 
Henry dengan geram saat perjalanan pulang. 


"Itu hanya akan membuat nama baik kita jatuh, Henry. 
Kita tidak punya bukti atas ulahnya." Kata Nick. 


"Ya aku tahu!" Sahut Henry kesal. 


Isabelle lebih banyak diam saat perjalanan pulang. Ia 
hanya melihat keluar jendela. Memikirkan apa yang dia dengar 
tadi di teras. Mereka merencanakan sesuatu lagi. Ia harus 
memberitahu Henry tapi tidak disini. Ada Rosalie yang akan 
ketakutan. Ia sangat takut saat tahu Isabelle terjebak ditengah 
api kemarin. 


"Isabelle..." Panggil Henry saat Isabelle berganti gaun 
tidur. 


"Ya?" Sahutnya. 


"Kau lebih banyak diam saat pulang tadi. Apa kau baik- 
baik saja?" Tanya Henry mendekat. 
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Isabelle mendongak menatap Henry. Ia sudah ganti baju 
biasa. Tapi aromanya tetap enak di hidung Isabelle. Henry 
membiarkan bagian atas kemejanya terbuka dan bulu dadanya 
menyeruak keluar. Dan mata Isabelle tak bisa lepas dari 
pemandangan yang terpampang di depan matanya. 


"Hei gadis tukang melamun!" Ujar Henry mengusap pipi 
Isabelle. 


"Hah? Apa?!" Sahut Isabelle tersentak kaget. 


"Aku tahu hobimu duduk diteras sambil melamun..." 
Kata Henry nyengir. 


"Oh astaga! Hahaha..." 


"Kau baik-baik saja?" Tanya Henry lembut. "Apa karena 
tadi kau melihat Peter?" 


Tubuh Isabelle langsung tegang. Kurasa ini saatnya aku 
cerita apa yang ku dengar tadi, ujarnya dalam hati dan ia pun 
mulai menceritakan pada Henry apa yang ia dengar tadi. 


"Astaga, Isabelle, bagaimana kalau kau jatuh atau 
ketahuan mereka?!" Kata Henry dengan mimik khawatir dan 
shock. 


"Yah aku tidak sengaja mendengar..." 


Henry memegang wajah Isabelle dengan tangannya. Ia 
menatapnya dengan serius. 


"Isabelle, dengarkan aku! Aku minta agar kau jangan 
keluar sendirian sekarang. Aku tidak ingin kau kenapa-kenapa. 
Kau mengerti?!" 
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"Bagus, cantik.." Kata Henry menciumnya. 


Bibirnya terasa lembut. Isabelle memeluk leher Henry 


dan membalas ciumannya. Lidahnya menjilati bibir milik ~ 
Isabelle, memaksanya terbuka dan masuk ke dalam. Henry 
memeluk pinggang Isabelle sementara tangan satunya 
melepaskan gaun tidurnya. Lalu Ia membopongnya keranjang 
dan mereka segera menyatukan diri dalam permainan panas 
hingga bersama-sama mencapai puncak. 
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Isabelle terbangun dan ia langsung menatap Henry yang 
ternyata sudah bangun dan sedang memandangi dirinya. "Kau 
sudah bangun?" 


Henry mengusap bibir dan pipinya. "Kau cantik saat 
tidur, meski mulutmu terbuka dan air liur mu keluar." Katanya 
nyengir. 


"Oh astaga, yang benar saja?!" Kata Isabelle seraya 
mengusap mulutnya yang basah dengan malu sementara Henry 
tertawa. 


"Istriku yang cantik dan lucu." Gumam Henry mencium 
Isabelle sementara tangannya meremas dada Isabelle dengan 
lembut. Isabelle mengerang saat Henry memainkan ujung 
payudaranya. 


"Kau mau?" 

"Hah apa? Mau apa?!" 

"Hahahaha... Kita bermain lagi, oke?!" Kata Henry 
menarik Isabelle ke dalam pelukannya. Ia tidak mempedulikan 


protes yang dilontarkan istrinya dan kembali mengajak ke dalam 
permainan panas dipagi hari. 
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Isabelle sedang jalan-jalan diperkebunan setelah sarapan. 
Rosalie rehat dikamarnya karena mual. Terlihat sedih saat 
melihatnya lemah dan muntah-muntah tiap pagi. Beberapa 
pekerja menyapanya saat lewat. Isabelle melihat tempat yang 
dulu terbakar sudah mulai ditanami pohon kembali. 

"Abelle...." 


Isabelle terlonjak kaget. Suara itu. Suara yang ia kenal 
dan rindukan. Mark! Isabelle menoleh kesana kemari dan 
melihatnya berdiri bersandar dipohon. "Mark?!" Seru Isabelle 
dengan senang mendekatinya. "Kenapa kau bisa kemari?" 


Mark menarik tangan Isabelle kebalik pohon. "Kau baik- 
baik saja?!" 


"Ya, tentu saja." 


"Aku sudah mendengar kebakaran diperkebunan ini dan 
kau terjebak.” 


"Apa?! Oh...Apakah keluarga ku juga tahu?!" Sahut 
Isabelle panik. 


"Tidak, mereka tidak tahu. Syukurlah kau baik-baik 
saja." 


"Dan syukurlah kau mau menemuiku lagi, Mark. Ku kira 
kau tidak mau melihatku lagi...” Ujar Isabelle. 


"Abelle, kau teman ku. Dan lihat kau sekarang, kau 
cantik dan anggun!" Kata Mark menatap Isabelle dari atas 
hingga bawah. 


Isabelle tertawa. "Terimakasih!" Katanya sambil 
berputar hingga gaun pink nya berayun. 
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Mark tertawa lalu ia menatapnya. "Ku lihat kau bahagia 
bersama pria datar itu." 


"Oh jangan sebut dia begitu!" 

"Hahaha... Abelle, berhati-hatilah dengan keluarga 
Mcfly. Ku dengar mereka saingan dengan keluarga suami mu 
itu.” 

"Namanya Henry, Mark. Panggil dia Henry!" 


"Tapi ia tetap suami mu kan?! Sama saja, Abelle." Kata 
Mark. "Aku alergi memanggilnya namanya..” 


"Astaga?! Mark, aku kangen padamu." 


"Aku juga, Abelle." Sahut Mark memegang lengan 
Isabelle dan tersenyum hangat. 


"Isabelle!" 


Isabelle menoleh kaget dan melihat Henry berdiri 
menatap dirinya bersama Mark. "Henry..." 


"Sedang apa kalian?!" Tanya Henry dengan nada tidak 
suka. 


"Aku hanya ingin menemui teman ku." Sahut Mark 
menatapnya. Ia merasa pria dihadapannya tidak menyukai 
kedatangannya. Mark menoleh pada Isabelle dan tersenyum 
seraya berkata, "Aku sudah selesai. Aku pulang dulu ya, 
Abelle." 


"Oke, bye.. Salam untuk keluarga ku ya...” 
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Mark berjalan sambil melambaikan tangan dan 
tersenyum. 


Henry merasa panas saat melihat Mark menyentuh 
Isabelle tadi. Dan ia tidak suka dengan cara bicaranya yang 
lembut pada Isabelle. Juga dengan cara menatap istrinya. 
"Isabelle, kemarilah." 


Isabelle berjalan mendekat dan berdiri di depannya. 

"Ya?" 

"Apa yang ia lakukan?!" 

"Mark hanya ingin menemuiku dan menanyakan kabar 
ku. Ia tahu mengenai kebakaran dikebun dan ingin memastikan 


aku baik-baik saja.” Kataku. 


Henry hanya diam dan memasukkan tangannya ke 
kantung celananya. "Aku tidak suka melihat kalian berdua.." 


"Apa?! Oh astaga, jangan bilang kau cemburu?!" Kata 
Isabelle kaget. Henry diam dan menatap ke arah lain. Dengan 
lembut Isabelle memegang tangannya. "Dia temanku, Henry..." 


"Tapi ia menyukaimu, kan?!" 


"Ya tapi itu dulu. Sebelum aku menyerahkan diriku 
padamu. Apa kau lupa kalau aku mencintaimu dan kau sudah 
memiliki aku, Henry?!" Kata Isabelle memeluk dadanya. Henry 
menunduk menatap Isabelle. "Aku hanya menganggap Mark 
sahabatku." 
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Henry memeluk ku. "Yah aku cemburu tadi melihat 
kalian. Kukira kau mau kabur dengannya." Kata Henry dengan 
serak. 


"Apa?!" 


"Kau tidak akan bisa kabur dariku, karena kau milik ~ 
ku..." Kata Henry tersenyum lalu mencium Isabelle. 
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Hari ini Isabelle diajak Henry pergi mengunjungi 
perkebunannya. Ia merasa senang bisa keluar dari rumah. 
Rosalie menyuruhnya memakai gaun santai berwarna putih biru. 
Ketika sudah siap, Isabelle naik kereta bersama Henry dan Nick. 
Sementara John dan anak buahnya menaiki kuda mengikuti 
mereka. 


Tak lama kemudian mereka tiba disebuah perkebunan 
luas yang ditumbuhi pepohonan. Warnanya didominasi warna 
hijau dan bunga merah. Sementara dikejauhan terlihat 
pemandangan gunung menjulang tinggi. 


"Wow..." Gumam Isabelle takjub melihat keindahan di 
depan matanya saat ia melongok dari jendela kereta. 


"Kau suka? Ini perkebunan baru yang berhasil dibeli 
setelah bersaing dengan Mcfly."kata Nick bangga. 


"Apa?! Mcfly?!" 


"Ya, keluarga kita berhasil mendapatkannya." Kata 
Henry menuntun Isabelle turun dari kereta dan menggandeng 
tangannya. 


"Selamat datang!" Sapa pengurus perkebunan. Mereka 
adalah keluarga Mcclaren, dengan pasangan suami istri bernama 
John dan Diana. Mereka memiliki anak perempuan bernama 
Angel. Selain itu ada juga para pekerja yang tinggal disana. 
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"Hai John!" Sapa Nick. 


"Wah namanya sama seperti John-mu." Kata Isabelle 
terkekeh sambil melirik John yang berdiri dibelakangnya. 


"Ya, nama mereka sama." Kata Henry nyengir lalu ia 
menyalami John dan Diana. 


Lalu Isabelle berkenalan dengan pasangan suami istri 
yang baik hati itu. Diana mengajaknya jalan, sementara Henry 
dan Nick berbicara dengan John mengenai bisnis mereka. Diana 
mengajak Isabelle duduk di teras. Disana ada seorang gadis 
kecil sedang duduk menunggu Diana. Ia berkenalan dengan 
Angel, seorang anak perempuan usia 8 tahun yang manis dan 
cantik seperti Diana. 


"Aku tinggalkan kalian berdua dulu sebentar ya, aku 
akan segera kembali. Tunggu sebentar ya, Angel!” 


"Ya Ibu..." Sahut Angel. Lalu Angel menatap Isabelle 
dengan mata berbinar setelah Diana pergi. 


"Apa kau pernah pergi ke pegunungan?" Tanya Isabelle. 
Angel mengelengkan kepalanya. "Ah kau mau dengar ceritaku?" 


"Ya mau!" 

Maka Isabelle pun menceritakan tentang tempat 
tinggalnya dulu dipegunungan bersama keluarganya. Apa saja 
yang bisa dilakukan disana, apa yang bisa dilihat. Angel 


mendengarkan dengan semangat dan serius. 


"Oh aku ingin pergi ke sana!" 
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"Kau bisa pergi bersamaku bila ada waktu." Kata 
Isabelle tersenyum. 


"Ya aku mau, aku akan minta sama Ibu nanti. Kakak 
berjanji mau mengantarku?" 


"Ya tentu saja, sayang!" Sahut Isabelle tertawa melihat 
semangat gadis kecil itu. 


Mendadak Isabelle mendengar suara ribut dikejauhan. 
Sepertinya tepat di depannya. Ia menatap dengan heran. Terlihat 
ada segerombolan orang seperti sedang bertengkar. Beberapa 
pekerja mencoba menghalangi mereka masuk. Tapi orang-orang 
itu seperti memaksa. 


"Hai, maaf aku meninggalkan kalian terlalu lama. Loh 
apaitu?!" Tanya Diana panik melihat keributan di depan. 


"Diana, bawa Angel masuk. Mana Henry dan yang 
lainnya? Cepat beritahu mereka. Aku akan mencari John, anak 
buah Henry!" Kata Isabelle panik. 


"Isabelle, jangan ke sana, lebih baik kau masuk!" Kata 
Diana panik melihat Isabelle tampak berlari mendekati 
gerombolan tersebut. 


"Cepat masuk!" Seru Isabelle pada para pekerja. Ia 
berlari berputar mencari John tapi tidak dapat menemukannya. 
Apakah ia sudah bergabung dengan para pekerja disana? 
Dengan penasaran Isabelle berlari menuju keributan di depan. 


"Astaga, Nyonya kenapa kemari? Cepat masuk ke dalam 


rumah!" Kata John kaget melihat sang majikan. Ia menahannya 
untuk melangkah maju. 
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"Ada apa? Siapa mereka, John?!" 
"Masuklah, biar saya yang atasi!" 


Isabelle yang penasaran berjinjit dan mengintip dari 
balik bahu John. Ia melihat rombongan anak muda yang 
bertengkar dengan para pekerja. Lalu matanya melebar saat 
melihat sosok Peter dibelakang mereka. Pria itu juga 
menatapnya dengan sorot mata mengerikan. Hatinya bertanya 
untuk apa pria itu datang kemari? Tanah ini sudah dibeli oleh 
keluarga Cavill, batinnya. 


"Isabelle!" Seru Henry. 


Isabelle membalikkan badan dan melihat Henry berdiri 
dibelakang dengan wajah marah. 


"Kemari!" 
Nick, John Mcclaren dan seorang pria berambut coklat 
gelap maju lalu berhadapan dengan Peter. Isabelle tidak tahu 


mereka bicara apa karena Henry sudah menariknya menjauh. 


"Isabelle, kenapa kau selalu berbuat nekat? Bagaimana 
kalau mereka melukaimu?!" Ujar Henry geram. 


"Maaf, aku bermaksud mencari John-mu tadi." 


"Oh Isabelle, kau membuatku ketakutan setengah mati 
saat Diana bilang kau lari mendekati rombongan itu!" 


"Maaf..." 


Henry memegang dagu Isabelle dan menatap dengan 
mata birunya. "Berjanjilah kau tidak akan nekat lagi, Isabelle. 
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Atau aku akan mengikat dan mengurungmu bila terpaksa!” 
Ucapnya tegas. 


"Apa?! Jangan!" 


"Dengan begitu aku bisa memperkosamu." Kata Henry 
dengan sorot mata jail dan mesum. 


"Astaga, dasar mesum!" Seru Isabelle memukul 
lengannya. 


Beberapa saat kemudian Isabelle melihat rombongan itu 
sudah pergi. Nick mengajak Isabelle dan Henry pulang. 
Wajahnya agak pucat dan berang. Isabelle begitu penasaran 
ingin tahu apa yang telah terjadi. Tapi ia tak berani menanyai 
Nick yang masih berang. 

"Masuklah dulu..." Kata Henry saat sudah tiba dirumah. 

"Kau?" 

"Aku akan menyusul." Sahut Henry. 

Isabelle tahu suaminya pasti mau bicara dengan Nick 
mengenai kejadian tadi. Dan ia tidak ingin Isabelle tahu. Isabelle 
pun berjalan masuk sambil menghentakkan kaki dengan kesal. 


"Ada apa dengan Peter?" Tanya Henry. 


"Ia masih menginginkan perkebunan Mclarren. Kita 
harus segera membereskan surat agar Peter tidak dapat berulah." 


"Andai saja kita bisa menangkapnya karena kebakaran 
itu. 
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"Bukti kurang kuat, Henry. Satu lagi, suruh Isabelle 
untuk berhati-hati. Jangan sampai ia pergi sendirian kemana 
pun." Kata Nick serius. "Aku melihat sorot mata Peter yang 
aneh pada Isabelle tadi. Ia pasti panik karena gagal 
membungkam Isabelle saat kebakaran itu." 


"Ya aku tahu, hanya saja dia suka penasaran dan nekat!" 
Kata Henry gemas. 


Nick tertawa. "Mungkin kau harus mengikatnya agar 
tidak kemana-mana. Atau minta Ibu dan Rosalie untuk 
membuatnya sibuk." 


"Ya aku tahu. John, aku minta anak buah mu untuk 
menjaga istriku. Jangan sampai ia pergi keluar sendirian." Kata 
Henry. 


"Ya siap, Tuan. Aku akan menyuruh Rick untuk 
menjaganya." Kata John. Ia tahu tingkah istri majikannya yang 
sering nekat. Tapi ia kagum dengan keberanian wanita itu. 


"Ah ya, pilihan mu bagus!" Kata Henry tersenyum. Rick 
anak buahnya yang sudah lama mengikutinya dan ia jago 
berantem. 


Henry masuk ke dalam dan menyusul Isabelle ke kamar. 
Ia melihat Isabelle sudah memakai gaun santainya dan sedang 
bertopang dagu melihat keluar jendela. Wajahnya tampak 
sedang melamun sambil memonyongkan mulutnya. Henry 
tersenyum melihatnya. 


"Hai sayang." Bisik Henry memeluk Isabelle dari 
belakang. 


"Aaarggh..." Teriak Isabelle kaget sambil meronta-ronta. 
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"Hei ini hanya aku, kau kira siapa?!" Kata Henry 
memeluk Isabelle dengan erat. 


"Astaga, kau membuatku kaget!" Kata Isabelle 
menengok kebelakang. 


"Hahaha maaf..."Gumam Henry menciumnya dengan 
lembut. 


"Jadi...apa yang kalian berdua bicarakan tadi? Ada apa 
dengan Peter?" 


"Itu bukan urusan mu, biarkan aku dan Nick yang 
mengurusnya,mengerti?!" 


"Aku tidak boleh tahu?!" Tanya Isabelle menghadap ke 
arah Henry. 


"Tidak! Sudah cukup kenekatan mu, aku tidak ingin kau 


berulah lagi!" Kata Henry tegas. Ia menahan geli melihat 
Isabelle yang cemberut. 
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Bab 30 


Isabelle sedang menemani Rosalie diruang tamu. Ia 
mengajarinya merajut selimut bayi. Perutnya sudah terlihat 
membesar dan ia terlihat semakin cantik. 


"Wah sepatunya mungil sekali!" Ujar Isabelle mendekati 
Rosalie yang hampir selesai merajut sepatu berwarna kuning. 


"Kau juga bisa membuatnya untuk calon ponakan ku 
nanti.." Kata Rosalie tersenyum lembut. 


"Oh tidak, rasanya menakutkan melihatmu mual tiap 
pagi dan hanya bisa berbaring." 


"Tapi rasanya bahagia, Isabelle. Kau akan merasakannya 
nanti." Kata Rosalie. 


Isabelle mendongak saat Henry masuk ruang keluarga 
dan heran melihat wajahnya yang muram. 


"Isabelle, bisakah kau kemari?" Tanya Henry. 


Isabelle merasa heran mendengar suaranya yang sedih. 
"Oke.." Sahutnya. 


Rosalie menatap Isabelle dengan cemas, mengira 


Isabelle berulah lagi. Isabelle melangkah mendekati Henry yang 
menuntunnya keluar. 
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"Ada apa?!" Tanya Isabelle penasaran. 
"Ikut aku..." Ajak Henry menuju kamarnya. 


Isabelle mengikutinya sambil bertanya-tanya. Saat 
masuk kamar 1a duduk di sofa sambil memegang kepalanya. 


Apakah ada masalah, batin Isabelle panik. Ia duduk 
disebelahnya dan memegang lengan Henry. "Ada apa?” Tanya 
Isabelle. Henry menatapnya dengan sorot mata sedih. 
Membuatnya takut. 


Ia menggenggam tangan Isabelle. "Ada kabar buruk dan 
aku butuh bantuan mu." 


"Ada apa?!" 

"Nick terluka." 

"Apa?! Bagaimana bisa?! Apa yang terjadi?" 

"Nick pergi ke rumah Mclarren hari ini. Dan anak buah 
Peter berbuat ulah lagi. Mereka bertengkar hingga berantem. 


Dan Nick terluka." 


"Oh..." Gumam Isabelle kaget. "Di mana ia sekarang? 
Apakah parah?!" 


"Perutnya tertusuk. Tapi dokter sudah merawatnya dan 
sekarang ia sedang berada dikamar tamu bagian belakang.” 


"Oh...." 
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"Isabelle!" Kata Henry menatap dan memegang 
lengannya. "Aku butuh bantuan mu untuk menyembunyikan hal 
ini dari Rosalie. Ia tidak boleh tahu kalau Nick terluka." 


"Ya, aku mengerti..." 


"Katakan padanya Nick mendadak harus keluar kota 
untuk sementara. Jangan sampai ia tahu karena aku takut akan 
mempengaruhi kandungannya!" 


"Ya, aku tahu." 


"Aku sudah katakan pada semua orang disini untuk 
menyembunyikan tentang Nick hingga ia sembuh. Aku minta 
bantuan mu untuk menemani Rosalie, Isabelle." 


"Ya, aku mengerti, Henry, Apa aku boleh 
menengoknya?!" 


"Oke, aku akan minta Ibu menemani Rosalie dulu. 
Ayo..." Kata Henry. 


Isabelle dan Henry berjalan menuju bagian belakang 
rumah dimana banyak kamar untuk tamu. Henry mengajaknya 
berjalan hingga ujung. Ia membuka pintu dan Isabelle melihat 
sebuah kamar nyaman dengan warna krem dan tirai jendela 
putih. Nick berbaring pucat diranjang ditemani anak buah John. 
Wajahnya lecet karena luka dan bibirnya bengkak akibat 
pukulan. Isabelle merasa sedih dan berharap Rosalie tidak akan 
mengetahuinya. Ia bisa panik setengah mati. 


Hari-hari selanjutnya Isabelle menghabiskan waktu 


bersama Rosalie. Rosalie sangat bingung kenapa Nick tidak 
mengatakan apa pun mengenai kepergiannya. Isabelle pun terus 
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menemaninya dengan menyaksikan moodnya yang sering 
berubah karena kehamilannya. 


Isabelle sedang membaca buku sementara Rosalie 
melanjutkan rajutannya. Mendadak ia dikagetkan suara alat 
rajutan yang dibanting. Isabelle terdiam melongo saat melihat 
alat rajutan sudah dilempar jauh melewati meja dan Rosalie 
seperti mau menangis. 


"Rosalie... Ada apa?" Tanya Isabelle takut. 


"Isabelle, kenapa Nick tidak memberitahu mengenai 
kepergiannya?" Tanya Rosalie menatap Isabelle dengan mata 
berkaca-kaca. "Apa... apa ia ada selingkuh dengan wanita lain di 
luar sana?" 


"Oh astaga, tidak mungkin, Rosalie..." Sahut Isabelle 
mendekat dan memeluknya. 


"Apakah aku sejelek ini saat hamil, Isabelle? Apakah 
tingkahku memang menyebalkan sekarang sejak hamil, 
Isabelle?!!"ucap Rosalie histeris. 


Oh tidak, jangan lagi, batin Isabelle memohon. "Jangan 
berkata begitu. Nick memang ada urusan mendadak yang 


penting." 


"Jadi dia bilang padamu?! Dan bukan padaku! Apa dia 
sudah tidak menganggapku lagi?!!" Isak Rosalie. 


Oh astaga, begini kah mood wanita saat hamil, batin 
Isabelle shock. Ta memeluk dan mengusap punggung Rosalie. 
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"Aku tahu dari Henry, Rosalie. Henry memberitahu aku. 
Jangan berpikir begitu mengenai Nick. Aku yakin ia akan 
menjelaskan semuanya nanti saat ia sudah pulang." 


"Tapi aku kangen!" 
"Ya aku tahu, bersabarlah..." 


"Oh begitu lamanya waktu seminggu berlalu." Isak 
Rosalie. 


Isabelle terus memeluk dan menghiburnya. Ia merasa 
lega saat melihat Marianne datang. Menurutnya ibu pasti lebih 
mengerti Rosalie. Mereka berdua menemaninya. Isabelle 
mengagumi Sikap Marianne yang menawari coklat pada Rosalie 
dan moodnya langsung membaik. Apakah coklat memang bisa 
membuat mood wanita hamil membaik, tanya Isabelle dalam 
hati 


Isabelle mengambilkan rajutan yang dilempar Rosalie 
tadi. Beberapa rajutan terlepas. Ia menaruh di keranjang milik 
Rosalie. Ia melihat rajutannya dan panik. 


"Oh rajutan ku, rusak ya..." Ujar Rosalie sedih. 


"Sedikit. Kau bisa memperbaikinya nanti." 


"Aaahhh..." Ujar Isabelle lega saat sudah berbaring 
diranjang dan langsung memeluk bantalnya. 


"Kau terlihat capek..." Kata Henry berbaring 
disampingnya. 
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"Oh... kau tidak pernah menghadapi langsung mood 
wanita hamil. Bersiaplah saat aku hamil nanti, suamiku..." Goda 
Isabelle. 


"Hahaha... Aku akan mengikatmu." | 
"Kurasa ikatan pun tidak akan bisa menahannya." Kata ~ 
Isabelle terkekeh dalam pelukannya. 


"Sebegitu parahkah?" Tanya Henry sambil mengusap 
punggung Isabelle. Saat menunduk, ia melihat Isabelle sudah 
terlelap. Henry tersenyum. Ia mencium kening Isabelle. 


"Selamat tidur, cantik..." 
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"Hai Nick, kau sudah bangun, mau minum?" Tanya 
Isabelle saat ia sedang berjaga menemaninya. 


Nick nyengir melihat Isabelle. Ia mengangguk. Isabelle 
pun membantunya duduk dan memberinya gelas yang langsung 


habis diminumnya. 


"Terimakasih kau menjagaku..." Gumam Nick. "Apa 
Henry tidak keberatan kau menjagaku?" 


"Kenapa harus keberatan?!" 
"Kau kan harta berharganya..." Goda Nick. 


"Kau kakak ipar ku. Masa tidak boleh?!" Kata Isabelle 
tertawa. Ia membantu Nick duduk bersandar dibantal. 


"Bagaimana Rosalie?" Tanya Nick. 

"Ia baik-baik saja dan sangat merindukan mu." 

"Terimakasih kau sudah mau menjaga dan 
menemaninya, Isabelle. Aku yakin ia pasti sering berubah 
mood.” 


"Itu karena kehamilannya." 


"Dan kau? Kapan kau akan memberiku ponakan?!" 
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"Oh itu... nanti saja. Nanti kau bisa pusing kalau aku 
berulah terus karena hormon ku saat hamil." Gurau Isabelle. 


"Hahahaha... auw." Gumam Nick memegang perbannya. 


"Ah jangan ketawa dulu. Maaf, gara-gara aku..." Ujar 
Isabelle panik. 


"Tidak apa. Pantas adik ku tergila-gila padamu. Kau 
memang selalu bisa membuat orang semangat." Kata Nick. 
"Tapi jangan terlalu nekat & penasaran" 


"Hahaha... Maaf." 


"Karena rasa penasaran mu, kami hampir kehilangan mu 
saat kebakaran kemarin." 


"Itu hanya kebetulan saja, Nick." Kata Isabelle. 


Pintu terbuka dan dokter masuk hendak mengganti 
perban Nick. 


"Kurasa aku keluar dulu. Kau akan ditemani Ibu nanti.” 
"Ok, terimakasih, Isabelle." 


Isabelle keluar dan melangkah menuju teras dimana 
Rosalie sedang duduk minum teh. 


"Hai Rosalie!" 


"Isabelle, kau ke mana saja? Aku menunggumu dari 
tadi..." Kata Rosalie. 
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"Maaf kau sudah lama menunggu ya." Ujar Isabelle 
seraya menyiapkan secangkir teh untuk nya. 


"Isabelle, aku tadi melihat pelayan membawa baju 
seperti milik Nick." Kata Rosalie dengan muka heran. 


"Hmm, uhuk.. uhuk.." Isabelle tersedak teh saat 
mendengar ia mengatakan hal itu. 


"Aduh Isabelle, kau kenapa? Hati-hati!" Kata Rosalie 
menepuk punggung Isabelle. 


"Ah maaf, uhuk...uhuk... Aku terlalu haus." Kata Isabelle 
nyengir. "Kau pasti salah lihat. Mungkin baju milik Ayah atau 
Henry yang mirip punya Nick.." 


"Ya, mungkin begitu." Sahut Rosalie pelan. "Aku 
kangen sama Nick. Tiap malam aku selalu tidur sambil 
memeluk bajunya." 

"Oh... bersabarlah, Rosalie. Ja pasti akan segera pulang 
kalau urusannya sudah selesai." Kata Isabelle seraya menepuk 


tangannya. Hatinya merasa tak tega melihat Rosalie selalu sedih. 


"Aku penasaran ada masalah apa hingga ia langsung 
pergi bakal tanpa bawa pakaiannya..." Kata Rosalie. 


"Oh mungkin urusannya sangat penting sekali." 
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Isabelle merasa senang sekali saat Nick sudah sembuh 
dan menemui Rosalie seakan ia baru saja pulang dari luar kota. 
Rosalie terlihat sangat senang dan bahagia. Ia terus menempel 
dengan Nick. 


Henry mengajak Isabelle jalan-jalan hari ini. Mereka 
berjalan melewati perkebunan. "Hei bagaimana kalau kita 
mengunjungi keluargamu?" Tanya Henry mendadak. 


"Apa?! Kau serius?" Tanya Isabelle kaget hingga 
berhenti melangkah dan menoleh menatapnya. 


Henry tertawa melihat respon Isabelle dan menyentuh 
wajahnya. "Tentu saja aku serius.." Ujarnya . 


"Ayo!" Seru Isabelle menarik lengannya dengan 
semangat. Henry tertawa. Mereka pun segera berjalan kaki 
menuju gunung. Isabelle merasa sangat senang sekali. Ia bisa 
menemui keluarganya. 


"Isabelle?!" Seru Cecil kaget melihat adiknya datang 
bergandengan tangan dengan Henry. 


"Kakak!" Seru Isabelle berlari ke arah sang kakak dan 
memeluknya. 


"Hei, bagaimana kau bisa kemari?!" Tanya Cecil 
membalas pelukan Isabelle dan mencium pipinya. 
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"Memang aku tidak boleh pulang ke rumah ku sendiri?!" 
Protes Isabelle dengan manja. 

"Isabelle? Apa itu kau?" Tanya ibu yang keluar dari 
dalam rumah. Lalu ia membekap mulutnya dengan mimik kaget 
dan sedetik kemudian ia terisak senang. "Oh Abelle..." 


"Ibu!" Seru Isabelle memeluknya. 
"Hai, Henry..."Sapa Cecil. 


"Hai Cecil, Ibu..." Ujar Henry tersenyum. Ia memeluk 
Ibu Isabelle dan menyalami Cecil. 


Isabelle melihatnya dengan tersenyum bahagia. Rasanya 
senang melihatnya mau menemui keluargaku, batinnya dalam 
hati. 


"Mana Ayah?!" 


"Coba cari dipenginapan, mungkin Ayah sedang 
disana." Kata Cecil. 


"Mari kita menemuinya." Kata Henry menggandeng 
tangan Isabelle. 


Cecil memandangi Isabelle dan Henry dengan alis 
terangkat, namun dalam sekejap pandangannya melembut dan ia 
menarik napas lega. Henry telah memperlakukan adiknya 
dengan baik. Kecemasannya telah sirna melihat sikap Henry 
pada Isabelle dan keluarganya. 


Isabelle masuk ke dalam lobby penginapan dan takjub 
melihat perubahannya. Lobby menjadi lebih rapi dan indah. Ia 
melihat beberapa orang sedang bekerja. "Ronan!!!" Teriaknya 
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ketika melihat sosok yang ia kenal lalu berlari dan memeluk dari 
belakang. 

"Oh astaga!!" Sahut Ronan kaget dan menengok ke 
belakang. "Isabelle?!" 


"Har!!" 


Dalam sekejap Isabelle dikelilingi oleh para pegawai. 
Mereka merasa Senang bisa bertemu kembali. Henry berdiri 
mengamati mereka dari belakang sambil tersenyum. Ronan 
menatapnya dan ia mendekat menyalami Henry, diikuti dengan 
yang lainnya. Lalu Isabelle melihat sosok pria keluar dari dalam 
ruangan, matanya terbelalak senang dan ia berlari ke arah pria 
tersebut. “Ayah!!” 


Anthony menoleh kaget. "Abelle?!" Ujarnya kaget saat 
Isabelle memeluknya hingga hampir terjatuh. "Astaga, kau 
membuatku kaget!" Ujarnya sambil membalas memeluk. Ia 
memegang wajah putrinya dan menatap dengan penuh 
kerinduan. "Kau terlihat makin cantik.” 


"Ayah...” 


Anthony mendongak dan melihat Henry. Sejenak 
mereka saling menatap seperti saling menilai lawan. Lalu Henry 
tersenyum dan datang menyalaminya. "Hai Ayah..." 


Anthony sempat terkejut tapi ia menyambut uluran 
tangan Henry dan membalas jabatan tangannya. "Terimakasih 
kau sudah menjaga anakku." Katanya. "Apa ia nakal?" 


Henry tersenyum. "Yah, terkadang..." 


Isabelle dan Henry menghabiskan waktu disana hingga 
siang hari. Menjelang sore mereka baru pamit pulang. 
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Bab 33 


Isabelle sedang duduk diteras sambil menikmati 
secangkir teh. Matanya menangkap seorang gadis kecil usia 
sekitar 6 tahunan berdiri didekat perkebunan sedang menatapnya 
dengan takut dan malu. Ia berjalan mendekat dan berhenti 
sambil memandanginya. Isabelle mengamati dengan heran. Ia 
melihat tangan gadis itu memegang sepucuk surat. Ia 
menyodorkan surat itu padanya. 


Isabelle berdiri dan menghampirinya dengan pelan. 
"Hai..." Sapanya tersenyum sambil berlutut. "Apa kau punya 
sesuatu untuk ku?" 


Gadis kecil itu menyodorkan surat dengan takut. Isabelle 
melihat sebuah amplop putih dan mengambilnya dengan 
penasaran. "Siapa yang menyuruhmu memberikan surat ini 
padaku?" 


Gadis itu tidak menjawab dan langsung berlari menjauh. 


"Hei..." Teriak Isabelle. Tapi anak itu terus berlari 
hingga hilang dari pandangannya. 


Isabelle berdiri dan memandang kepergiannya dengan 
bingung. Ia kembali ke teras dan duduk sambil melihat amplop. 
Tangannya membolak-balik amplop polos itu, tidak ada tulisan 
nama pengirimnya. Ia membuka amplop itu, mengeluarkan 
secarik kertas putih dan membacanya. 
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Isabelle membaca dengan heran. Kenapa tiba-tiba Henry 
mengiriminya surat untuk bertemu dipadang rumput dekat 
pegunungan. Kenapa harus melalui surat? Bukan kah ia 
memiliki banyak bawahan yang bisa ia suruh untuk 
menyampaikan pesan?! Atau kah Henry mempunyai kejutan 
untuk nya?!Isabelle segera berdiri menuju tempat pertemuan 
yang ditulis dalam surat itu. Ia merasa penasaran apa maksud 
suaminya. 


"Anda mau ke mana?" 


Isabelle menoleh. "Oh halo John, Henry menyuruhku 
pergi kepadang untuk menemuinya disana." Sahutnya sambil 
menunjuk ke arah padang rumput dekat pegunungan dan hutan 
kecil. John melihat arah yang ditunjukkan Isabelle lalu alisnya 
berkerut. "Bukan kah, Tuan sedang pergi mengunjungi beberapa 
perkebunan?!" 


"Ya, mungkin kunjungannya sudah selesai dan ia ingin 
mengajakku kencan." Ucap Isabelle. 


John tersenyum nyengir. Tapi wajahnya masih tidak 
yakin dan cemas. Ia merasa tak percaya majikannya melakukan 
hal seperti itu. "Anda mau aku temani?" 

"Oh dan lalu kau mengganggu kencan kami?!" Sahut 
Isabelle. "Tidak apa-apa. Aku akan berhati-hati supaya tidak 
jatuh." 

"Baiklah, hati-hati, Nyonya." 


"Ya, thanks, John!" Sahut Isabelle sambil berjalan 
keluar. 
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Dengan cepat Isabelle tiba dipadang tapi tidak ada siapa 
pun. Mana Henry, makinya kesal. Ia menyuruhku untuk 
secepatnya kemari tapi sosoknya pun belum muncul, keluhnya 
dalam hati. Isabelle pun duduk disebuah batu besar, 
memandangi pemandangan indah di depan mata dengan langit 
birunya. 


Tidak lama kemudian ia mendengar suara langkah kaki 
dibelakangnya. Ah pasti Henry, batinnya senang. Ia berdiri 
sambil membalikkan badan. "Hei kau lama sekali sih.." Ujarnya 
yang lalu diam terpaku. 


Isabelle bingung melihat Peter yang muncul 
dibelakangnya. Dan sorot matanya membuat Isabelle takut. "Ah 
hai Peter, apa kau melihat Henry?" 


Peter tersenyum miring. "Apa kau yakin Henry yang 
mengirim pesan itu?!" 


Jantung Isabelle serasa mencelos. Kenapa ia tidak 
terpikir hal itu? Tidak mungkin Henry memberi kejutan seperti 
ini! Dia sudah begitu sering melarang Isabelle pergi keluar 
rumah sendirian. Bodoh sekali, Kenapa aku bisa dengan 
mudahnya tertipu, makinya. "Apa maksudmu?!" Ucap Isabelle 
mencoba untuk tidak panik. 


"Kau sudah melihatku membakar kebun suamimu 
bukan?! Dan kau juga yang mencuri dengar waktu itu. Kau 
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sudah tahu terlalu banyak." Ucap Peter mendekat dengan mimik 
wajah menyeramkan. 


Isabelle merasa ketakutan dan langsung berlari 
menghindarinya. Ia memerintah kakinya untuk berlari kencang. 
Tapi gaun yang panjang dan berat menghambatnya. Kakinya 
menginjak ujung gaun dan terjatuh. Isabelle langsung berdiri 
bangun ketika merasakan tangan Peter menyambar lengannya 
dengan kasar. 


Isabelle menarik napas dan berteriak minta tolong 
sekerasnya meski tahu tempat ini sepi tapi ia berharap ada yang 
mendengar teriakannya. 


"Diam kau!" Seru Peter menampar pipi Isabelle. 


Isabelle merasa sakit dibagian sisi wajahnya dan jatuh 
berlutut sambil mencoba bernapas. Ia mencoba bergerak untuk 
kabur. Peter menutup mulut Isabelle dengan sapu tangan yang 
berbau aneh dan tajam. Isabelle mencoba melawannya. 
Tangannya mencoba memukul dan mencakar Peter yang 
membekap mulutnya dari belakang. Peter semakin menekankan 
sapu tangan bau itu. Isabelle merasa kepalanya terasa pusing dan 
semua jadi gelap. 
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Isabelle terbangun. Kepalanya terasa pusing hingga 
keluar keringat dingin. Ia mencium aroma pengap dan apek. 
Isabelle mendongak bingung dan bertanya dimana gerangan 
dirinya. Ia melihat ruangan remang-remang berisi banyak 
barang. Perlahan Isabelle mulai teringat. Peter mengiriminya 
surat palsu dan menculiknya. Isabelle memaksa badannya untuk 
bangun duduk. Kepalanya terasa berputar-putar. Ia menengok ke 
sana kemari dan melihat sinar dari jendela kecil tinggi diatas. 


Perlahan Isabelle berdiri dan mencoba naik ke meja di 
bawah jendela kecil. Tapi terlalu tinggi. Lalu ia mengambil 
kotak dan menyusunnya di atas meja. Perlahan Isabelle 
menaikinya, berhasil mencapai jendela. Tapi ia tidak bisa 
melihat pemandangan di luar dan jendela sulit untuk dibuka. 
Isabelle turun kembali dan mulai mencari benda agar bisa 
memecahkan kaca jendela. Ia menduga berada di dalam sebuah 
gudang. Ia membuka sebuah dus dan menemukan tongkat kayu. 
Lalu naik kembali sambil membawa tongkat itu. Tangannya 
mengayunkan tongkat keras-keras hingga kacanya pecah dan 
melukai tangannya. 


Isabelle hendak mencoba memecahkannya kembali 
ketika kehilangan keseimbangan dan terjatuh dengan suara 
bising. "Aargh..." Teriaknya ketika meja yang dipijaknya jatuh 
menimpa kakinya. Ia beranjak bangun menyingkirkan meja itu 
lalu memijat kakinya. Lalu Isabelle merobek kain gaun san 
membalut luka ditangannya sambil mengenyit kesakitan. 
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Mendadak pintu terbuka. Isabelle menoleh dan matanya 
mengenyit silau terkena cahaya dari luar. Ia melihat Peter 
menatapnya dengan tajam. Mata tajam pria itu melihat 
tumpukan barang dibawah jendela dan melihat Isabelle yang 
duduk dengan luka ditangannya. Ia mendekat dengan muka 
marah lalu berlutut dan mendorong tubuh Isabelle ke tembok 
dengan kasar. 


"Arrgh..." Teriak Isabelle. 


Peter memegang leher Isabelle dengan keras, nyaris 
mencekik. "Apa yang sedang kau lakukan?!" Desisnya di depan 
wajah Isabelle. 


"aaargh..." Isabelle merasa sesak. Ia mencoba 
melepaskan tangan Peter dari lehernya. 


"Kau tidak akan bisa kabur dariku." 
"Apa mau mu..." 


"Balas dendam pada Cavill, pada Henry tepatnya, aku 
benci dia. Akan kubuat dia menderita dengan menyiksamu." 
Ujar Peter. Lalu ia menarik Isabelle hingga berdiri dan menyeret 
keluar gudang dengan paksa. Mengabaikan pekik kesakitan 
Isabelle. 


Isabelle melihat seperti berada dihutan terpencil. Seperti 
villa ditengah hutan. Sekelilingnya hanya ada pohon besar. 
"Tolong!" Jerit Isabelle keras-keras. 


Peter mengeluarkan pisau dan mengarahkannya ke leher 


Isabelle. "Diam atau kau akan mati membusuk tanpa melihat 
suami mu lagi!" 
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Isabelle ditarik masuk ke dalam sebuah rumah besar dan 
kosong. Hanya ada beberapa pria yang merupakan anak 
buahnya. Ia membawa Isabelle masuk menuju kamar kecil dan 
mengambil tali dimeja. 


"Apa mau mu?Lepaskan aku!" Jerit Isabelle meronta- 
ronta menendangnya. 


Anak buah Peter memegang tangan Isabelle sementara 
Peter mengikat tangannya ke tiang kayu dan menyumpal 
mulutnya. 


"Diam disitu! Kalian awasi dia!" Perintah Peter pada 
anak buahnya. 


Lalu mereka keluar dan mengunci pintu kamar. Isabelle 
segera mencoba menyentakkan tali, mencoba melepaskannya 
tapi ikatannya begitu kencang. Tangannya masih terasa sakit 
karena luka. Darah masih mengalir keluar dan terasa perih. 


Pintu terbuka dan lampu dinyalakan oleh anak buah 
Peter. Mata Isabelle mengerjap karena silau. Ia melihat seorang 
pria membawakan piring berisi roti serta minum lalu 
melepaskan tali yang mengikat tangan Isabelle. 

“Makan hingga habis!” Perintah pria itu. 

Isabelle merasa tidak nafsu makan. Ia hanya diam seraya 
mengusap tangannya yang sakit karena ikatan tali itu dan 
lukanya. 


“Ayo makan!! Apa kau tuli?!” 


“Aku tak lapar...” 
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“Bos ku menyuruh mu untuk makan!” 
“Apa peduli kalian?! Aku tetap tak mau makan!” 


“Dasar wanita tak berguna!” Seru pria itu menyambar 
tangan Isabelle dan kembali mengikatnya dengan kencang. Lalu 
1a beranjak berdiri dan melangkah keluar. Mengunci pintu. 
Meninggalkan Isabelle kembali sendirian. 


Hari sudah malam dan udara mulai dingin. Isabelle 
melihat kamar kecil tempatnya disekap. Mencoba mencari 
sesuatu untuk bisa membuka ikatannya. Matanya menatap 
pecahan kaca di dekat jendela tapi jaraknya sangat jauh. Ia 
kembali mencoba menggerakkan talinya lagi. Berharap bisa 
longgar. Tapi hanya membuat lukanya terasa pedih lagi dan 
darah mengalir keluar. 


Ia menyerah dan menyandarkan kepala ditiang kayu. 
Berharap Henry bisa menemukannya disini. Isabelle 
memikirkan keluarganya, berharap mereka tidak tahu kalau ia 
sedang di culik. Dan pikirannya melayang pada Henry kembali. 
Mereka pasti sudah mengetahui ia hilang dari rumah. Henry 
pasti sangat panik. Dan Rosalie? Semoga ia tidak tahu. Isabelle 
tidak ingin membuatnya panik. Kenapa aku menolak tawaran 
John tadi untuk menemaniku, sesalnya dalam hati. Seandainya 
John ikut, pasti ia tidak akan berada disini. Tangan Isabelle 
terasa perih lagi karena usahanya mencoba melepaskan tali. 


Hari semakin malam dan gelap. Isabelle tidak bisa tidur 
karena takut dan dingin. Ruangan yang gelap itu berbau apek. 
Lama kelamaan ia pun merasa lelah dan menyandarkan kepala 
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ke tiang kayu. Kepalanya terasa berat dan badannya gemetar 
karena kedinginan. Luka ditangannya makin terasa pedih. Kain 
balutannya sudah basah dan bau oleh darah. Aroma itu 
membuatnya merasa sangat mual dan ingin muntah. 


p” Ma. 
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Isabelle tidak tahu sudah duduk bersandarkan tiang 
berapa lama. Perlahan ia melihat cahaya matahari mengintip dari 
sela jendela kotor. Pertanda hari sudah pagi. Ia kembali 
mencoba melepaskan ikatan itu tapi hanya membuat lukanya 
kembali terasa sakit. Semalaman ia tidak bisa tidur dan luka di 
tangan membuatnya merasa seperti demam. 


Pintu terbuka dan ia mundur ketakutan melihat pria 
bertubuh besar masuk membawakan makanan. Ia melihat 
makanan sebelumnya masih ada. Pria itu terus mendekat, 
menaruh piring di depan Isabelle. Lalu ia keluar lagi dan 
mengunci pintu. 


Isabelle menarik napas lega dan kembali bersandar. 
Tidak tahu sudah berapa lama hingga badannya terasa kaku dan 
sakit. Mendadak ia mendengar suara bising dari luar. Seperti 
orang yang sedang berantem.Terdengar suara gebrakan yang 
membuatnya terlonjak kaget. 


Ada apa? Apa yang terjadi? Isabelle mulai takut dan panik. 
Isabelle memekik tertahan saat pintu didobrak paksa dari luar. 
Pintu terlepas dari engselnya dan jatuh dengan suara bising. Ia 
melihat seorang pria masuk lalu ada yang mencekiknya dari 
belakang hingga mundur kembali. Lalu pria yang mencekik itu 
terjatuh pingsan karena ada yang memukulnya dari belakang. 


Isabelle terkejut. Pria yang memukul hingga pingsan itu 
adalah suaminya. Henry?! Ia sempat melihat ke arahnya tapi 
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kembali berantem dengan anak buah Peter lainnya. Isabelle 
ngeri melihat Henry dan anak buahnya bertarung dengan anak 
buah Peter. 


"Tuan, selamatkanlah nyonya Isabelle, biar aku yang 
atasi!"seru John. 


Henry mengangguk dan berlari ke arah Isabelle lalu 
melepaskan ikatan tangan dan sumpal di mulutnya. "Isabelle, 
syukurlah aku menemukan mu!!" Henry memeluknya. 


"Henry, aku takut sekali..." Isak Isabelle dalam 
dekapannya 


Henry mengusap punggungnya. "Tenanglah, sayang. 
Kau sudah aman sekarang. Kau baik saja?" 


Isabelle mendongak sambil menangis. Henry mengusap 
air mata di pipinya dan mencium kening Isabelle. Lalu Isabelle 
melihat bayangan yang bergerak dibelakang mereka. Ia melihat 
sesosok pria mengacungkan pisau, hendak menusuk Henry dari 
belakang. Refleks Isabelle mendorong badan Henry yang besar 
ke samping. Pisau itu meluncur menusuk perut Isabelle. Pisau 
itu menembus kulitnya dan membuat darah mengalir deras. Ia 
pun merasakan rasa sakit dan nyeri. 


Henry menoleh kaget dan melihat Isabelle yang sudah 
berdarah dan menahan sakit. "Isabelle!!" Serunya menangkap 
dan menyangga tubuh Isabelle yang jatuh. Dengan cepat gaun 
Isabelle dibasahi darah segar. 


"Isabelle, bertahanlah. Kau akan baik-baik saja, oke?! 
Tetap bersamaku!"seru Henry panik menepuk pipinya agar 
Isabelle tidak pingsan. Tapi Isabelle tidak dapat menahan rasa 
sakitnya. 
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"H... Henry.... "Bisik Isabelle menyentuh wajahnya. 


Henry menangkap tangannya dan menekankannya 
dipipinya. "Bertahanlah, Abelle..." Isaknya. 


Isabelle baru pertama kali melihatnya menangis di 
depannya. Pria yang selama ini sombong dan tegas. Ternyata ia 
bisa menangis juga. Lalu ia merasakan kegelapan mulai 
menguasainya. 


"Isabelle!!!!" 

"Tuan, cepat bawa pulang untuk diobati!" 

Henry segera membawa tubuh Isabelle yang bersimbah 
darah ke rumahnya. Ia membaringkannya diranjang dan 
membiarkan dokter memeriksa dan mengobatinya. Henry 
menunggu diluar kamar dengan perasaan cemas. Ia terus mondar 
mandir. 


"Bagaimana?" Tanya Marieanne saat dokter keluar. 


"Aku sudah mencabut pisau dan mengobatinya. Tapi 
kondisinya masih kritis dan lemah." 


"Selamatkan dia, selamatkan Abelle-ku!" Pinta Henry 
putus asa. 


"Henry, tenanglah. Aku sudah berusaha mengobatinya. 
Sekarang semuanya tergantung kekuatan Isabelle. Dan luka di 


tangannya mungkin akan membuatnya demam." 


"Henry, tenanglah, nak..." Kata Marieanne. 
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"Dan ada satu lagi mengenai Isabelle.” Ujar sang dokter. 
"Ada apa?" Tanya Ibu Henry panik. 
"Kenapa dengannya, dok?!" Henry juga terlihat panik. 


"Istrimu sedang mengandung. Usia kandungannya sudah 
1 bulan." 


"Oh!" Seru Marieanne 
"Apa?! Ia hamil? Anak ku..." Ujar Henry, shock. 


"Ya. Selamat untukmu. Kandungannya baik-baik saja. 
Untung saja pisau itu tidak menyentuh rahimnya. Tapi aku akan 
tetap mengontrolnya." 


Henry masuk ke kamar dan melihat Isabelle yang 
terbaring lemah dengan wajah pucat. Ia duduk disampingnya 
dan menggenggam tangan mungilnya. Marieanne ikut duduk 
menemani. Henry menyentuh perut Isabelle yang masih rata. Ia 
tak menyangka di dalam sana terdapat calon bayinya. Anak nya, 
buah hatinya bersama wanita yang ia cintai. 


Hingga malam Isabelle masih belum siuman. Henry 
terus berjaga tanpa meninggalkannya. Ia menolak untuk makan 
ataupun bergantian jaga dengan orang lain. Menjelang subuh, 
Henry merasa matanya mulai berat dan tidak kuat lagi. Ia pun 
tertidur disamping Isabelle. 


Tiba-tiba Henry merasa tangan Isabelle bergerak dalam 


genggamannya. Refleks ia langsung duduk bangun. Saat itu 
sudah mulai pagi. Henry duduk sambil memanggil Isabelle. 
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Mata Isabelle bergerak dan perlahan-lahan terbuka. 
Henry merasa senang, lega melihatnya sudah siuman. 
"Isabelle." Panggilnya seraya mengusap wajah Isabelle. 


"Ng..." 


"Syukurlah kau sudah siuman." Kata Henry mencium 
kening Isabelle. "Aku sangat khawatir..." 


Mata Isabelle menatap langit-langit lalu menoleh ke arah 
Henry. Ia tersenyum. "Hai..." Bisiknya parau. “Aku haus...” 


"Apa kau tahu kalau kau sedang hamil?" Tanya Henry 
dengan nada lembut setelah membantu Isabelle minum. 


Isabelle membelalakkan matanya. "Apa?!!" Serunya 
tanpa sadar bergerak tapi langsung mengenyit karena kesakitan. 


"Hei jangan banyak bergerak dulu!" Ujar Henry 
membantunya berbaring. "Kata dokter usia kandunganmu sudah 


1 bulan. Apa kau tak tahu?" 


"Aku tidak tahu..” Sahut Isabelle. "Pantas aku suka 
merasa mual akhir ini. Jadi kau akan menjadi ayah?!" 


"Ya. Dan kau akan menjadi Ibu." Kata Henry 
menciumnya. 
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Bab 37 


Dokter memeriksa luka Isabelle dan mengganti 
perbannya. Lukanya sudah lebih baik tapi dokter mengharapkan 
agar 1a banyak istirahat. Sedangkan dengan kandungannya 
semuanya baik-baik saja. Henry terus menemaninya hari ini 
bersama Rosalie. Rosalie sangat panik saat tahu Isabelle diculik. 
Kini ia merasa lega karena Isabelle berhasil diselamatkan, dan 
bahagia dengan kabar kehamilannya 


"Apa? Peter belum tertangkap?" Tanya Isabelle panik 
ketika Henry menceritakan bahwa Peter belum tertangkap dan 
bersembunyi entah dimana. 


"Saat aku menyerang, hanya ada anak buahnya. Tapi 
mereka sudah bersama pihak berwajib. Isabelle, Ku minta kau 
jangan ke mana-mana dulu,oke?!" 


Isabelle hanya bisa diam dan mengangguk 


KKK 


Keesokan harinya Isabelle sedang istirahat dikamar 
setelah sarapan ketika Nina menemuinya untuk menyerahkan 
sebuah surat. Isabelle menerima dan segera membacanya. 
Tulisan dalam surat itu membuatnya panik dan takut. Surat dari 
Peter yang mengatakan ia menahan ayahnya. Isabelle tidak tahu 
ini benar atau tidak tapi cukup untuk membuatnya panik. 
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Isabelle mengeluh karena ia sendirian di rumah. Henry 
dan Nick sedang pergi mencari Peter. Tidak mungkin ia minta 
tolong pada Rosalie. 


Isabelle pun nekat memutuskan untuk berlari menuju 
rumahnya. Ia tak ingin terjadi sesuatu pada keluarganya. Sampai 


diluar Isabelle bertabrakan dengan John, anak buah Henry. 


"Nyonya, anda tidak apa-apa? Anda mau ke mana? Tuan 
Henry memerintahkanku untuk menjagamu!” Ujar John. 


"Aku harus ke rumahku. Peter... Peter menahan Ayah 
ku!" Seru Isabelle panik. 


"Tunggu, dari mana anda tahu?" 


"Dia mengirimiku surat!" Kata Isabelle seraya melempar 
surat pada John dan kembali berlari. 


"Hai tunggu!" Seru John menahannya. 


"Lepaskan aku! Aku harus menolong Ayah ku." Isak 
Isabelle. 


"Nyonya, tenanglah. Bagaimana kalau ini hanya 
jebakan? Aku akan memeriksa ke sana dan anda tunggu 
dirumah, bagaimana jika demikian?" 


"Aku ikut..." Pinta Isabelle memohon. 


"Tidak, anda lebih aman disini! Aku akan segera 
kembali setelah yakin semua aman dirumah anda, aku janji!" 


"Tapi, baiklah..." Sahut Isabelle pasrah. "Hati-hati, 
John." 


195 


John mengangguk lalu segera pergi. Isabelle kembali 
masuk ke dalam. Ia duduk menunggu dalam kamar. Begitu 
lamanya. Henry maupun John belum juga muncul. Ia mulai 
gelisah dan cemas. 


Isabelle baru saja hendak keluar ketika mendengar pintu 
terbuka. Ia menoleh senang, mengira Henry sudah pulang. 
Seketika badannya langsung kaku dan wajahnya pucat ketika 
melihat siapa yang datang. Peter?! Bagaimana ia bisa masuk ke 
dalam rumah? Mana para penjaga anak buah Henry? Ke mana 
anak buah John? 


Peter masuk dan menutup pintu. Menghalangi satu- 
satunya jalan kabur bagi Isabelle. 


"Bagaimana kau bisa masuk?!" Seru Isabelle dengan 
nada panic. 


"Kau begitu mudah ditipu ya..." Kata Peter menyeringai 
licik. 


Isabelle tertegun. Baru sadar bahwa ia kembali ditipu 
lagi. Oh tidak! Mana John? Seharusnya 1a sudah kembali karena 
dirumah baik-baik saja. Isabelle hendak teriak ketika Peter 
langsung menyambar lehernya. Suaranya tertahan. Ia mendesak 
Isabelle hingga ke dinding. 


"Ssttt... jangan berisik. Ayo kita beri kejutan pada 
suamimu saat ia tiba nanti." Kata Peter tertawa licik. 


Isabelle merasa ngeri melihat sorot matanya yang sadis 


dan gila. Ia mencoba meraih vas bunga dimeja, tapi terlalu jauh. 
"Kau tidak akan bisa..." 
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"Tidak akan bisa apa?!" Desis Peter seraya mempererat 
cekikannya membuat Isabelle makin sesak. 


"Isabelle, kau mau ikut." Seru Rosalie masuk kamar 
Isabelle dan langsung diam membeku melihatnya dicekik Peter. 
Ia terkejut dan teriak ketakutan sambil berlari keluar memanggil 
para pelayan serta penjaga. 


Isabelle terjatuh lemas saat Peter melepas lehernya dan 
terbatuk. Lalu ia segera bangun dan mengejar Peter yang 
mengincar Rosalie berlari keluar. Dengan ngeri 1a melihat Peter 
menyambar rambut Rosalie. 


Dengan segera para pelayan wanita keluar dan panik 
ketakutan. 


"Jangan sentuh Rosalie!! Lari!" Teriak Isabelle 
melompat ke punggung Peter dan mencekik lehernya dari 
belakang. 


"Aarrrg!" Teriak Rosalie ketakutan segera menghindar 
dari sana. 


Peter menghantamkan tubuh Isabelle ke tembok. 
Pegangannya terlepas dan ia jatuh lemas ke lantai. Napasnya 
terasa sesak. Isabelle terbelalak kaget melihat Peter 
mengeluarkan pisau dari balik bajunya dan mendekat dengan 
sorot mata ingin membunuh. Isabelle bergegas merangkak 
menjauhinya dengan panik. Sementara itu Rosalie berteriak 
memanggil penjaga. 


"Nina, jangan!" Teriak Isabelle melihat Nina menghajar 
Peter dengan wajan melayang. 
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"Ah..." Teriak Peter mengusap kepalanya dan menoleh 
ke arah Nina yang pucat ketakutan. Ia menampar Nina hingga 
terjatuh menabrak tembok. 


Isabelle menggunakan kesempatan itu untuk lari 
melewatinya. Ia terjatuh ketika Peter berhasil menyambar 
gaunnya. "Kyaaa...." Teriaknya ketika ia membalikkan badan 
Isabelle dan Peter berlutut di atas badannya, menahan leher 
Isabelle agar tidak kabur. Isabelle mencoba menendangnya 


"Diam atau akan ku gores!" Ujar Peter menempelkan 
mata pisau itu dipipi Isabelle. 


Isabelle merasakan mata pisau yang dingin itu 
menyentuh pipinya. "Kau tidak akan bisa kabur dari sini..” 


"Peter!Lepaskan Isabelle!!" 


Isabelle mendongak dan melihat Henry datang. "Apa ku 
bilang?! Kau tidak bisa kabur." 


Peter menariknya bangun dan menahan leher Isabelle 
dengan pisau. Isabelle melihat Henry dan Nick serta anak 
buahnya sudah mengepung. Henry tampak pucat serta berang. 
Isabelle hanya bisa meringis kesakitan merasakan tekanan 
dilehernya. 


"Peter, menyerahlah, kau tidak akan bisa kabur lagi!" 
Seru Nick. 


"Menyingkir atau ku bunuh wanita ini!" Balas Peter 
menekankan mata pisau di lehernya. 


"Akan ku habisi kau kalau kau berani melukai Isabelle!" 
Teriak Henry berang. 
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Peter melangkah sambil tetap memegang leher Isabelle. 
Isabelle nekat mengayunkan kakinya kebelakang. Peter 
sempoyongan dan Isabelle langsung melepaskan tangannya 
sambil kembali menendang. Berikutnya Peter dikeroyok oleh 
anak buah Nick. Mereka berhasil meringkusnya. Henry menarik 
pinggang Isabelle menjauh dari mereka. 


"Akan kubalas kau nanti!" Seru Peter. 


"Ayo bersiaplah menerima hukuman mu!" Kata John 
menarik Peter berdiri dan menyeretnya. 


"Kau tidak apa-apa?" Tanya Henry panik memegang 
bahu Isabelle. 


"Isabelle, kau nekat sekali! Kau baik saja kan?"tanya 
Rosalie panik. 


"Astaga Isabelle" Kata Marianne cemas. 


"Auw... Bahuku sakit..." Ujar Isabelle mengenyit 
kesakitan sambil memegang bahu bekas hantaman tadi. 


"Cepat panggil dokter, Henry. Jangan sampai Isabelle 
terluka." Kata Marieanne panik. 


"Jangan terlalu panik, aku hanya memar..." Kata 
Isabelle. Lalu ia teringat pada Nina. "Nina, apakah ia baik-baik 


saja?!" 


"Ia tidak apa-apa, hanya benjol sedikit. Ayo kau juga 
harus dicek.." Kata Henry menuntunnya. 
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"Aku tidak apa-apa..." Sahut Isabelle saat mendadak 
merasakan sakit di perutnya dan mengenyit. Ia panik. Apa luka 
tusukan itu terbuka kembali? Ataukah kandungannya terkena 
pukulan tadi?! 


== 


"Isabelle, kau kenapa?!" Tanya Henry panik metik 
Isabelle membungkuk sambil memegangi perut dengan wajah  “F 
pucat. 


"Ah....perutku..." Ucap Isabelle tersengal-sengal lalu 
merasa pandangannya gelap. 
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"Astaga Isabelle, bagaimana bisa kau tidak merasakan 
luka mu terbuka lagi?!" Kata Rosalie panik ketika mengetahui 
luka di perut Isabelle terbuka akibat hantaman tadi. "Dan untung 
janinmu baik-baik saja..." 

Isabelle hanya nyengir. 


"Kau berani sekali tadi, menghajar orang jahat itu.” 


"Nina lebih berani dariku, ia melemparkan wajan dengan 
tepat." Sahut Isabelle tersenyum kecil. 


"Dan mulai detik ini kau tidak boleh bangun dari 
ranjangmu hingga benar-benar sembuh!"ucap Henry berjalan 
masuk mendekat dan duduk disampingnya. 

"Untung lah kau cepat pulang tadi." Gumam Rosalie. 

"Aku bertemu John saat ia turun dari gunung dan 
menceritakan mengenai surat itu. Aku langsung tahu ini pasti 
jebakan." Ucap Henry. "Bagaimana bisa kau tertipu lagi, 
Isabelle..." 

"Yang penting sekarang ia sudah tertangkap..." 


"Ya..." Gumam Henry. 
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"Kau sudah aman, Isabelle." Ujar Rosalie tersenyum 
lega. "Tapi kau tetap harus hati-hati dengan kandunganmu. Kau 
tidak boleh ikut campur urusan pria lagi seperti yang dulu!" 


A. ` 
"Ya, baik, Rosalie." Sahut Isabelle meringis melihat >œ ^ ~ 
ketegasannya. N 


"Tenanglah, Rosalie. Aku akan pastikan ia tidak akan 
macam-macam lagi. Kalau perlu aku akan suruh anak buahku 
untuk terus mengikutinya." Ujar Henry. 


"Aduh jangan! Aku bukan anak kecil. Aku janji tidak 
akan macam-macam!" 
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Sejak hari itu Isabelle menjalani hari dengan damai. 
Secara perlahan lukanya mulai sembuh. Sementara dengan 
keadaan kehamilannya, hampir tiap hari ia mengalami mual. 
Pagi hari sudah seperti bencana baginya karena selalu terbangun 
dalam keadaan mual dan berakhir dengan muntah. Isabelle 
sering merasa lemas dan hanya bisa berbaring ditempat tidur 
hingga menjelang siang. 


Tidak terasa sudah waktunya bagi Rosalie untuk 
melahirkan. Perutnya yang besar membuatnya mudah lelah dan 
pegal. Dari pagi ia sudah merasakan kontraksi diperutnya. 


Dokter sudah dipanggil untuk mengecek Rosalie. Ya, ia 
akan segera melahirkan. Tapi untuk itu Rosalie masih harus 
menjalani rasa sakit yang menyiksanya. Terkadang Isabelle 
mengenyit mendengar Rosalie berteriak kesakitan sambil 
memegang tangan Nick saat Isabelle ikut mendampingi bersama 
Marieanne. 


Wajahnya begitu pucat dan lesu. Napasnya sudah 
terdengar berat karena menahan sakit. Isabelle baru pertama kali 
melihat proses persalinan. Proses itu begitu lama dan menyiksa. 
Ia tidak yakin apakah bisa menjalaninya nanti. Rosalie benar- 
benar kuat, batinnya dalam hati. 


Hingga malam tiba, belum ada tanda Rosalie akan 


melahirkan. Ia semakin pucat dan kelelahan. Nick pun terlihat 
sangat cemas. 
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"Bagaimana Rosalie?" Tanya Henry saat Isabelle 
kembali ke kamarnya. 


"Belum ada tanda bayinya akan keluar..." Ujar Isabelle 


lesu. 

Henry mendekat dan memijat pundaknya. "Kau terlihat 
sangat lelah, istirahatlah, biar kupijat sebentar..." Gumam 
Henry. 


Isabelle merasa nyaman saat merasakan pijatan Henry. 
Refleks kepalanya bersandar didada Henry. Jarinya mengamit 
dagu Isabelle hingga mendongak padanya dan detik berikutnya 
Henry menciumnya. Isabelle membalikkan badan dan memeluk 
lehernya. Bibir mereka saling bertautan hingga kehabisan napas. 


Lalu Henry menggendong Isabelle keranjang dan mereka 
pun kembali melanjutkan aksi panasnya. Henry kembali 
mencium seraya melepaskan gaun Isabelle. Dan Isabelle 
membantunya melepaskan baju Henry sambil berciuman. Ketika 
tubuh mereka berdua sudah bugil, napas mereka sudah 
memburu dan wajah Henry sudah diselimuti gairah. Ia memeluk 
dan mencium seluruh tubuh Isabelle hingga secara pelan 
kejantanannya mulai memasuki tubuh Isabelle. Mereka bergerak 
bersama hingga mencapai puncak kenikmatan. 


KKK 


Isabelle tersentak terbangun saat mendengar suara bayi 
menangis kencang dan jernih. Ia langsung duduk san 
mengguncangkan bahu Henry. "Hei Henry, bangun, Rosalie 
sudah melahirkan!" Gumamnya senang. 
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"Hah apa..." Gumam Henry masih ngantuk. 
"Dengarkan itu!" 
Henry mendengarkan dan tersenyum. 


"Ayo kesana!" Seru Isabelle sambil cepat-cepat 
mengenakan gaunnya yang terjatuh ke lantai karena permainan 
semalam kemarin. 


Lalu ia berlari duluan meninggalkan Henry yang masih 
mengenakan bajunya. Ia berlari ke arah kamar Rosalie dan 
membuka pintu dengan semangat. Ia melihat Rosalie sedang 
duduk bersandarkan bantal sambil menggendong bayi 
dipelukannya. Bayi itu sedang tertidur. Rosalie mendongak dan 
tersenyum melihat Isabelle datang. 


"Aku sudah menjadi Ayah, Isabelle!" Kata Nick 
tersenyum bahagia duduk disamping Rosalie. 


Isabelle mendekat dan melihat bayi mungil itu tertidur 
sambil memegang jari tangan Nick. "Lucunya..." 


"Hi aunty Isabelle, kenalkan aku Eames Lyold Cavill!" 
Ujar Rosalie tersenyum. Ia masih terlihat pucat tapi wajahnya 


tampak bahagia dan bangga akan kelahiran putranya 


"Selamat Rosalie, Nick. Hai Eames..." Kata Isabelle 
seraya mencium dahi bayi mungil itu. 
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Hari selanjutnya berjalan dengan tenang tanpa ada 
gangguan. Minggu berganti bulan dan Isabelle menjalani hari 
dengan usia kandungan yang semakin besar. Perutnya makin 
terlihat membuncit. Dan semakin lama ia semakin sulit untuk 
bergerak dengan cepat. Perutnya yang besar membuat Isabelle 
semakin cepat lelah dan kaki terasa pegal. 


Entah kenapa hari ini mendadak ia ingin sekali pergi 
menemui keluarganya. Sudah lama tidak bertemu dengan 
mereka sejak peristiwa penculikan dan sejak kehamilannya. Ia 
berjalan keluar kamar dengan perut besarnya mencari Henry. 
Ternyata ia sedang bermain dengan keponakannya yang mungil 
dan tampan seperti Nick, ayahnya. Isabelle memperhatikan 
mereka dengan tersenyum. Henry tampak senang bermain 
dengan Eames. Kelihatannya suamiku sudah siap untuk menjadi 
Ayah, batinnya sambil mengelus perutnya dengan saying. 


"Nick, lihat anakmu begitu mirip dengan mu..." Kata 
Isabelle. 


"Ya.” Sahut Nick dengan bangga menatap putra 
pertamanya. “Dan kau sebentar lagi akan memberiku keponakan 


juga. Sudahkah kau tahu jenis kelaminnya?" 


Isabelle menempelkan telunjuk dimulutnya sambil 
tersenyum. "Rahasia..." 


"Hahaha, Baiklah..." Sahut Nick. Terdengar gemes mulai 
protes dengan suara lucunya. "Ah kurasa ia sudah mulai 
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mengantuk.” Nick menghampiri Eames dalam gendongan Henry 
lalu mengambil dan mengendongnya ke dalam. 


"Sedang apa kau kemari?!" Tanya Henry mendekati 
Isabelle sambil mengusap perutnya. 


"Aku mau menengok keluarga ku." 

Henry membelalakkan matanya. "Apa?! Yang benar 
saja?! Dengan perutmu yang sudah besar ini? Bagaimana kalau 
terjadi sesuatu?" 


"Terjadi sesuatu seperti apa? Rumah ku kan dekat." 


"Isabelle, bulan depan kau akan segera melahirkan. 
Jangan melakukan hal yang aneh." 


"Memang mengunjungi keluarga sendiri merupakan hal 
yang aneh?! Ayolah, hanya sebentar saja. Lagi pula dekat." 


"Kau sanggup?" 

"Tentu saja aku sanggup!" 

Henry tertawa. "Kurasa anak ku akan jadi jagoan seperti 
Ibunya." Ujarnya seraya mengusap perut Isabelle kembali dan 
bayi di dalamnya membalas dengan tendangan halus yang 


membuat mereka berdua tertawa. 


"Jagoan menyapa mu, Ayah..." 
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4 tahun kemudian, 


"Charlotte! Cepat turun kemari! Sedang apa kau naik ke 
atas pohon!" 


"Hai Ibu, aku sedang memetik buah apel. Ibu mau?" 
Tanya seorang gadis berambut ikal menatap ke arah Ibunya 
dengan sorot mata berbinar dan wajah polos 

"Cepat turun!" 

"Ya, baik, bu..." Sahutnya pasrah. Sesampainya dibawah 
ia mengeluarkan apel dari dalam kantung gaunnya dan 


melemparkan ke arah Eames yang nyengir. 


"Jangan memanjat pohon lagi atau Ibu akan menghukum 
mu, mengerti?!" 


"Ya Ibu. Ayo Eames, kita makan apel ini diteras. Boleh 
kan bu?!" 


"YA, ya." 
"Gadis yang nakal seperti Ibunya dulu..." 
Isabelle menoleh dan melihat Henry yang tertawa 


melihat istri dan putrinya tadi. Ia mendekat dan memeluk 
Isabelle. 
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"Hanya mau makan apel saja sampai manjat pohon!" 
Gerutu Isabelle. 


"Nakalnya sama seperti mu kan?! Gadis kecil jagoan 
ku..." Ujar Henry mencium kening sang istri. 


"Ah aku pusing Dengan dia..." 


"Kau mau ku buat tidak pusing?! Kurasa sudah saatnya 
kita memberi adik untuk Charlotte." 


"Apa?! Kau serius?!" 

"Tentu saja. Aku ingin memiliki jagoan kecil seperti kau 
lagi. Ayolah, selagi Charlotte sibuk dengan games!" Ujar Henry 
menarik pinggang Isabelle masuk ke dalam rumah. 

Isabelle tertawa. "Sejak kapan suamiku jadi mesum?!" 

"Sejak kau menjadi milikku, Isabelle..." Bisiknya seraya 


melumat bibir Isabelle. 


-TAMAT- 
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Extra part 1 


Setahun kemudian, 
“Ayah!” 


Henry menoleh dan melihat putrinya yang 
menggemaskan berjalan ke arahnya. Ia menaikkan alis melihat 
Charlotte melangkah dengan kaki dihentak-hentak dan mulut 
manyun. Membuatnya terlihat lucu. Henry tersenyum. 


“Halo sayang! Kenapa kau memasang wajah 
begitu?” tanya Henry mengusap lembut kepalanya. 


“Ibu jahat!” 


Henry kembali menaikkan alisnya dengan mimik heran. 
Ada apa lagi dengan ibu dan anak ini? Selalu saja bertengkar. 
“Kenapa kau berkata demikian? Mana pernah Ibu jahat 
padamu.” 


“Tapi sekarang ibu jahat padaku. Ibu janji akan 
menemaniku jalan-jalan tapi sekarang ibu malah tidur! Ibu lupa 
dengan janjinya sendiri!” Ujar Charlotte dengan mimik sedih. 


“Ah karena itu?” Sahut Henry mulai mengerti. Ia 
menggendong Charlotte, melangkah ke arah sofa dan duduk 
seraya memangkunya. “Charlotte, ibu bukan lupa akan janjinya. 
Tapi Ibu sedang tak enak badan.” 
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Charlotte menatap Ayahnya. “Ibu sedang sakit?! Ibu 
sakit apa? Kemarin juga Ibu sakit sampai berbaring terus. Ibu 
baik saja kan?!” 


“Ya Ibu mu baik saja. Mungkin beberapa minggu ini Ibu 
akan seperti ini.” 


“Lama sekali? Memang Ibu kenapa?”tanya Charlotte 
penasaran dan tampak sedikit cemas. “Aku ingin jalan-jalan 
dengan Ibu.” 


“Charlotte, Ibumu sedang tak enak badan karena ia akan 
memberimu seorang adik.” 


Mata Charlotte melebar. “Maksud Ayah aku akan punya 
adik? Aku akan jadi kakak?!” 


“Ya, sayang.” Ujar Henry tersenyum. 


“Benar kah?!” Seru Charlotte antusias. “Hore aku akan 
jadi kakak! Ayah, ayo kita temui ibu dan beri tahu bahwa aku 
akan jadi kakak!” 


Henry terkekeh mendengar ucapan putrinya. Ia pun 
mengangguk. Tak berani menolak permintaan anaknya. Henry 
berdiri dan menggandeng tangan Charlotte, berjalan bersama 
menuju kamar tidur Henry. Sekali lagi Henry tertawa melihat 
putrinya melangkah seraya melompat kecil. 


“Ibu!” 


Isabelle membuka mata dan menoleh. “Ada apa, 
Charlotte?” 


“Ibu, aku akan menjadi kakak! Apa Ibu sudah tahu?!” 
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Isabelle melebarkan matanya. Sedetik kemudian ia pun 
menyadari putrinya sudah tahu bahwa ia sedang mengandung 
anak ke dua. Ia tertawa kecil mendengar perkataan Charlotte. 
Tentu saja ia sudah tahu bahwa putri sulungnya akan menjadi 
kakak. Perlahan ia beringsut duduk di bantu Henry. Kepalanya 
masih agak pening dan sedikit mual tapi semangat Charlotte 
memberinya kekuatan. 


“Ibu tak tahu kau akan jadi kakak. Kau tahu dari mana?” 
Tanya Isabelle membelai kepala putrinya. 


“Ayah yang mengatakannya padaku.” 
“Wah, Ayahmu hebat sekali.” 
“Apa Ayah benar, bu?!” 


“Ya tentu saja. Kau akan mempunyai seorang adik.” 
Sahut Isabelle tersenyum. 


“Apa adikku akan seperti aku? Atau Eames?! Kapan ia 
datang kemari?” 


Isabelle tertawa kecil. “Ibu belum tahu adikmu 
perempuan atau laki-laki, nak. Dan ia masih lama sekali hadir 
disini.” 

“Memang adikku ada dimana sekarang? Kenapa Ayah 
tak menjemputnya?!” Tanya Charlotte mendongak menatap 


Ayahnya yang kembali tertawa kecil. 


“Adik mu masih berada di dalam sini.” Ujar Isabelle 
mengusap perutnya. 
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Charlotte membelalakkan matanya dan tampak kaget. 
“Ibu... Ibu memakannya?!!” 


Isabelle dan Henry menahan tawa. 


“Tidak, Charlotte. Sebelum adikmu hadir disini, ia 
membutuhkan proses untuk menjadi pribadi yang sempurna 
seperti dirimu. Memiliki mata yang indah, hidung yang 
mancung, bibir mungil serta tangan kakinya.” 


“Oh... Sahut Charlotte. “Berapa lama lagi aku harus 
menunggu adikku?” 


“Delapan bulan lagi. "ujar Henry mengusap perut 
Isabelle dengan lembut 


“Lama sekali...tapi aku mau menunggu adikku.” Ujar 
Charlotte ikut mengusap perut Isabelle. 


Hari berganti minggu dan tanpa sadar bulan demi bulan 
berlalu. Kandungan Isabelle semakin membesar. Gerak geriknya 
kini semakin terbatas. Dan ia mulai merasa cepat lelah. Isabelle 
merasa bersyukur karena Charlotte selalu menemaninya. Ia 
begitu bersemangat dengan kehadiran adiknya. Tiap hari 
Charlotte akan mengusap dan mengajak bicara bayi dalam 
kandungan Isabelle. Bersorak senang saat ia ikut merasakan 
gerakan adiknya dalam perut Isabelle. 


Isabelle begitu bahagia dengan suami dan putrinya. Dan 
kehadiran anak ke dua akan semakin meramaikan keluarga kecil 
mereka. Namun Henry merasa cemas melihat Isabelle. Tiap hari 
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wajahnya selalu pucat. Ia juga mudah lelah sehingga lebih 
banyak menghabiskan waktu ditempat tidur. Henry hanya 
berharap semua berjalan lancar hingga waktunya Isabelle 
melahirkan. 


Siang itu cuaca cerah dan angin sejuk berhembus. 
Isabella sedang sendirian di kamar. Charlotte pergi bersama 
Eames dan Henry. Ia merasa bosan dan memutuskan untuk 
beranjak bangun. Perlahan Isabelle duduk. Kepalanya agak 
pening karena terlalu lama berbaring. Tapi perlahan ia mulai 
terbiasa. Lalu dengan perlahan kembali ia menurunkan kakinya 
ke lantai. Berdiri dengan gerakan pelan seraya memegang tepi 
meja. Perlahan ia berjalan sambil memegang perut besarnya. 


“Kita jalan-jalan sebentar ya, sayang.” Gumam Isabelle 
tersenyum dan mengusap perutnya. 


Ia berjalan perlahan ke arah pintu, membukanya dan 
menuju arah tangga. Saat itu rumah sepi. Isabelle menduga 
Marieanne mungkin sedang tidur. Dan Rosalie mungkin berada 
di kamarnya. Perlahan Isabelle menuruni tangga. Perutnya yang 
besar membuat sesekali ia mengenyit sakit dan sesak napas. 
Tiba di bawah Isabelle berhenti sejenak seraya memegang 
perutnya. Hanya turun tangga saja sudah membuatnya kehabisan 
napas dan peluh membasahi badannya. 


Isabelle kembali berjalan ke arah taman belakang. Ia 
ingin duduk sambil menikmati udara sejuk. Isabelle keluar dan 
melihat tukang kebun sedang merapikan tanaman. Isabelle pun 
duduk. Sebenarnya ia ingin meminta pelayan membawakannya 
minuman, tapi entah kenapa para pelayan pun tak terlihat. Dan 
1a merasa enggan untuk berjalan masuk kembali. Badannya 
terasa lelah. 
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Isabelle bersandar. Tersenyum kecil seraya menutup 
mata saat angin sepoi membelai wajahnya. “Sangat 
menyegarkan ya nak...” Bisiknya seraya membelai perutnya. 


Perlahan Isabelle merasa mengantuk karena hawa sejuk 
di tempatnya duduk. Di tambah ia sulit tidur saat malam. Tanpa 
sadar ia pun tertidur dibangku teras. Isabelle berada sendirian di 
sana. Hanya di temani tukang kebun yang masih sibuk dengan 
pekerjaannya. Ketika selesai, tukang kebun itu melihat Isabelle 
dan tersenyum kecil. Perlahan pria itu pergi, tak ingin 
mengganggu majikannya. 


Kak 


“Argh!!” Seru Isabelle terbangun karena merasakan sakit 
diperutnya. Ia menyadari bahwa 1a tertidur pulas diteras. Entah 
sudah berapa lama ia tidur disana. Isabelle menoleh ke arah 
perutnya. Mengira rasa sakit tadi karena tendangan sang bayi. 


Ia memutuskan untuk kembali kekamar. Beranjak 
bangun ketika kembali merasakan sakit menyerang perut 
bawahnya. Isabelle memegang tepi meja teras dan mengenyit. 


“Argh! Ini tak mungkin.” Gumamnya panik. Keringat 
dingin membasahi keningnya. Kakinya terasa lemas dan 
gemetar. 


Isabelle kembali merintih dan merasa yakin sakit yang ia 
rasakan adalah kontraksi. Pertanda ia akan segera melahirkan. 
Isabelle merasa panik. Ia menoleh ke sana kemari. Mencari 
siapapun yang bisa membantunya. Memaki dalam hati karena 
tukang kebun sudah tak ada. 
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Isabelle memutuskan untuk melangkah pelan-pelan. Ia 
berjalan dengan terseok. Sesekali meringis karena kontraksi 
kembali terjadi. Perjalanan menuju pintu terasa begitu jauh dan 
lama baginya. 


“Anak ku, beri ibu kekuatan, bantu Ibu.” Rintihnya 
ketika akhirnya tiba dipintu dan ia berpegangan. 


“Isabelle! Apa yang terjadi?!” 


Isabelle mendongak dan merasa bersyukur melihat Nick. 
Ia tersenyum seraya meringis kesakitan. Nick bergegas 
mendekat. Panik melihat Isabelle yang tampak pucat pasi dan 
berdiri sambil memegangi perutnya. 


“Ada apa? Kau baik saja?!” 


“Aku, aku... Sepertinya akan melahirkan.” Gumam 
Isabelle. 


Nick membelalakkan matanya. “Akan ku bawa kau ke 
1 


kamar 


“Terimakasih..” Sahut Isabelle. 


KKK 


“Dorong, my lady, anda pasti bias. Ayo...” Seru seorang 
wanita yang membantu Isabelle melahirkan. 


Nick segera memanggil Henry dan seorang dokter 
setelah membawa Isabelle ke kamar. Kini Isabelle ditemani 
Henry dan Rosalie. Sementara Marieanne menjaga putri 
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kecilnya. Hari sudah menjelang subuh tapi Isabelle masih 
berjuang melahirkan anaknya. 


“Ayo Isabelle, kau pasti bisa...” Ujar Henry yang duduk 
diatas tempat tidur. Mengusap kepala Isabelle yang basah karena 
keringat. Mengecup dahinya untuk memberi kekuatan dan 
dukungan. 


“Aku, aku tak bisa. Arrgh!!” 


“Isabelle, kau harus tenang. Tarik napas mu dan dorong 
yang kuat. Aku sudah bisa melihat kepala ponakanku!”seru 
Rosalie yang membantu dokter. Ia melihat Isabelle begitu pucat. 
Dan cemas melihat banyaknya darah. Tapi ia harus terus 
memberinya semangat. Rosalie ingin anak Isabelle lahir dengan 
selamat dan Isabelle sehat kembali. 


Isabelle menggeleng. Ia merasa sulit untuk bernapas. 
Tapi ia memiliki tugas untuk melahirkan anaknya ke dunia 
dengan selamat. Ia ingin memeluk bayinya, yang sudah ia 
sayangi selama 9 bulan ini. Isabelle pun menarik napas dan 
kembali mendorong. 


“Bagus sekali! Anda berhasil, my lady. Anda sungguh 
hebat!” Seru dokter meraih bayi yang baru saja keluar dan 
menangis dengan suara kerasnya. 


Isabelle menarik napas lega dan bersandar pada Henry. 
Ia merasa lelah dan lemas. Tapi disisi lain merasa bahagia akan 


kehadiran anak ke duanya. 


“Kau hebat, sayang.” Gumam Henry mengecup Isabelle 
dengan menitikkan air mata bahagia. 
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“Selamat, my lady. Anda melahirkan seorang putra yang 
sehat, besar dan tampan!” 


“Oh... Benar kah?” Gumam Isabelle tersenyum. Ia 
mendongak pada Henry. “Kita memiliki seorang putra. Kau 
boleh memberinya nama...” 


Henry mencium dahi Isabelle dan tersenyum bahagia. 
“Arthur. Kunamakan ia Arthur.” 


“Nama yang bagus.” Sahut Isabelle tersenyum. 


Rosalie membantu membersihkan Arthur lalu 
menggendongnya. Memeluk bayi mungil itu dengan tersenyum. 
Membawanya kepada Isabelle dan Henry yang sudah 
menunggu. “Anak mu sangat tampan, Isabelle.” 


Isabelle menerima dan memeluk Arthur. Melihat 
anaknya sedang tertidur dalam balutan selimut. Tangannya yang 
terkepal mencuat keluar. Begitu kecil dan mungil. Isabelle 
terisak bahagia. Putranya begitu menggemaskan. “Arthur, 
anakku.” Gumamnya seraya mengusap dan menciumnya. Lalu 
ja mendongak pada Henry. “Ia tampan sepertimu.” 


Henry ikut menatap. Memegang tangan Arthur yang 


membalas menggenggam dengan jari kecilnya. “Dan kuat 
seperti kau, Isabelle.” 
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Extra part 2 


“Charlotte?” 


Seorang gadis muda berusia 18 tahun dan memiliki 
rambut coklat ikal menoleh dan tersenyum lebar. “Kakek!!” 
Serunya seraya berlari menghampiri dan memeluk pria yang 
memanggilnya. 


“Charlotte?! Kenapa kau ada disini? Dengan siapa kau 
datang kemari?!” 


“Kakek, aku merindukanmu. Apa tak boleh aku 
mengunjungimu?!” Ucap Charlotte berjinjit dan mengecup pipi 
Anthony. 


“Kau sendirian kemari?” 
“Ya, kakek.” Sahut Charlotte. “Mana nenek?” 
“Nenek mu mungkin sedang berada di dapur.” 


“Ayo kita ke dapur dan mengejutkan nenek!” Seru 
Charlotte menarik tangan Anthony yang tertawa kecil. 


Charlotte terus menarik tangan Anthony masuk ke dalam 
rumah. Rumah tempat ibunya dulu tinggal hingga dewasa dan 
menikah dengan ayahnya, Henry. Bagian dalam rumah masih 
sama seperti yang dulu, hanya saja beberapa perabotan di ganti 
yang baru. Cecil kini sudah menikah dan memiliki seorang 


219 


putra. Mereka berjalan hingga tiba di pintu dapur. Charlotte 
membuka perlahan seraya meringis. 


“Nenek!!” 


“Oh astaga!” Pekik Pauline kaget hingga menjatuhkan 
sendok ke lantai. Ia menoleh. “Charlotte?” 


Charlotte tertawa sambil mendekat dan memeluk sang 
nenek. Memberinya kecupan di ke dua pipi Pauline. “Hai 
nenek!” 


“Kenapa kau kemari tanpa memberi kabar? Nenek bisa 
menyiapkan pai kesukaanmu kalau tahu kau akan kemari.” 


“Aku ingin memberi kejutan, nek.” Sahut Charlotte 
tersenyum lebar. 


“Kalian berbincanglah berdua. Aku masih harus 
mengurus sesuatu di hotel. Kau tak keberatan kan, Charlotte?” 


Tanya Anthony tersenyum. 


“Tidak, kakek. Aku akan disini menemani nenek.” Ujar 
Charlotte bergelayut manja dilengan Pauline. 


Anthony tertawa lalu mengecup kening Charlotte dan 
berjalan pergi. Meninggalkan cucunya berdua dengan istrinya. 


“Jadi kau ingin nenek buatkan apa?” 
Charlotte menggetukkan jari didagunya sambil berpikir. 


Mulutnya mengulum senyum. “Aku ingin pai apel. Apa nenek 
sempat membuatkannya?” 
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Pauline tersenyum. “Tentu saja nenek sempat. Apapun 
untuk cucu cantik nenek.” 


“Wah, Terimakasih nenek!” 


Pauline tertawa. “Kenapa kau bisa kemari sendirian? 
Arthur tak ikut denganmu?” Tanya Pauline seraya mulai 
menyiapkan bahan dan peralatan masak untuk membuat pai apel 
kesukaan Charlotte. 


“Arthur sedang pergi bersama Ayah. Ibu pergi ke gereja 
dengan nenek Marie dan bibi Rosalie. Aku ditinggal sendirian. 
Bosan dan aku memilih untuk kemari.” Ujar Charlotte. 


Pauline menatapnya dengan alis terangkat. “Kau kemari 
tanpa memberitahu Ibu atau Ayah mu?!” Tanyanya kaget. 


“Aku sudah menitip pesan pada pelayan disana. Lagi 
pula aku sudah besar, nek.” 


“Tapi bagi Ibumu, kau tetap gadis kecilnya.” 


“Terkadang Ibu terlalu berlebihan.” Keluh Charlotte 
membantu Pauline membawa bahan masakan. 


Pauline tersenyum. “Itu karena 1a menyayangimu, 
Charlotte. Sama seperti nenek sayang padanya.”ujar Pauline 
seraya mengenang masa kecil anak-anaknya. “Oh Charlotte, 
nenek baru ingat. Persediaan apel dirumah sudah habis. Kau 
harus membelinya dulu.” 


“Tak masalah, nek, aku akan segera pergi!” 


“Hati-hati, nak.” Ujar Pauline tertawa melihat cucunya 
yang keluar dengan semangat. 
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Charlotte bergegas menuruni bukit dan menuju ke arah 
pasar. Ia berharap masih ada penjual buah di sana. Ia melangkah 
cepat melewati kerumunan orang di pasar. Hari sudah siang tapi 
pasar masih ramai. Ia tersenyum lebar melihat tumpukan apel 
disalah satu pedagang. Charlotte membelinya dan kembali 
pulang ke rumah Anthony. 


Saat menaiki bukit ia melihat seorang nenek tampak 
kebingungan di bawah pohon. Sesekali nenek itu menengok ke 
atas, mengulurkan ke dua tangannya. Ketika sudah dekat, 
Charlotte bisa melihat nenek itu sedang mencoba membujuk 
seekor kucing di atas pohon. Ia mendongak ke atas, melihat 
seekor anak kucing berbulu putih berada di dahan pohon, begitu 
kecil mungil dan ketakutan. 


“Pus... Ayo turun... Nenek akan menangkapmu.” 


Charlotte melihat anak kucing itu mencoba mengulurkan 
kaki depan tapi lalu mundur kembali. Kelihatannya ia takut, 
ujarnya. Charlotte merasa tak tega dan mendekat. “Nenek, apa 
itu kucing milikmu?” 


Nenek tersebut menoleh. “Ya. Ia naik ke atas pohon dan 
takut untuk turun.” 


“Aku akan membantunya turun!” Ujar Charlotte tanpa 
pikir panjang menaruh bungkusan berisi apel dibawah pohon 
dan segera memanjat pohon dengan lincah. 

“Jangan, nak, nanti kau jatuh!” Cegah sang nenek cemas. 

“Jangan cemas, nek, aku sudah biasa memanjat 


pohon!”sahut Charlotte tertawa. Ia memanjat dengan mudah. 
Meraih dahan dimana anak kucing itu berada. 
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“Oh hati-hati, nak...” 


“Kucing kecil, ayo sini!” Ujar Charlotte mengulurkan 
tangan hendak meraihnya. Ia berhasil menangkap lehernya dan 
menengok ke bawah. “Nenek, kau bisa menangkapnya!” 


Nenek merentangkan kedua tangannya untuk menangkap 
kucingnya. Charlotte mengambil ancang-ancang dan 
melepaskan kucing tersebut tepat dipelukan sang nenek. Ia 
tersenyum puas dan bahagia melihat nenek itu memeluk kucing 
kecilnya. 


Nenek mendongak ke atas dan tersenyum. “Terimakasih, 
nak. Cepatlah turun. Nenek tak mau kau terluka.” 


Charlotte mengangguk dan mulai turun. Kakinya 
menginjak di tempat yang salah hingga ia terpeleset dan 
kehilangan pegangan. “Aargh!” Pekiknya ketakutan. 


Charlotte hanya bisa pasrah saat tubuhnya jatuh ke arah 
bawah. Menanti dengan takut saat tubuhnya terbentur tanah dan 
1a pasti akan terluka serta kesakitan. Tapi hal itu tak terjadi. 
Yang ia rasakan seakan ia jatuh di atas sesuatu yang liat dan 
padat. Tercium aroma mint menyegarkan. Charlotte membuka 
matanya dan melihat wajah seorang pria tampan. 


Deg, jantungnya serasa berhenti berdetak saat ia menatap 
mata sang pria. Ia terjatuh dan pria itu menangkap dalam 
gendongannya. Mata Charlotte terpaku pada wajah tampannya. 
Pria paling tampan yang pernah ia lihat. Matanya begitu teduh 
dengan hidung mancung dan bibir tipis. Kulitnya agak 
kecoklatan. Terdapat janggut tipis di dagunya, membuatnya 
semakin tampan dan terlihat maskulin. 
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“Kau baik saja, nak?! Oh nenek sangat ketakutan saat 
melihat kau jatuh tadi!” 


Suara sang nenek menyadarkan mereka. Pria asing itu 
segera menurunkan Charlotte. Charlotte berdiri dengan kaki 
gemetar. Ia tak mengerti kenapa kakinya terasa lemah. Ia sudah 
banyak mengalami jatuh dari pohon, tapi tak pernah sampai 
merasa tegang seperti ini. 


“Kau baik saja?” Tanya pria itu dengan suara berat dan 
seksinya. 


“Ya, aku baik saja...” Sahut Charlotte tersenyum gugup 
seraya menyelipkan rambutnya kebelakang telinga. 


“Syukurlah. Lain kali hati-hati. Kukira aku melihat 
monyet tadi.” Ujar pria itu menyeringai. 


Charlotte menatap pria itu dan merasa tersinggung 
dengan perkataannya. Membuatnya malu hingga wajahnya 


merah padam. “Aku membantu kucing itu turun.” 


“Ya aku melihatnya. Kau yakin baik saja? Apa kau 
butuh bantuan untuk kuantarkan pulang?” 


“Antarkan dia pulang. Ia pasti masih kaget dan shock.” 
Ujar sang nenek. 


“Ah tak perlu, aku baik saja.” 
“Aku akan mengantarkan mu.” Ujar sang pria tegas. 


“Tapi...” 
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“Aku tak mau mengambil resiko tiba-tiba kau pingsan 
dijalan.” 


Charlotte kembali merasa tersinggung. Aku tak selemah 
itu, protesnya dalam hati. Tapi di sisi lain ia merasa ini 
kesempatan baginya untuk lebih mengetahui siapa pria ini. Ia 
tak pernah melihatnya. Mungkin pria ini seorang turis. Dan 
tampaknya ia orang dari kalangan berada. 


“Sekali lagi, terima kasih atas bantuan mu, nak.” Ujar 
nenek tersenyum. 


Charlotte tersenyum. “Sama-sama, nek. Aku senang 
kucingmu baik saja.” 


Sang nenek pun pergi. Meninggalkan Charlotte berdua 
dengan pria asing itu. Charlotte berdiri dengan gugup. Ia 
meliriknya yang sedang merapikan celananya. Charlotte merasa 
dadanya berdebar melihat sosok pria itu. Siapa dia? Dan kenapa 
aku merasa aneh bersamanya? Kenapa jantungnya berdebar 
lebih kencang? Pria itu sama seperti pria lainnya. Mendadak pria 
itu mendongak dan menatapnya. Membuat wajah Charlotte 
makin merah padam karena tepergok sedang menatapnya. 


Pria tersebut meringis lalu melirik ke arah bungkusan 
yang berada di bawah pohon. “Itu bawaan milikmu?! Akan aku 
bawakan.” 


“Ah tak perlu, biar aku saja.” 
“Biarkan aku melakukan tugas seorang pria. Seorang 
lady tak sepantasnya membawa barang berat bukan?!” Ucapnya 


seraya melangkah dengan kaki panjangnya dan mengambil 
bungkusan tersebut. "Hmmm, kau membeli apel?!” 
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“Ya 29 


“Bagaimana jika kita jalan sekarang?” Tanyanya dengan 
alis terangkat. “Di mana kau tinggal?” 


“Di atas sana. ucap Charlotte seraya menunjuk ke arah 
atas. 


“Maksudmu penginapan didekat gunung itu?!” Tanya 
nya mengikuti arah jari sang gadis. 


“Ya...” Sahut Charlotte mengangguk. 
Jadi ia cucu Anthony Audrey, ucap sang pria dalam hati. 
“Kita sudah bertemu sejak tadi tapi aku tidak mengetahui 


namamu, my lady....” 


Charlotte menoleh padanya. Melihat lengan kekar yang 
memeluk bungkusan apel tersebut. “Namaku Charlotte.” 


“Aku Jasper.” Ujarnya seraya tersenyum. 

“Senang bisa mengenalmu, Jasper.” 

“Kau tinggal bersama nenekmu?” 

“Tidak.” Sahut Charlotte menggelengkan kepala. 
Membuat rambut ikalnya yang tergerai bergoyang. “Aku sedang 
mengunjungi nenek dan kakek ku.” 


“Ah apakah kau cucu dari Anthony Audrey?” 


“Ya bagaimana kau tahu? Apa kau mengenal kakekku?” 
Tanya Charlotte penasaran. 
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Jasper tersenyum. Merasa gadis ini sangat menarik dan 
manis. “Aku cukup mengenalnya.” 


“Apa kau mau menemui kakek ku? Atau kau sedang 
menginap dipenginapan kakek?!” 


Jasper kembali terkekeh melihat reaksi Charlotte. “Bisa 
dibilang dua-duanya.” 


“Sungguh kebetulan sekali kita bisa bertemu!” Ujar 
Charlotte antusias. 


“Kita sudah sampai. Aku yakin kau pasti masuk ke 
dalam rumah ini bukan?!”ujar Jasper saat mereka sudah tiba di 
depan tempat tinggal Anthony Audrey. 


Charlotte berdiri menghadap Jasper. Menatap seraya 
tersenyum. Ia merasa tak ingin berpisah dengan pria ini. Jasper 
terlihat ramah. Dan ia merasa nyaman bersamanya meski baru 
mengenalnya. “Terimakasih kau sudah menolong ku.” 


Jasper membalas senyum. “Lain kali berhati-hatilah. 
Karena bagaimanapun kau bukan monyet.” ujarnya meringis jail. 
Charlotte memasang wajah kesal. “Aku hanya tak ingin kau 
jatuh...” 


“Ya aku mengerti...” Sahut Charlotte tertawa kecil. 


Jasper memberikan bungkusan apel itu dan berlalu pergi. 
Melemparkan senyum sebelum ia masuk ke dalam penginapan. 
Meninggalkan Charlotte berdiri di depan pintu. Menatap Jasper 
sambil berpikir apakah ia bisa bertemu dengannya lagi? 


Pertemuan singkat itu cukup memberi kenangan yang 
berarti dan manis bagi Charlotte. Ia yang tak pernah merasakan 
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apa pun terhadap seorang pria. Kini jatuh hati pada Jasper, pria 
yang hanya bertemu beberapa menit dengannya. Bayangan sang 
pria terus menari dalam pikiran dan hatinya. Ia tak bisa 
melupakannya. Terus mengingat hingga ia nekat mengunjungi 
kakeknya kembali. Berharap bisa bertemu dan berbincang 
dengannya. 


Kedatangannya membuahkan hasil. Saat ia tiba 
kebetulan saat itu Jasper sedang berada di depan penginapan. 
Mereka pun berbincang sebentar. Dan merasa berat ketika 
Jasper pamit harus pergi. Kedatangannya yang kedua 
mengecewakan hatinya. Ia tak peduli melihat reaksi kakek 
neneknya yang heran karena Charlotte begitu rajin mengunjungi 
mereka. Ia merasa kecewa ketika tak bertemu dengan Jasper. 
Ingin sekali menanyakan pada kakek tapi ia tak berani. Tak 
ingin kakeknya curiga. 


Sejak itu Charlotte tak pernah bertemu dengan Jasper 
lagi. Ia menduga Jasper sudah kembali ke tempat tinggalnya. 
Hatinya merasa sedih. Ia tak tahu apakah bisa bertemu 
dengannya lagi. Hanya langit dan bintang yang tahu bagaimana 
perasaannya. Hanya mereka yang tahu apakah ia masih bisa 
bertemu dengannya lagi. Tapi seberapa kerasnya ia bertanya 
pada bintang, tak ada jawaban. Charlotte hanya bisa mencoba 
melupakan perasaan cinta sesaatnya. 
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Extra part 3 


“Charlotte...” 


Gadis yang dipanggil hanya diam menatap piring 
dihadapannya. Isabelle menatap putrinya dengan heran. 
Charlotte seakan tidak mendengar panggilannya. Ia seperti sibuk 
dengan pikirannya. 


Arthur ikut menoleh. Ia mengerutkan dahi. Beberapa 
hari ini memang kakaknya terlihat aneh. Sering duduk diam 
melamun. Seperti sibuk memikirkan sesuatu dan tak mau 
berbagi dengannya. Padahal biasanya Charlotte sangat ceria dan 
selalu bercerita apapun padanya. 


“Charlotte!” 


Charlotte terlonjak kaget hingga menjatuhkan garpu. Ia 
mendongak dan melihat semua orang sedang menatapnya. “Oh, 
m... Maafkan aku...” Gumamnya gugup dengan wajah merah 
padam. 


Eames menunduk mengambilkan garpu Charlotte. “Kau 
harus meminta garpu baru. Garpu ini sudah tak bisa kau pakai 
lagi karena kotor.” ucapnya seraya memberi tanda pada pelayan 
untuk mengambil garpu baru dan bersih. 


“Ya...terimakasih, Fames.” 


Eames menaikkan alisnya. Charlotte tampak berbeda. Ia 
mengucapkannya dengan pelan dan lembut. Kemana sepupu ku 
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yang biasanya berbicara dengan suara memekik nyaring dan 
ceria, tanyanya dalam hati. Ada apa dengan gadis ini? 

“Kenapa kau tak makan? Ibu lihat dari tadi kau hanya 
memandangi piringmu.” 


“Oh, aku... Gumam Charlotte gugup. 
“Apa kau sakit, nak?” Tanya Isabelle panic. 


“Tidak bu. Aku baik saja kok. Aku...” Ujar Charlotte 
tampak berpikir. “Aku hanya lelah.” 


Eames nyaris tersedak saat ia menyantap daging. Lalu 
menoleh pada sepupunya dengan mata terbelalak lebar dan 
mimik tak percaya. “Kau lelah?! Apa aku tak salah 
mendengar?!” 


Charlotte menoleh dan menatap tajam pada Eames. 
“Memang aku tak boleh merasa lelah?!”hardiknya tak suka 
sepupunya yang selalu menggodanya. 


“Kau tak pernah lelah, apalagi untuk urusan memanjat 
pohon...” Ujar Eames terkekeh. 

“Eames...” Gumam Rosalie dengan nada pelan 
memberinya peringatan untuk tidak bertindak jail. Eames 
menoleh menatap Ibunya dengan meringis dan menutup 
mulutnya. 


“Kau yakin baik saja?” Tanya Isabelle masih khawatir. 
“Biasanya kau selalu makan dengan lahap dan habis. Tapi 
sekarang, kau nyaris tidak menyentuhnya.” 


Charlotte melihat piringnya lalu mengedarkan 
pandangan ke arah keluarganya. Melihat makanan mereka sudah 
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mulai habis. Sedangkan punyanya, belum termakan hingga 
setengahnya. Ia meringis dan merasa malu. “Mungkin karena 
aku masih kenyang karena makan buah tadi, bu. Aku, aku pamit 
duluan.” 


“Charlotte...” Panggil Isabelle melihat putrinya yang 
bangun dan berlalu pergi dengan langkah cepat. Ia menoleh 
pada suaminya yang hanya mengedikkan bahu dan kembali 
melanjutkan makanannya. 


“Ada apa dengan Charlotte?” Tanya Eames dengan 
kening berkerut menatap Arthur. 


Arthur menggelengkan kepala dan kembali makan. Ada 
sesuatu yang terjadi, ujarnya dalam hati. Ia tahu kakaknya. Ia 
sangat mengenalnya. Ada hal yang membuatnya risau. Selesai 
makan, ia pun pamit undur diri dan berjalan menuju kamar 
Charlotte. Tapi saat ia melewati balkon dekat kamarnya, ia 
melihat pintu terbuka. Tirai bergoyang karena tiupan angin dari 
luar. 


“Siapa yang ada diluar semalam ini?!” Gumam Arthur 
heran melangkah mendekati pintu balkon. Di luar gelap, tapi 
Arthur bisa melihat bayangan sosok Charlotte. Ia keluar dan 
mendekat perlahan. Langkahnya terhenti ketika ia mendengar 
suara Charlotte. 


“Oh, kenapa aku tak bisa berhenti memikirkan dia?! Dia 
hanya pria asing, Charlotte.” Gumam Charlotte tampak putus 
asa. 


Arthur terdiam. Kakak ku sedang jatuh cinta, ujarnya 
dalam hati. Siapa pria itu? Siapa pria yang telah menarik hati 
Charlotte? Arthur, meski ia belum menginjak masa remaja, tapi 
1a tahu apa itu artinya jatuh cinta. Ia memang belum 
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merasakannya tapi sering melihat dan mendengar, seperti yang 
sering dialami Eames. Sepupunya yang tinggi tegap dan tampan 
memang selalu dikerubungi wanita. 


“Jadi itu yang menyebabkan tingkah laku mu aneh, kak.” 


Charlotte memekik kaget. Ia membalikkan badan dan 
melihat adiknya berdiri di belakangnya. “Arthur! Kau mau 
membuatku kaget dan terjatuh?!!” 


Arthur menyeringai. Setidaknya kini kakaknya kembali seperti 
semula. Ia mendekat dan berdiri di samping Charlotte. “Jadi 
siapa pria itu? Apa aku mengenalnya?!” 


Charlotte membuang muka. Arthur yakin wajah 
kakaknya kini sudah merah padam. “Apa Ayah dan Ibu tahu hal 
ini?” 


“Oh tidak! Arthur, kau tak boleh mengatakan pada 
siapapun!”pinta Charlotte panik. 


“Tenang, rahasiamu aman bersamaku. Tapi setidaknya 
kau harus menceritakan siapa pria itu.” 


Charlotte tampak ragu. Ia menggigit bibirnya. Berpikir 
apakah sebaiknya ia menceritakan semua atau tidak. Ia sendiri 
tak tahu bagaimana perasaan Jasper padanya. Charlotte 
membutuhkan teman bicara untuk bertukar pikiran. Ia berharap 
mungkin Arthur bisa membantunya. Dengan pelan ia mulai 
bercerita siapa pria itu, bagaimana mereka bertemu pertama kali 
dan bahwa ia sering mengunjungi nenek agar bisa bertemu 
dengannya. 


“Jadi Jasper tamu dipenginapan kakek? Karena itu kau 
sering kesana?!” 
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Charlotte hanya menyeringai. 
“Apa kau tahu nama keluarga? Di mana 1a tinggal?” 


Charlotte menggeleng pelan. Tampak sedih. Ia sadar ia 
tak tahu apa pun mengenai Jasper. Mereka hanya berbincang. 
“Aku tidak menanyakan perihal keluarganya, aku hanya 
berbincang sebentar dengannya karena ia harus pergi. Dan aku 
tak tahu apa urusan apa dia disini.” 


“Lebih baik kakak lupakan dia.” 
harlotte menoleh. “Apa?!” Sahutnya. 


Arthur membalas menatapnya. “Kak, aku tahu kau 
menyukainya. Tapi kau tak tahu asal usulnya. Kalian pun hanya 
bertemu sebentar bukan?! Bagaimana jika ia hanya sekali datang 
kemari lalu tak kembali lagi? Dan kau pun tak tahu apa ia 
menyukaimu atau tidak bukan?!” 


Charlotte mengangguk. Wajahnya tampak sedih. 
“Mungkin kau benar.” 


“Tak kusangka ternyata kakakku bisa jatuh cinta juga...” 
Ucap Arthur menyeringai. 

“Oh hentikan, Arthur! Jangan menggodaku!” Ujar 
Charlotte. “Ku minta hal ini menjadi rahasia kita. Aku tak mau 
siapa pun tahu. Lagi pula benar perkataanmu. Jasper hanya turis 
disini. Aku tak tahu apa ia akan kemari lagi.” 


Arthur menepuk bahu kakaknya. “Hei jangan bersedih. 
Siapa tahu kau akan bertemu dengan pria lain lagi! Kau bisa 
minta Eames memperkenalkan mu dengan teman prianya.” 
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Charlotte mendengus. 


KKK 


“Henry.” 

Henry yang sedang duduk membaca laporan di meja 
kerjanya pun mendongak dan melihat istrinya berjalan 
mendekat. “Ada apa, Isabelle?” 

“Ada tamu untukmu.” 

Kening Henry berkerut. Seingatnya hari ini ia tidak ada 
janji akan kedatangan tamu. Siapa orang yang mendadak 
menemuinya dan tanpa janji pula. “Siapa?” Tanyanya. 

“Keluarga Moore.” 

“Oh...” Gumam Henry tampak heran dan berpikir. 


“Ada apa? Apa kau lupa dengan janji mereka?” 


“Tidak. Justru aku tidak membuat janji pertemuan 
dengan mereka. Kurasa mereka hanya datang berkunjung.” 


“Kau bisa menemui mereka diruang tamu.” 


“Baiklah.” Ujar Henry seraya berdiri. 
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Isabelle sedang duduk di depan meja rias. Merapikan 
rambut saat Henry masuk ke kamarnya. Sejak siang tadi ia terus 
bersama tamunya. Isabelle tak tahu apa yang mereka bicarakan 
hingga membutuhkan waktu lama. Isabelle melihat wajah Henry 
tampak berkerut. Seakan ia memikirkan sesuatu. Isabelle 
tersenyum. Henry sudah mulai tua tapi ia masih terlihat tampan 
dan gagah. 


Isabelle menoleh dan berdiri. “Bagaimana 
pertemuannya? Kau terlihat lelah.” ujarnya seraya menyambut 
Henry dan memeluknya. 


Henry tersenyum kecil dan membalas memeluk serta 
mengecup istrinya. Ia menarik napas. Isabelle tahu ada sesuatu. 
Henry duduk di sofa sementara Isabelle mengambilkan minum 
baginya. Henry menerimanya dan segera meneguk habis. 
Sekilas ia memandang Isabelle yang duduk di sebelahnya. 


“Apa ada sesuatu yang ingin kau bicarakan denganku?” 
Tanya Isabelle lirih. Wajah suaminya yang aneh membuat 
hatinya cemas. 

“Kau begitu mengerti diriku.” Ujar Henry. Isabelle 
hanya terkekeh. Ia kembali menarik napas. “Keluarga Moore 
datang untuk mengajak kerjasama.” 


“Oh bukan kah itu sangat bagus? Tanah mereka 
berdekatan dengan tanah milik kita bukan?!” 


“Ya tapi mereka juga mengajukan syarat.” Gumam 
Henry. 


“Apa yang mereka inginkan?” Tanya Isabelle menatap 
suaminya dengan takut. Ia berharap keluarga itu tidak meminta 
sesuatu yang aneh. 


235 


“Mereka ingin putranya menikah dengan Charlotte. 
Mempererat hubungan dengan menjadikan kita keluarga.” 


Isabelle merasa napasnya tercekat mendengarnya. 
“Apa?! Lalu apa yang kaulakukan?!” 


“Mereka ingin mempertemukan Charlotte dengan 
putranya dan memberi waktu bagi Charlotte untuk 
mempertimbangkannya. Mereka sangat berharap perjodohan ini 
bisa terjadi.” 


“Dan jika kita menolaknya?” 


“Well, jika kita menerima dan Charlotte menikah 
dengannya, kita akan semakin sejahtera dan kaya. Tapi 
sebenarnya tidak ada kerugian di pihak kita jika menolak 
tawaran mereka. Mereka tidak memaksa tapi yang kutahu putra 
keluarga Moore tertarik pada Charlotte.” 


“Aku tak pernah melihat putra mereka.” 


“Ya. Karena putranya sekolah di tempat lain. Ia sudah 
kembali kemari untuk ikut membantu dan tertarik pada putri 
kita.” 


“Oh... Bagaimana Charlotte menghadapinya 
nanti... gumam Isabelle panik. Jauh di lubuk hatinya ia tak 
ingin putrinya menikah cepat seperti dirinya. Tapi ia tahu 
kesempatan ini tak akan datang ke dua kalinya. Ia tahu perihal 
keluarga Moore. 
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Extra parr 4 


Charlotte duduk didahan pohon dan menatap kebun 
yang terhampar di depannya. Ia tahu seharusnya saat ini duduk 
bersama keluarganya. Menanti kedatangan keluarga Moore dan 
bertemu dengan calon suaminya. Tapi dirinya masih merasa tak 
siap dijodohkan dan bertemu muka dengan pria itu. Bagaimana 
jika pria itu jelek atau tua?! Charlotte baru saja patah hati harus 
menerima kenyataan bahwa ia tak akan bertemu Jasper lagi. 
Harus melupakannya. Dan kini ia malah dijodohkan oleh 
Ayahnya karena bisnis. 


Ia tahu dalam kalangannya pernikahan yang diatur sudah 
biasa terjadi. Terutama untuk urusan bisnis. Tapi ia tak 
mengenal pria itu. Ia ingin menikah dengan pria yang 
dikenalnya. Yang ia cintai dan mencintainya. Bukan pria asing 
dimana ia tak tahu wajah maupun perasaannya. Mungkin saja 
pria itu pun tak menyukai ide perjodohan ini, batinnya. 


Charlotte mendesah. Di lain waktu ia akan mengagumi 
keindahan pemandangan di depannya. Langit yang biru. 
Hijaunya rerumputan dengan warna warni bunga. Tapi kini ia 
merasa hampa. Sekali lagi ia mendesah untuk ke sekian kalinya. 


Ia kembali mengingat pembicaraan dengan ayahnya dua 
hari yang lalu. Charlotte sudah merasa aneh melihat ayahnya 
yang tampak kalut. Meski Henry berbicara pelan dan lembut 
dengannya, tapi ia tetap merasa terkejut saat mendengar rencana 
perjodohan. Ia? Dijodohkan? Tidak mungkin, batinnya. Saat itu 
juga ia langsung menolaknya. Tapi Henry meminta pengertian 
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darinya. Meminta waktu darinya untuk bertemu dengan calon 
suaminya itu. Henry memang tak memaksa. Tapi entah kenapa 
Charlotte merasa pada akhirnya ia tetap akan menikah dengan 
pria itu. Dan di sinilah ia sekarang. Berharap tak ada orang yang 
menemukannya. Terus sembunyi hingga keluarga Moore 
pulang. 


“Hm ternyata dunia kecil ya. Di sini pun aku masih bisa 
bertemu monyet sepertimu.” 


Charlotte memekik kaget dengan nyaring. Ia terkejut 
karena tak mengira ada orang yang menemukannya. Juga kaget 
karena suara yang ia kenal. Suara dari pemilik yang ia rindukan. 
Begitu kagetnya hingga ia kehilangan keseimbangan dan 
terpeleset. 


“Kyaa....” 


Sekali lagi Charlotte jatuh dan tertangkap oleh sepasang 
lengan kekar. 


“Kau baik saja?!” 


Charlotte mendongak dan menatap penolongnya dengan 
mata terbelalak lebar. “Jasper, bagaimana kau bisa ada disini?!” 


“Aku bertanya, kau malah mengajukan pertanyaan.” 
Ujar Jasper menatapnya dengan mulut menyeringai. 


Charlotte memandangi wajah pria yang sudah mengisi 
relung hatinya selama ini. Ia merasa lega bisa bertemu 
dengannya lagi. Sekaligus heran dan penasaran bagaimana 
Jasper bisa tahu tempat tinggalnya. Melihat wajah Jasper yang 
membalas tatapannya membuat jantungnya berdebar kencang 
dan wajahnya merah padam. 
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“Turun kan aku.” Pinta Charlotte gugup. 


Jasper menurunkannya dan tersenyum melihat Charlotte 
dengan wajah merona tampak gugup. “Kau yakin baik saja?!” 


“Ya tentu.” Sahut Charlotte menatap Jasper. Ia tak kuasa 
menahan senyum. Bisa bertemu kembali dengannya seakan 
mimpi. Jantungnya berdebar bahagia. “Kenapa kau bisa ada 
disini?! Apa kau memata-matai aku?!” Tanya nya heran. 


“Untuk menangkap monyet nakal sepertimu.” 


Charlotte melongo lalu detik berikutnya ia merasa 
tersinggung. Menatapnya dengan wajah cemberut. “Kau selalu 
saja meledek ku!” 


“Apa kau tak senang bertemu dengan ku?! Kita hanya 
bertemu 3 kali saat dipenginapan kakek mu.” 


Tentu saja aku senang, teriaknya dalam hati. Tapi ia 
tidak menunjukkan antusiasnya di depan Jasper. Charlotte hanya 
menyeringai. “Kau belum menjawab pertanyaanku.” 


“Charlotte! Apa yang kau lakukan di sini?! Aku sudah 
mencarimu ke mana-mana!” 


Charlotte menoleh kaget dan melihat Eames melangkah 
ke arah mereka. Eames melihatnya yang sedang berduaan 
dengan Jasper. Alisnya terangkat dengan wajah bertanya-tanya. 


“Jadi kalian sudah saling bertemu?!” Tanya Eames. 


“Bertemu? Apa maksud mu?!” Tanya Charlotte tak 
mengerti menatap Eames dan Jasper bergantian. Jasper hanya 
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tersenyum lalu pergi meninggalkan mereka. Berjalan melewati 
jalan setapak hingga masuk rumah. Ia menatapnya dengan dahi 
berkerut. 


Eames terkekeh. “Sudah lah ayo masuk. Semua sudah 
menunggu mu.” 


Charlotte hanya mengangguk dan mengikuti Eames. 
Mendadak suatu pikiran terlintas. Tidak, batinnya, tak mungkin. 
Ia berjalan menuju ruang duduk. Terdengar suara dari dalam 
ruangan. Sepertinya keluarga Moore sudah datang dan sedang 
berbincang dengan orang tuanya. Charlotte masuk dan merasa 
dirinya tegang. Ia akan bertemu dengan pria itu. Dan siapa 
Jasper? Apa ia kerabatnya? Atau kah... 


“Charlotte, kau sudah datang.” Ujar Isabelle berdiri 
menyambut dan tersenyum padanya. 


“Ibu 29 


Isabelle mengangguk padanya lalu menuntunnya untuk 
duduk di sofa. Di sebelahnnya seraya memegang tangannya. 
Samping Isabelle duduk sang ayah dan adiknya, Arthur. 
Sementara Eames duduk di sisinya. Charlotte duduk dan melihat 
anggota keluarga Moore. Ia melihat Jasper duduk disamping 
seorang pria tua berpakaian coklat. Disebelahnya duduk seorang 
pria usia tiga puluhan dengan wanita cantik. Ia melirik Jasper 
dengan tak mengerti. Debaran di dadanya semakin kencang 
hingga tangannya bergetar. Isabelle meremas tangannya. 
Charlotte menatap sang ibu dan tersenyum kecil. 


“Ini putri kami, Charlotte.” 


“Gadis yang cantik.” Gumam pria tua. 
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Charlotte menatap pria tua itu dengan bergidik. Apa pria 
itu yang akan dijodohkan dengannya?! Tidak, pekiknya. Jika 
memang demikian aku akan kabur, ujarnya. 


“Seperti yang sudah kita bicarakan kemarin. Aku sangat 
tertarik dengan kerja sama kita. Tapi aku akan semakin bahagia 
jika kita mempererat hubungan kita dengan pernikahan.” 


Charlotte tanpa sadar meremas tangan Ibunya. 
Jantungnya bertalu begitu kencang hingga ia takut jantungnya 
akan melompat keluar. 


“Aku tak akan memaksa jika putri mu tak setuju. Tapi ku 
harap ia mau masuk dalam keluarga kami. Menikah dengan 
putra kami, Jasper.” Ujarnya seraya menatap Jasper yang duduk 
menyeringai disisinya. 


“Apa?! Jasper?!” Seru Charlotte dan Arthur bersamaan. 
Membuat semua orang kaget menatap mereka. 


Henry melempar tatapan heran. Sementara Arthur 
menyadari sikapnya dan segera diam. Begitu pula dengan 
Charlotte. Perlahan Arthur menatap kakaknya, menyipitkan 
mata seolah berkata, “jadi dia yang kauceritakan kemarin?!” 


Charlotte menunduk dengan wajah merah padam. Ia tak tahu 
harus berbuat atau berkata apa. Jasper? Pria yang bertemu 
dengannya di penginapan kakek ternyata putra dari keluarga 
Moore. Pria yang akan dijodohkan dengannya, bukan pria tua 
itu. Ia tak mengira. Dan merasa bodoh karena tak pernah 
menanyakan perihal dirinya. 


“Ku lihat dari sikap putrimu, sepertinya ia sudah 
mengenal putraku.” Gumam sang wanita cantik, Ibu dari Jasper. 
Ia melirik anaknya meminta penjelasan. 
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“Kami memang sudah pernah bertemu beberapa kali. 
Tapi ia tak tahu siapa aku.” Ujar Jasper meringis. 


Pria tua berpakaian coklat tertawa seraya menepuk 
lututnya. “Jadi semua sudah beres bukan?! Mereka sudah saling 
mengenal.” 


“Aku tetap membutuhkan jawaban dari Charlotte, 
putriku. Karena ia yang akan menjalani semua ini.” Ujar Henry. 


Pria tua itu mengangguk. “Ya aku mengerti.” 


Henry dan Isabelle menoleh pada Charlotte. Melihat 
wajah putrinya yang sudah merah padam. “Charlotte, bagaimana 
jawabanmu?”tanya Henry. Charlotte masih menunduk dengan 
wajah merah padam. 


“Bagaimana jika kita pergi dan memberi waktu pada 
Charlotte dan Jasper? Biar mereka berbicara sebentar.” Ujar Ibu 
Jasper. “Aku yakin Charlotte pasti masih merasa kaget dan 
bingung.” 


“Ide yang bagus.” Sahut sang Ayah. 

Satu per satu mulai berdiri dan melangkah meninggalkan 
mereka berdua. Isabelle beranjak berdiri seraya mengecup 
kening putrinya. Pintu ditutup dan hanya ada Charlotte bersama 
Jasper. Suasana begitu sunyi dan canggung hingga Charlotte 
merasa tak tahan. Ia mendongak pada Jasper. 


“Kenapa?” 


“Hmm, apa yang kenapa?” Sahut Jasper. 
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“Kenapa kau tak bilang? Apa kau sudah tahu aku sejak 
kita bertemu? Kenapa kau tak cerita?! Kenapa?” Ujar Charlotte 
merasa bingung. 


“Aku tahu kau pasti bingung akan semua ini. Saat 
bertemu dengan mu aku tak tahu siapa dirimu. Tapi aku tertarik 
padamu. Saat itu, aku berpikir alangkah bahagianya jika aku 
bisa memiliki istri cantik sepertimu.” 


Charlotte merasa melayang mendengar perkataan Jasper. 
Wajahnya merona kembali dan dadanya terasa sesak karenanya. 
Tapi ia harus mendengar penjelasan Jasper. “Apa kau memang 
merencanakan ini?!” 


“Aku tidak tahu siapa kau hingga aku datang kemari 
untuk membicarakan masalah perkebunan dengan Ayah mu. 
Aku melihat lukisan keluarga kalian. Aku melihatmu.” 


“Dan dari sana kau terpikir untuk...” 


Jasper mengangguk. “Ya. Aku minta Ayah ku mengatur 
perjodohan kita.” 


“Bagaimana kau bisa begitu percaya diri? Bagaimana 
jika aku tidak menyukai dan menolak mu?!” 


Jasper tersenyum hangat. Lalu ia menatap Charlotte 
dengan pandangan mata penuh cinta. “Karena aku yakin kau tak 
akan menolak ku.” 


Deg! Jantung Charlotte serasa berhenti berdetak saat itu. 
Pria ini begitu yakin. Apa ia tahu perasaannya? Charlotte 
menatap heran ketika Jasper beranjak bangun dan melangkah 
mendekatinya. “Kau mau apa?!!”hardik Charlotte saat Jasper 
berdiri di depannya. 
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Charlotte kaget ketika mendadak Jasper berlutut dan 
memegang tangannya. Kehangatan segera merambat dari tangan 
terus kelengan dan hati Charlotte. Ia menatapnya dengan gugup. 
“Kau mau apa?!” 


Jasper menatap Charlotte. “Charlotte, aku mencintaimu. 
Menikahlah denganku. Aku janji akan menjaga dan menyayangi 
dirimu.” 


Charlotte melongo kaget. “Jasper...” Gumamnya. 
“Menikahlah dengan ku, Charlotte...” 
“Aku... Oh, astaga.” Gumam Charlotte terbata-bata. 


“Wel... aku masih menanti jawaban mu.” Ujar Jasper 
tersenyum. 


“Jasper... Aku pun mencintaimu.” Sahut Charlotte. Ia 
merasa badannya bergetar hebat karena gugup dan bahagia. Ia 
melihat Jasper tersenyum lebar. 


“Terimakasih, Charlotte!” Ujar Jasper seraya 
memeluknya. 


Charlotte membalas pelukannya. Ia pun ikut tersenyum 
bahagia. Kecemasannya pun sirna. Ja tak menikah dengan pria 
jelek atau tua. Ia tak perlu takut. Karena pria yang ia cintai pun 
membalas perasaannya. Charlotte berharap hidupnya akan 
bahagia bersama Jasper, seperti Ayah, Ibunya. 
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TAMAT 


